00 - Prolog 


"Bu Andara." Gino menggoyang-goyangkan bahu wanita 
yang sedang duduk santai di sebelahnya sambil menonton 
drama Korea favoritnya. "Bu!" 


"Apa sih Gino? Ribut banget sih," omel Andara malas. 


"Cariin aku jurnal, ya. Sekalian transletin, pusing banget 
dari kemarin nggak nemu-nemu," rengek Gino. 


"Eh, yang kuliah siapa, deh? Kenapa yang repot harus aku?" 
tanya Andara ketus. 


"Bu!" pekik Gino. "Nanti kalau Bu Andara mau cariin jurnal, 
aku ajak jalan-jalan ke Gunung Kidul. Katanya Bu Andara 
lagi pengin ke pantai, kan?" Gunung Kidul adalah daerah di 
Jogjakarta yang kaya akan pantai dengan pemandangan 
menakjubkannya. 


"Modus!" 
"Ibu mau lihat sunrise sampai sunset aku jabanin Bu!" 
"Nggak mempan." 


"Makan gratis aku yang bayarin. Ibu tinggal duduk manis 
perintah aku mau ke mana." 


Andara melirik ke arah lelaki yang sudah memohon-mohon 
dengan tampang memelas. Dirinya mulai tergoda. 


"Ayolah Bu, nggak usah jual mahal. Aku tahu kok, Bu Andara 
itu murah hati, disogok Richeese juga biasanya mempan 
deh," gerutu Gino. 


"Udah upgrade, ya! Bosen Richeese terus!" omel Andara. 
"Tapi, beneran mau jadi supir aku seharian? Dari subuh 
sampai tengah malem?" 


"Iya, Bu! Sumpah! Demi nggak ditendang dari kelas sama 
Pak Daniel," jawab Gino. 


"Deal!" Andara menyodorkan tangannya. 


"Alhamdulillah Ya Allah." Gino menerima tangan Andara lalu 
mereka berdua berjabat tangan. Saat Gino akan mencium 
punggung tangan waanita itu, ia dengan spontan menarik 
tangannya. 


"Dasar cowok!" Dan Gino hanya terkikik tidak peduli dengan 
Andara yang manyun-manyun tidak jelas. 


Kata siapa hubungan dosen dengan mahasiswa selalu kaku? 
Buktinya Gino bisa bebas meminta ini itu pada Andara. Ya, 
walaupun Andara meminta imbalan yang kadang harganya 
bisa bikin mahasiswa sesak napas. Jangan ditanya apa nama 
hubungan mereka, yang jelas hubungan mereka berada di 
bawah satu atap yang sama! 
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Main Cast: 
ANDARA NOVADA 
GIORGINO PRAGA ARDANA 


DANIEL ARYOGA 


01 - Single Lady 
l'm single and verry happy 
Oppie Andara - Single Lady 


"Kopermu udah dimasukin ke mobil?" teriak Emi. 


"Udah, Bu!" sahut anak perempuannya. Ia lalu membantu 
sang ibu menata makanan yang akan dibawa ke rumah baru 
Andara. 


"Aku bisa pergi sendiri. Semua barang-barangku udah di 
sana. Cuma kurang baju aja," gerutu Andara. 


"Kamu ini ngomong apa? Kita bakal nganterin kamu," tegur 
ibunya. "Padahal baru seminggu kamu di rumah, sekarang 
udah harus pergi lagi." 


Andara memutar matanya. Ibunya mulai dramatis. "Ibu, 
jarak rumah ke kontrakan cuma satu jam, nggak jauh. 
Lagian juga ada Andre di sana." 


"Ah, ngomong-ngomong adikmu mana? Kenapa belum turun 
juga?" Emi lalu memanggil Andre, anak lelakinya untuk 
turun. 


Namanya Andara Novada, lebih suka dipanggil Dara, karena 
lebih singkat. Usianya sudah dua puluh tujuh tahun, oh dan 
single. Kuliah di Singapura selama enam tahun, lalu dapat 
kesempatan bekerja di sana selama dua tahun. la pulang ke 
Indonesia karena dibujuk orang tuanya yang tidak ingin 


anak gadis mereka tinggal jauh di negeri orang. Ia memiliki 
adik laki-laki bernama Andrean Pradika, biasa dipanggil 
Andre. Selisih usia keduanya tujuh tahun. Sekarang adiknya 
sedang menempuh jenjang kuliah jurusan arsitektur di salah 
satu universitas ternama dimana Andara bekerja sebagai 
dosen. 


Bisa dibilang Andara ini lahir di keluarga baik-baik. Ayahnya 
mempunyai perusahaan meubel yang tersebar di kota. Total 
sudah ada tiga toko meubel di Jogjakarta, dan dua pabrik 
yang memproduksi meubel. Sedangkan ibunya hanya ibu 
rumah tangga biasa. Hari ini keluarganya akan ikut 
mengantar Andara pindah ke rumah kontrakannya yang ada 
di sebuah perumahan. Berlebihan sih, paling pindahan saja, 
karena lusa, Hari Senin dia harus sudah mulai mengajar. 
Sendiri pun dia bisa, toh yang belum dia bawa hanya dua 
koper berisi pakaian. 
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Emi berkeliling untuk melihat-lihat rumah kontrakan 
Andara. Ukurannya cukup luas, ada dua kamar, satu kamar 
mandi, ruang tamu, dan ruang televisi, dapur, dan halaman 
belakang untuk menjemur baju. Halaman depannya terlihat 
asri dengan pohon mangga yang cukup rindang, dan taman 
kecil dengan berbagai tanaman di vas. Lahan parkirnya pun 
cukup luas untuk parkir dua mobil. la tampak puas dengan 
rumah pilihan putrinya. Dan, nampaknya ini adalah area 
aman karena ada satpam yang menjaga di portal masuk 
perumahan. 


"Bu, aku mau pindah ke sini aja sama Kak Andara," kata 
Andre yang duduk di sofa sambil menonton televisi. 


"Portalnya ditutup jam sepuluh, loh. Yakin bisa pulang jam 
segitu? Biasanya kan tengah malam baru pulang," cibir 


Andara pada adiknya. 


Andre langsung menggeleng. "Batal deh. Jam sepuluh masih 
sore kok sudah disuruh masuk kandang." 


"Kakakmu emang Ibu suruh pilihnya rumah aja, daripada 
indekos atau apartemen, kalau nanti betah bisa dibeli 
sekalian. Hitung-hitung dijadiin bekal kalau nikah nanti," 
jelas Emi. 


"Ah Ibu, jangan bahas soal nikah terus deh," rengek Andara. 


"Ibu cuma khawatir. Anak gadis Ibu satu-satunya kok nggak 
laku-laku," keluh Emi dengan nada bercanda. 


"Ibu!" Andara berteriak karena jengkel. Bisa-bisanya dia 
dibilang tidak laku. Bukannya dia tidak laku, hanya selektif 
saja. Kan cari pendamping untuk seumur hidup itu tidak 
boleh main-main. 


"Kalau kamu nggak terima, buktikan ke Ibu sama Ayah. 
Bawa calonmu ke rumah," tuntut Emi. "Udah dua puluh 
tujuh tahun, loh." 


"Nah itu, baru dua puluh tujuh, belum tiga puluh tujuh, 
masih aman lah Bu," kilah Andara. 


Emi menghela napas menyerah. "Enam tahun sekolah 
mahal-mahal di luar negeri tapi tetap aja susah jodoh. 
Pokoknya nanti kalau cari calon suami yang dewasa, yang 
bisa mengayomi, membimbing. Laki-laki kaya gitu biasanya 
yang usianya lebih tua." Emi kembali memberi wejangan 
pada putri satu-satunya. 


"Iya, Bu. Ibu jangan pesimis gitu dong. Aku juga nggak mau 
mati perawan," goda Andara. 


"Andara!" seru Emi. 


Andara hanya terkekeh sambil berjalan ke dapur untuk 
mengambil air minum. 


Lalu seorang lelaki paruh baya bertubuh tegap bergabung 
dengan obrolan dua perempuan favoritnya. "Jangan terlalu 
memaksakan Dara, Bu. Siapa tahu jodohnya udah dekat. 
Nanti kalau Dara tiba-tiba minta menikah, Ibu yang kaget." 


"Ayah ini bela Dara terus," gerutu Emi. 


"Ayo, sekarang siap-siap. Kita makan siang di luar. Bakal 
jarang kan makan siang lengkap sekeluarga?" ujar Surya, 
sang kepala keluarga. 


"Siap, bos!" jawab Andre semangat. "Ikan bakar ya, Yah!" 


kakak 


Dua puluh tujuh tahun dan masih jomlo? Bagi Andara itu 
bukanlah masalah. Selama delapan tahun di Singapura, 
Andara tidak pernah memusingkan statusnya. la sempat 
berkencan satu kali dengan seorang lelaki bernama Nathan 
selama dua tahun. Setelah putus, Andara tetap bisa 
menikmati hidupnya, dan beberapa kali berkencan dengan 
beberapa teman lelakinya, tapi tidak ada yang serius. 
Menurut perempuan itu, kehidupannya kini sudah sangat 
sempurna. 


Punya pekerjaan bagus, gaji lumayan bisa memenuhi 
kebutuhan belanja hidupnya, keluarga lengkap yang 
sejahtera, dan teman-teman yang mendukungnya. Lagi pula 
dia itu cantik. Tidak bermaksud sombong, tapi itu 
kenyataan. Memiliki kulit putih, wajah mungil, hidung 
mancung, dan mata lebar serta bibir tipis, ia boleh 
berbangga diri dengan penampilan fisiknya. Kekurangannya 


satu, tinggi badannya yang hanya seratus lima puluh tujuh 
senti meter. Tetapi, kenapa setelah kembali ke Indonesia 
statusnya ini seperti sebuah momok? Bayang-bayang 
menjadi perawan tua, tiba-tiba terdengar menakutkan. 
Apalagi desakan ibunya dan sahabatnya. 


Sophie, sahabatnya sejak SMA mengajaknya bertemu 
malam ini di sebuah klub malam ternama di Jogjakarta. 
Dengan alasan ia sudah menyiapkan kencan buta untuk 
Andara. Siapa tahu jodoh katanya. Tapi, siapa yang mau cari 
jodoh di klub malam? Lelaki di klub kan kebanyakan lelaki 
yang suka berfoya-foya, main wanita dan tidak setia. Kalau 
begitu tidak akan ada lelaki berkualitas yang akan 
memenuhi standar ibunya. 


BEEP. BEEP. BEEP. 


Suara klakson mobil di luar menyadarkan Andara dari 
pikirannya yang ngelantur. Dengan malas ia mengambil tas 
tangannya dan keluar menemui Sophie. 


"Hi pretty," sapa Sophie saat Andara memasuki mobilnya. 


Perempuan yang memiliki usia sama dengan Andara terlihat 
cantik dengan dandanan smokey eyes-nya. Sophie memang 
sudah menunjukkan ketertarikan dengan make up sejak 
SMA. Rambut hitamnya yang bergelombang, hidung 
mancung, dan bibirnya yang berbentuk bulat, menjadi daya 
tirik tersendiri bagi perempuan itu. 


"Cantik bener bule dari Singapur, pasti dapet pacar," goda 
Sophie. 


"Aku nggak butuh pacar," tukas Andara. 


"Yakin? Serius?" tanya Sophie mulai melajukan mobilnya ke 
salah satu klub malam. 


"Kan butuhnya suami." Andara menjulurkan lidahnya. 


Banyak orang yang mengatakan ucapan adalah doa. Entah, 
apakah Andara akan menyesali apa yang barusan ia 
katakan. Karena jika tiba-tiba Tuhan mengabulkan doa 
terselebungnya itu, apakah ia siap? 


Sophie terkekeh. "Pacar aja belum punya, udah mau suami 
aja. Hidup itu bertahap, Sis." 


"Lagian kamu mau ngenalin aku ke cowok di klub malam, 
mana ada yang sholeh. Maunya itu dikenalin sama cowok 
yang sukanya ke masjid, yang bikin adem gitu. Kayak Fahri 
di Ayat-Ayat Cinta," protes Andara. 


Sebenarnya Andara tidak ada masalah dengan klub malam. 
la sudah beberapa kali mengunjungi tempat semacam itu, 
untuk sekedar berkumpul, menikmati musik saja. Tapi, klub 
malam tetap bukan tempat favoritnya, bau rokok, tempat 
remang-remang, aroma alkohol, mudah membuatnya 
pusing. 


Kalau ditanya apakah dia sudah pernah coba alkohol, 
jawabannya sudah, hanya sekali, mencoba wine, dan 
rasanya tidak terlalu enak. Itu pun ia mencobanya saat 
dijamu makan malam bosnya di Singapura bukan di klub 
malam. Bisa dibilang pergaulannya masih sangat cupu 
walaupun sudah delapan tahun tinggal di luar negeri 


"Cowok-cowok di masjid nggak bakal mau diajak ketemuan 
sama lo. Bukan muhrim, dilarang ketemu berduaan," omel 
Sophie. "Tapi, gue mah ogah sama Fahri, tiap ada cewek 
dibaikin, nggak kuat hati adek kalau jadi istrinya." 


Andara mendengkus, tanpa sadar dirinya setuju dengan 
perkataan Sophie. Tidak akan kuat kalau dia nanti dimadu. 
Lebih memilih single sampai mati. Namun, nanti kalau tua 


tidak ada yang merawat, tinggal di panti jompo, dong? 
Jangan sampai! 


daa 
Votement gaes! 


02 - Good Boy 


l'm different than what's expected 

i don't play play play, i don't play with you people tell you, 
watch out for guys like me don't believe it too much what 
you know about me, you know me at all 

lam a good boy 


GDYB - Good Boy 


Cowok ganteng, baik, pinter, kaya, mandiri, yang nggak 
playboy ada nggak? 


Ada tentu saja. 
Giorgino Praga Ardana. 


Itu loh, pemilik Golden Cafe. Salah satu tempat makan yang 
selalu ramai di pusat Kota Jogjakarta. Selain makanannya 
yang enak-enak, juga karena tempatnya yang nyaman, luas, 
dan tentu saja Instagram-able. Awalnya Golden Cafe itu 
proyek kakaknya, Haikal saat kuliah, yang memang 
berkuliah di bidang kuliner entah apa tepatnya. Tapi 
kemudian, setelah membangun cafe dan restauran baru di 
Bali dan Jakarta, Haikal memilih mundur dari Golden Cafe 
dan tinggal di Bali bersama keluarganya. la memberi 
kepercayaan pada Gino dan Yogi, teman Haikal untuk 
mengurusnya. 


Dulu saat SMA, Gino sempat jadi pelayan dan barista di 
Golden Cafe, karena ia memiliki ketertarikan dengan bidang 
itu. Bahkan setelah lulus SMA, ia masuk ke sekolah kuliner 


selama satu tahun untuk mendalami ilmu tersebut sebelum 
masuk universitas untuk berkuliah di jurusan teknik 
arsitektur. Dengan penghasilannya dari Golden Cafe, ia 
tidak lagi meminta uang jatah dari orang tuanya. Toh, 
gajinya bisa dibilang lebih dari cukup, sampai bisa untuk 
mencicil mobil yang dipakainya sekarang. 


Pokoknya, Gino, panggilan akrab Giorgino, itu bisa dibilang 
mantu idaman banget deh. Kalau dibawa ke orangtua 
kalian, dijamin mereka nggak bisa nolak. Tapi sayangnya, 
sampai sekarang belum ada cewek yang berani 
mengenalkan dia ke orangtuanya. Barang mahal emang 
susah lakunya, iya, 'kan? 


"Woy, bro!" Suara Richard, teman satu kelasnya memanggil. 
"Buruan nanti keburu klubnya tutup." 


Gino dengan langkah santainya menghampiri mobil Richard 
yang terparkir di depan caf lelaki itu. 


"Cupu apa bego, sih? Klub malem ya makin malem makin 
asoy." Gino masuk ke dalam kursi penumpang di sebelah 
pengemudi. "Berdua doang, nih?" 


"Iya, lah! Nggak mungkin ajak Arkan, dia udah nikah sama 
Lily, anaknya Pak Ustadz Shodikin, bisa-bisa digorok dia 
kalau mainnya ke tempat hina begitu. Sekarang dia udah 
jadi anak sholeh, jangan diganggu," cerocos Richard sambil 
fokus melihat ke jalan yang ramai. Maklum malam minggu. 


Gino mendesis. "Ya, lo pikir gue orang gimana? Lo berani 
ngajak gue ke tempat begituan. Begini juga gue calon anak 
sholeh!" 


"Sholeh dari mana? Salat aja kalau Hari Jumat doang!" ejek 
Richard tertawa. 


Gino berdecak tidak terima. Dia itu selalu salat lima waktu! 
Ya walau pun kadang-kadang telat! "Kalau ngomong yang 
bener! Bukanya situ kalau ke gereja pas natal doang!" 


"Sensitif amat, Bang." Richard terkikik. "Jangan diambil 
pusing deh, kan yang penting nanti di klub nggak ngapa- 
ngapain. Biasanya juga cuma numpang joget sama minum 
cola." 


"Ya emang mau ngapain gue ke klub? Mau grepe-grepe anak 
orang takut kebablasan," sungut Gino. 


"Tahu nggak gimana biar ke klub malem tapi tetep ada 
faedahnya?" celetuk Richard. 


"Mana ada," dengkus Gino. 


"Eh ada, jangan salah. Kita ke klub niatnya diganti, bukan 
buat seneng-seneng, tapi buat cari jodoh. Nah berfaedah 
kan, tuh?" Kata Richard. 


Gino tertawa, temannya ini kalau ngomong memang suka 
ngawur tapi kok kalau dipikir ada benernya juga. "Tumben 
cerdasnya keluar." 


Lelaki dengan tampang blasteran Amerika-China-Jawa ini 
mengangguk dengan wajah bangganya itu. "Emang udah 
cerdas dari sononya." 


KKK 


Suara dentuman musik menyambut Gino dan Richard ketika 
memasuki sebuah klub malam yang sudah ramai 
pengunjung itu. Entah mengapa Gino merasa malam ini 
lebih ramai dari biasanya. Namun, lelaki itu segera mengerti 
penyebab ramainya tempat hiburan malam ini saat matanya 
melihat siapa yang berdiri di balik meja disk jokey. 


DJ Butterfly. 


Pantas saja, pikirnya. Perempuan dengan pakaian seksi, 
dengan tubuh aduhai yang di atas rata-rata menjadi salah 
satu daya tarik para tamu di sini, selain wajah cantik 
perempuan berambut pendek itu. 


"Chard." Gino menepuk pundak Richard yang sudah asyik 
bergoyang dengan minuman di tangannya. "Pantes ya, 
minta cepet-cepet tadi." 


Richard menyengir. "Sayang Bro, jarang-jarang dia ke sini." 


Karena malam ini Gino sedang tidak mood untuk berjoget, 
ia memilih duduk lalu memesan satu porsi kentang goreng 
dan satu botol minuman bersoda. la tiba-tiba teringat 
perkataan Richard soal cari jodoh. Sebenarnya Gino tidak 
terlalu ngebet untuk cari pacar sekarang karena faktor 
umurnya yang masih muda, juga karena ia lelah punya 
pacar. 


Bukan playboy, jangan salah sangka. Tiga bulan yang lalu 
Gino baru putus dari pacarnya, Audrey, karena gadis itu 
terlalu penuntut. la tidak bisa memahami kesibukan Gino 
sebagai pengusaha muda. Pengelola cafe bisa dibilang 
pengusaha, 'kan? Dan juga gadis itu memanfaatkan Gino 
yang sudah menghasilkan uang sendiri itu dengan 
'memalak' jatah bulanan untuk belanja dan foya-foya 
lainnya. 


Gino bukan tipe lelaki pelit, tapi jika kelakuannya sudah 
terlalu seperti Audrey ya sebal juga. Ya kali, kasih jatah 
bulanan, istri saja bukan. Jadi, daripada ia sengsara 
berpacaran dengan Audrey, lebih baik memutuskan gadis 
itu. Tapi untungnya sebelum putus, ada konflik yang cukup 
besar antara ia dan Audrey, jadi memudahkan putusnya 
hubungan mereka. 


Nah, karena pengalaman kurang mengenakan itu, Gino jadi 
pikir-pikir dua kali untuk kembali pacaran. Kalau ditanya 
apakah Gino trauma? Tidak lah, orang dia move on dari 
Audrey aja cepet. Dua hari setelah putus, Gino langsung 
jatuh cinta sama Dua Lipa dan nggak berhenti nonton video 
klip penyanyi seksi itu selama dua minggu. 


"Hey, sendirian aja." 


Gino mendongak dan mendapati mantan pacarnya berdiri 
dengan hotpant dan tanktop yang melekat di tubuh 
rampingnya. Kemudian gadis itu duduk di sebelah Gino 
tanpa minta izin. Ya Tuhan, kok bisa aku dulu pacaran sama 
dia ya, sukanya obral daging gitu. Sesal Gino. 


"Bengong mulu," dengkus Audrey. 


Gino meneguk sodanya. "Lah, lo juga sendirian. Sesama 
jomlo mari kita saling menghormati." 


Gadis berambut pendek itu tertawa. "Betah banget jomlo, 
belum bisa move on, ya?" 


Aduh percaya diri sekali dirimu ini. Batin Gino. "Kalau gue 
belum move on, lo seneng?" 


"Seneng lah, itu artinya lo beneran cinta sama gue," ujar 
Audrey. 


"Gue emang belum move on Drey, tapi bukan karena cinta, 
tapi karena kelakuan lo," kata Gino santai. 


Audrey mengerutkan alis. "Maksudnya?" 


"Masih kepikiran terus, jadi takut kalau punya pacar nanti 
boros sama suka nuntut kayak lo, gimana?" sindir Gino. Ya, 


terkadang dia tidak bersikap gentleman, suka sekali 
membuka luka lama. 


Wajah Audrey langsung jatuh. Terlihat marah karena 
menahan malu. "Mulutnya astaga. Dasar pendendam. Baru 
tahu gue, lo sukanya ngumbar aib pasangan." 


"Bercanda," kekeh Gino. "Lagian sekarang lo masih deket 
sama banyak cowok, 'kan? Cuma mau kasih tahu aja sih 
Drey, kalau nanti pacaran, coba pahami kesibukan mereka, 
pasti lo bakal dapet cowok yang beneran cinta sama lo, 
terus diseret ke KUA deh." 


"Ceramah mulu." Audrey mencebik dan kemudian bangkit. 
"Ya udah duluan, have fun Gino, jangan lupa cari cewek biar 
ada yang ngurus." 


Gino tertawa sambil memandang kepergian Audrey. Sok- 
sokan bilang nyuruh cari cewek biar ada yang ngurus, 
padahal juga waktu pacaran dengan Audrey, mana mau 
perempuan itu mengurusnya. Gino pun ikut berdiri, bosan 
juga ternyata hanya duduk melihat orang menari. la lalu 
memutuskan untuk mencari Richard, sekalian cari keringat 
baca joget , tapi pandangannya malah menangkap seorang 
perempuan dengan jeans dan atasan merah maroon, yang 
terlihat celingukan tidak jelas. Perempuan itu terus melihat 
ke arah belakang seperti memastikan tidak ada yang 
mengikutinya. 


Entah dorongan dari mana, Gino sudah melangkahkan kaki 
menuju perempuan asing yang menarik perhatiannya itu. Ia 
berniat untuk menjadikan dia sebagai teman malam 
minggunya ini. Siapa tahu kali ini, kedatangan Gino ke klub 
malam memang berfaedah, bisa bawa pulang jodoh kan 
lumayan. 


"Hi, kelihatan panik banget? Bukan teroris yang lagi dikejar 
densus 88, kan?" tanyanya membuat perempuan itu 
membulatkan matanya lebar. 


aaa 


Kayaknya aku bakal up NSH suka-suka deh. Seminggu bisa 
dua atau tiga kali 


03 - First Meeting 


It may sound silly, but true 

My heart just stopped 

When I caught your eye 

So overwhelming 

Was my first impression of you 


Billy Holiday - My First Impression of You 


Jadi, malam ini Andara dikenalkan Sophie pada temannya 
yang bernama Irwan. Menurutnya sih, kesan pertama yang 
ia dapat saat melihat lelaki bertubuh tinggi yang terlihat 
manis dengan kulit cokelatnya itu adalah ramah, dan karena 
terlalu ramahnya Andara berpikir jika pasangan kencan 
butanya cerewet. Dan yang membuat Andara tidak nyaman 
adalah Irwan banyak melontarkan pertanyaan yang 
menurutnya adalah pertanyaan pribadi. Seperti 
menanyakan, kamu tipe cewek yang suka ngutang nggak? 
Dan di situ Andara langsung menyusun rencana kabur dari 
kencan buta ini. 


Saat Irwan mengajaknya untuk bergabung menari dengan 
para pengunjung lain, ia memanfaatkan kesempatan ini 
untuk lari dari lelaki itu. Namun, kelegaan Andara tidak 
bertahan lama, karena setelah berhasil kabur dari Irwan, ia 
dihampiri lelaki yang memberikan pertanyaan konyol lain 
padanya. 


"Kamu bukan teroris yang dikejar densus 88 kan?" Itu 
adalah pertanyaan dari laki-laki yang berdiri di hadapan 
Andara. 


"Ya?" 


Lelaki aneh itu tertawa. "Sorry, habisnya kamu nengok ke 
belakang terus, kayak dikejar gitu." 


"Ah, itu iya, eh nggak kok," jawab Andara sekenanya. 


"Duduk lah, nggak enak ngobrol sama berdiri." Lelaki itu 
menunjuk dua kursi berhadapan yang tidak jauh dari 
tempat mereka berdiri. Andara melihat ke arah lelaki itu 
ragu. la tidak kenal lelaki ini dan kenapa pula harus repot- 
repot menerima ajakannya, setelah dia berhasil kabur dari 
Irwan? 


"Aku bukan orang jahat kok dijamin. Namaku Gino, aku ke 
sini diajak temenku, eh akhirnya aku ditinggal dia yang 
sibuk di barisan paling depan ngelihatin DJ Butterfly," ujar 
lelaki bernama Gino itu. 


"Oke, ayo." Dan Andara pun menerima ajakan Gino. 
Menurutnya, Gino terlihat sedikit cute jika dibandingkan 
dengan Irwan yang macho. Oh, dan Gino punya senyuman 
lebar termanis yang pernah Andara lihat. Adem banget. 


"Mau pesen apa?" tawar Gino. 


Andara menggeleng. "Nggak, aku udah minum sebelum 
kabur." 


"adi, beneran lagi dikejar?" tanya Gino, Andara 
mengangguk. la pun menceritakan tentang pasangan 
kencan butanya. "Gila deh! Jadi, sekarang orang ke klub 
malam mau pada cari jodoh," tawa Gino. 


"Nggak gitu juga," kilah Andara. "Aku juga ini dipaksa sama 
temen aku yang nggak tahu ngilang ke mana." 


"Nasib kita sama," kekeh Gino. 


"Sama-sama jomlo apa sama-sama ditinggal temen?" tanya 
Andara. 


"Dua-duanya." Dan mereka tertawa bersama. "Eh, kamu 
belum kenalan. Masa udah ngobrol banyak, aku nggak tahu 
nama kamu." 


"Emang perlu?" Andara menaikkan alisnya. 


"Perlu lah. Aku aja udah kasih tahu nama aku. Kalau perlu, 
kamu seacrhing di Google pasti tahu siapa aku," kata Gino 
sombong. 


"Kamu artis?" Mata Andara membulat. "Aku nggak mau kena 
gosip!" 


Gino malah tertawa melihat Andara yang panik. "Tenang, 
bukan kok. Emang kamu pernah lihat wajah aku di teve?" 


"Eh, udah lama aku nggak pulang ke Indonesia, jadi nggak 
tahu kabar-kabar artis Indonesia," jawab Andara malu. 


"Loh, emang selama ini tinggal di mana?" tanya Gino. "Eh 
namanya dulu ah. Nggak seru main rahasia-rahasian." 


"Namaku Andara, panggil aja Dara. Aku di Singapura sih 
kuliah sama kerja gitu, terus ini pulang," jawab Andara. 


"Salam kenal Andara. Kapan-kapan main ke cafe aku aja, 
jangan di klub malam kalau kita ketemuan lagi." Gino 
mengeluarkan gombalannya. la pikir jika perempuan di 
depannya ini berusia sekitar satu atau dua tahun di atasnya, 
ya usia kalau lulus kuliah lah. Nggak jauh kok umurnya, 
wajahnya juga nggak kelihatan lebih tua sama sekali. Batin 
Gino. 


"Aku juga kurang suka klub malam. Ngajakin ketemuan nih 
ya modusnya?" Andara menyipitkan matanya. Ah jadi si 
Gino ini pengusaha ya, udah punya cafe gitu. Biasanya 
pengusaha muda itu usia dua puluh lima lewat kan? Dua 
puluh tujuh mungkin ya. Batin Andara. 


"Ya, kalau yang dimodusin peka." Gino terkikik. 


Mereka berdua terus mengobrol dengan berbagai topik, 
mulai dari Gino yang menceritakan isu terpanas Indonesia 
pada Andara, sampai gadis itu bercerita mengenai 
kehidupannya di Singapura. Andara merasa nyaman dengan 
Gino, dia menyukai candaan dan gombalan yang 
dilontarkan lelaki itu. Andai saja Gino itu pasangan kencan 
butanya, pasti tadi tidak ada acara kabur-kaburan seperti 
tadi. 


"Pesen minum yuk. Dari tadi ngobrol sampai kering," ajak 
Gino, "sekalian joget ke sana, masa dari tadi duduk doang." 


"Ayo, udah haus juga nih." Andara berdiri lalu mengikuti 
Gino ke konter. Mereka berdua memilih dua gelas jus 
semangka, karena perut mereka sudah dipenuhi soda sejak 
menit pertama masuk ke dalam klub ini. Saat menyadari 
tidak ada yang memesan alkohol keduanya tertawa. 


"Langka banget nih cowok clubbing tapi nggak minum 
alkohol," goda Andara. 


"Aku 'anti alcohol-alcohol club'," kata Gino menirukan 
slogan salah satu brand pakaian yang sempat booming. 


"Beneran, nih? Nggak lagi cari muka, kan?" Andara tertawa. 


Gino memasang wajah cemberutnya. "Astaga, nggak lah. 
Aku itu cowok baik-baik, jadi nggak butuh pencitraan." 


"Nggak ada lagi cowok baik-baik main ke klub malam," 
balas Andara masih sambil tertawa. 


"Kalau kamu cari cowok baik-baik, harusnya jangan ke klub 
malam. Mana ada cowok baik yang mau sama cewek liar 
malam kayak kamu," ledek Gino. 


"Iya deh, aku kalah," kata Andara menyerah. "Ikutan ke sana 
yuk, joget, sekalian cari temen aku." la menunjuk area 
depan meja DJ yang dipenuhi pengunjung yang sedang 
asyik berjoget. 


"Ayo, sekalian cari Richard, temen aku." Gino menerima 
ajakan Dara. 


Mereka berdua pun berjoget sambil menjalanlan misi 
mencari teman masing-masing. Lagu Shape Of You versi 
remix milik Ed Sheeran diputar, membuat yang ada di sana 
asyik bergoyang. Kebanyakan para lelaki berjoget sambil 
memandangi si dj yang sangat seksi itu. Sedangkan Gino 
berada di barisan paling belakang bersama Andara, juga tak 
kalah seru. Mereka menggoyangkan badan mereka 
mengikuti lagu yang diputar. Lagu pun berganti, kini 
tembang milik Anne Marrie yang berjudul Friend, 
menggema memenuhi ruangan. Karena begitu asyiknya, 
sampai mereka tidak sadar sudah berapa lama menari. 
Andara menepuk bahu Gino lalu menunjuk meja mereka, 
sebelum ia pergi ke sana yang tentu saja diikuti oleh lelaki 
itu. Andara langsung menenggak jus semangka yang masih 
tersisa itu, menghilangkan rasa hausnya. 


"Gila! Seru tapi capek!" pekik Andara. 


Gino hanya tertawa. la mengambil jus semangkanya, lalu 
meneguk sampai habis, sebelum mengistirahatkan 
tubuhnya di kursi, berhadapan dengan Andara. "Udah lama 
kamu nggak ke klub?" 


Andara mengangguk. "Palingan ke bar aja sih, makan, 
ngobrol terus pulang. Udah lama nggak nari begini." 


"Itung-itung olahraga ya," kata Gino setelah melihat 
banyaknya keringat di kening perempuan itu. 


"Tadi kamu ketemu Richard?" tanya Andara. Gino 
menggeleng, lelaki itu bergantian tanya pada Andara 
apakah ia menemukan temannya. "Nggak," jawab Andara 
sambil tertawa. 


Gino mengeluarkan ponselnya untuk mengirimi pesan 
Richard, menanyakan di mana keberadaan lelaki itu, dan 
memberi tahu jika ia menunggunya. 


"Gino, kok aku pusing, ya?" Andara memijit pelipisnya. 


"Kenapa? Kamu mau pulang sekarang? Gimana kalo aku 
pesenin taksi." Gino jadi panik. 


"Nggak usah. Aku tunggu Sophie aja," tolak Andara. Ia lalu 
mengeluarkan ponsel, mencoba menelepon Sophie, tapi 
sahabatnya itu tidak menjawab panggilannya. Dan saat ia 
hendak memanggil Sophie lagi, ponselnya mati karena 
kehabisan batre. "Hapeku mati." 


Gino semakin resah. Karena ia juga tiba-tiba merasa pusing 
dan matanya menjadi berat. Richard tak kunjung membalas 
pesannya. Kemudian ia menelepon lelaki itu, tapi Richard 
juga tak mengangkat panggilannya. la memejamkan 
matanya sejenak saat merasakan pusing yang luar biasa, 
dan saat membuka mata, penglihatannya jadi kunang- 
kunang. Tapi ia masih cukup bisa melihat jika perempuan di 
depannya itu sudah tidak bergerak dengan kepala 
tertelungkup di meja. Dengan sempoyongan Gino berdiri, 
untuk mencari Richard, tapi rasa pusing yang dideritanya 
semakin parah. Dan tanpa sengaja ia bertabrakan dengan 


tubuh tegap, yang entah langsung memegang kedua 
bahunya. 


"Gino! Hei!" 


Mata Gino berbinar saat melihat teman yang dari tadi ia 
tunggu. "Richard!" 


"Eh, mabuk ya lo?" tanya Richard curiga melihat cara berdiri 
Gino yang sempoyongan. 


Gino menggeleng tegas. "Nggak! Minum alkohol itu dosa! 
Kata Pak Ustadz Mahmud. Gimana sih lo," gerutunya. 


"Anjir mabuk beneran deh. Bawa-bawa Pak Ustadz Mahmud 
segala," rutuk Richard. "Ayo, pulang!" 


"Nggak bisa!" 
"Kenapa?" 


"Ada cewek cantik di meja pingsan. Harus ditolong," jawab 
Gino sambil menunjuk ke arah mejanya. Dengan dibantu 
Richard, sampailah mereka di meja Gino dan Andara tadi. 


"Ini siapa Gino?" tanya Richard. 
Gino sudah mulai tidak fokus. "Nggak tahu," jawabnya asal. 
"Lah kok? Cewek lo kan?" selidik Richard. 


Gino tersenyum lebar. Lalu ia menepuk bahu Andara, 
membuat perempuan itu mendongakkan wajahnya. 


"Cantik, berarti bener cewek gue." 


Andara mengerjapkan matanya, lalu menatap Gino dengan 
bingung. "Dara mau pulang. Tapi Sophie ilang, terus Gino 


juga ikut pergi," gumamnya tidak jelas. 


Richard menatap Gino dan perempuan asing itu bergantian 
lalu menangis dalam hati. Ya Tuhan, kenapa sial sekali 


malam ini, harus ngurusin si Gino yang mabuk, terus ini 
cewek nasibnya gimana? 


TBC 
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Tenang.. Aku bakal rajin update. 


04 - One Night Lover 


Dance floor's rocking, 

I watched you move around, 

Can't take my eyes off a beautiful stranger, 
This ain't stopping, 

the beats pumping louder, 

Feels like a touch from an angel 

You could be my one night, 

one night lover 


Rossa - One Night Lover 


Andara menggeliat di atas tempat tidur saat ia merasakan 
sinar matahari menyilaukan matanya yang masih terpejam. 
la lalu mengerjap-ngerjapkan matanya dan melenguh ketika 
merasakan kepalanya sakit luar biasa. Matanya menyipit 
saat melihat keadaan sekitar yang terasa asing. 


"Apa kamar aku kayak gini, ya?" gumam Andara, lalu 
pandangannya jatuh pada lukisan abstrak yang menempel 
di dinding. "Perasaan kamarku nggak ada tempelan apa- 
apa, deh." 


Ketika otak Andara sibuk bekerja memutar ingatan tentang 
kamar di rumah barunya, kakinya tiba-tiba tertindih oleh 
sesuatu yang hangat dan berbulu. Jantungnya seakan 
melompat dari tempatnya dan sedetik kemudian 
terdengarlah suara teriakan melengking yang memekakkan 
telinga. 


"AKKKKKKK!!" Dengan gerakan cepat, ia bangun dan duduk 
di atas tempat tidur. la kembali berteriak saat menyadari 
dirinya hanya memakai tanktop hitam dan celana pendek. 


"Arghhh!" Suara erangan lelaki yang berasal dari 
sebelahnya membuat Andara dengan ngeri menoleh dan 
mendapati seorang lelaki asing tertidur pulas tanpa baju! 


"ACKKK!!! TOLONG! TOLONG!" Ia berteriak sambil memukuli 
lelaki malang yang tertidur pulas sambil memeluk bantal 


guling. 


Lelaki itu mengerutkan keningnya, merasa tidur pulasnya 
terganggu, mencoba menghindar dari serangan bantal 
guling. "Diem, ah! Pusing ini!" gerutunya lalu berbalik dan 
membelakangi Andara. 


Gadis itu bersungut-sungut dan menendang punggung 
telanjang lelaki itu membuatnya terjatuh dari tempat tidur. 
Sambil mengaduh kesakitan, lelaki itu bangun, wajahnya 
terlihat sangat jengkel. 


Tapi, lagi-lagi Andara berteriak. 


Bagaimana tidak? Lelaki di depannya hanya memakai 
celana boxer hitam yang sangat ketat dan tentu saja itu 
adalah pemandangan yang tidak Andara harapkan. 


"TELANJANGG!!!!" Andara menutupi wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya. "BURUAN PAKAI BAJU!" 


Seolah teriakan Andara adalah lonceng di kepala lelaki itu 
yang mengingatkannya akan sesuatu. Tiba-tiba matanya 
membulat, sementara darah seakan tersedot dari wajahnya, 
membuat pucat seketika. "Kenapa ada cewek di kamar 
gue?!" Lelaki itu gantian menjerit. "Ngapain?!" 


"Kamar kamu?!" Ia lalu mengintip dari sela-sela jarinya dan 
mendapati lelaki itu belum juga berpakaian. "Pakai celana 
dulu!" 


Masih dengan terkejut, lelaki itu memakai kaus dan celana 
lalu duduk di tepi tempat tidurnya. la mengamati Andara 
yang masih membungkus tubuhnya dengan selimut, dan 
menutup wajahnya. "Buka wajah kamu, aku udah selesai," 
ujarnya. 


Andara menyingkirkan telapak tangannya dan 
memperhatikan lelaki di hadapannya. Ia merasa tidak asing 
dengan wajah lelaki itu, lalu dirinya memaksa otaknya 
memutar ingatan semalam dan, ia menemukan jawabannya. 
Gino! 


"Kamu pasti kasih alkohol atau obat tidur di jus semangka 
aku!" tuduh gadis itu menggebu-gebu sambil menunjuk 
Gino dengan telunjuknya. 


"Eits! Jangan asal tuduh, Missy!" Gino melotot sebal ke arah 
Andara. 


Wanita itu mendengkus kesal. "Pasti kamu lupa namaku, 
'kan?!" 


Gino terdiam sejenak, pandangannya melekat pada wajah 
jelita yang disuguhkan Andara saat bangun tidur. Lelaki itu 
tersenyum tiba-tiba. "Andara, 'kan? Cewek semalem?" 


Andara mengangguk membenarkan tebakan Gino. "Kalau 
kamu nggak kasih aku alkohol atau obat apapun itu, kenapa 
aku nggak inget kenapa aku ada di sini!" 


"Nggak usah sok polos deh Andara, jangan-jangan kamu 
yang kasih obat, 'kan? Sengaja mau perkosa aku!" 


Wajah Andara memerah karena amarah. "Ngapain aku mau 
perkosa kamu! Gila!" 


Gino menyugar rambutnya sambil menghela napas. 
"Sumpah aku nggak naruh apa-apa ke jus kamu Andara." 
Wajahnya serius. "Aku juga nggak tahu kenapa kamu ada di 
kamarku, gimana caranya aku pulang, aku nggak inget 
semuanya." 


Wanita itu bergeming, ia mencerna perkataan lelaki itu dan 
mencoba mempercayainya. Wajah Gino sama linglungnya 
dengannya. Kalau memang bukan dia pelakunya dan jika 
benar lelaki itu juga tidak sadar sejak semalam, 
kemungkinan besar, mereka tidak mungkin melakukan 
sesuatu terlarang, 'kan? 


"Kita nggak ngapa-ngapain kan semalem?" bisik Andara. 


"Seinget aku nggak," jawab Gino. "Tapi ya, nggak tahu juga 
kalau kelupaan." 


Andara mendelik mendengar jawaban santai lelaki itu. 
"Kalau gitu, anterin aku pulang. Aku nggak tahu daerah 
rumahku." 


Gino menatap Andara aneh. Masa ada orang yang tidak 
tahu alamat rumahnya sendiri. "Ya udah, buruan ganti baju, 
aku tunggu di luar." 


Andara segera memakai bajunya yang tergeletak di lantai. 
la masih bingung kenapa ia melepas bajunya, memang sih 
dirinya suka tidur hanya pakai tanktop dan celana pendek. 
Tapi, kenapa bisa ia tidak ingat? Setelah selesai ganti baju, 
Andara mengambil tasnya yang berada di kursi dekat 
tempat tidur, lalu merogoh ponselnya. Sial mati! 


"Gino!" Andara keluar sambil menenteng tasnya. "Aku mau 
pakai kamar mandi, di mana?" Gino yang sedang duduk 
santai di sofa meneguk susu putih dingin menunjuk arah 
kamar mandi. 


Sepuluh menit kemudian, ia sudah kembali, Gino lalu 
menawari teh hangat yang sudah siap di atas meja. Dengan 
senang hati, gadis itu menerima teh hangat untuk membuka 
harinya. Berbeda dengan kebanyakan lelaki yang lebih 
memilih kopi, kenapa Gino lebih memilih susu? Tanya 
Andara dalam hati. 


"Gin! Ada charger? Hape aku mati, nih." Andara 
menunjukkan ponselnya yang sudah tidak bernyawa. 


"Bentar, aku ambilin dulu." Lelaki itu masuk ke dalam 
kamarnya untuk mengambil charger ponsel yang kebetulan 
memilik merk sama. "Ini." Andara segera mengisi daya 
baterai ponselnya sambil menikmati secangkir teh hangat. 


la terlonjak kaget saat mendengar umpatan Gino yang 
sedang sibuk memandangi layar benda persegi itu. 


"Kenapa, Gin?" Alis Andara berkerut heran. Baginya, wajah 
Gino terlihat sangat tegang, takut, dan kaget. Memangnya 
ada apa? 


"Andara, kamu kakaknya Andre?" Gino malah bertanya 
tanpa menggubris pertanyaan yang dilontarkan Andara. 


"Kamu kok kenal Andre?" Andara semakin heran. 


"Shit!" Gino kembali mengumpat, lelaki itu lalu berdiri dan 
berjalan mondar-mandir sambil menempelkan ponselnya di 
telinga. 


"Andre! Nggak Ndre, gue nggak ngapa-ngapain sama kakak 
lo. Suer!" Gino menghela napas kasar. 


"Iya, dia di sini, di cafe!" 


"Gue juga nggak tahu gimana kita bisa tidur bareng! Gue 
nggak minum alkohol Ndre, lo tahu itu." 


"Damn man! Kenapa bisa ibu lo tahu?" 
"Ndre!" 


Andara yang mendengarkan percakapan Gino dengan Andre 
yang ia asumsikan sebagai adiknya, menjadi panik. Apalagi 
Gino membawa-bawa ibunya. Ibunya tahu apa memangnya? 


"Gin! Itu beneran Andre adik aku?" Andara memastikan. 
Gino mengangguk. Lelaki itu lalu memberikan ponselnya 
pada Andara, membuat mulutnya menganga. "Kok bisa 
Andre dapet foto ini?" 


Gino duduk di sebelah Andara. "Ini cafe aku, lantai duanya 
aku jadiin rumah dan ada temen aku yang dateng, dia udah 
biasa naik ke sini, so pelayan aku biarin dia naik, dan dia 
lihat kita yang lagi tidur, terus dia foto kita, dan share foto 
itu di grup WA." 


“Grup WA apa?" 


"Grup WA genk aku gitu," jawab Gino. "Andre juga masuk 
grup itu." 


Wajah Andara pucat seolah ada air es yang diguyurkan ke 
tubuhnya. "G-gimana kamu bisa kenal sama Andre?" 


"Aku sekampus sama dia." 


"Sama temen se-genk kamu juga?" Gino mengangguk 


Andara ingin menangis! Oh Tuhan, bagaimana bisa ia sesial 
ini? Kemungkinan besar mereka adalah mahasiswanya! Dan, 
mereka sudah pernah melihat fotonya sedang tertidur 
dengan Gino di satu tempat tidur yang sama! Itu skandal! 


"Ngomong-ngomong, orangtua kamu sama Andre masih 
dalam perjalanan ke sini." Gino meringis. "Ibu kamu nggak 
sengaja buka hape adik kamu dan lihat foto itu." 


Andara ingin pingsan! Ya Tuhan! Demi saus tar-tar dan ubur- 
ubur, dan segala hal yang disukai Spongebob, ia rela 
ditenggelamkan Ibu Susi ke Bikini Bottom! 


TBC 


aaa 


05 - Trouble 


Oh no what's this? 

A spider web, and I'm caught in the middle 

So I turned to run the thought of all the stupid things I've 
done 


Coldplay Trouble 


Gino menatap sandwich di hadapannya tanpa gairah. la 
sesekali melirik ke arah perempuan yang duduk di 
sebelahnya yang juga terlihat gundah. Lelaki itu menghela 
napas, entah sudah yang ke berapa kali pagi ini. Mereka 
sekarang sedang menunggu kedatangan orangtua Andara 
di Golden Cafe. 


Pelayan menyajikan dua porsi sandwich untuk Gino dan 
Andara, tapi nampaknya kedua orang itu memilih untuk 
menjadikan sarapan mereka sebagai hiasan meja. 


Semalam Gino masih bisa tertawa, tapi sekarang menarik 
kedua sudut bibirnya saja terasa berat. Bagaimana bisa 
ajakan Richard ke klub malam jadi awal bencana? Gino 
bersumpah tak akan menginjakkan kakinya ke tempat 
hiburan malam terkutuk itu lagi. 


Kalau Andara kakaknya Andre, berarti dia lebih tua dari gue 
dong? Katanya di Singapura enam tahun, itu sama kuliah. 
Tapi kok nggak kelihatan tua. Batin Gino. 


"Andara ..." Andara mendongak dan menatap Gino. "Kamu 
sama Andre beda berapa tahun?" Wajah wanita itu memucat 


mendengar pertanyaan lelaki yang lebih muda itu. 


Gino yang menyadari perubahan mimik wajah wanita itu 
kembali berpikir, apa dirinya membuat Andara tidak 
nyaman? Atau salahkah ia menanyakan usia pada 
perempuan yang baru dikenal? Sial! "Eh, aku nggak maksud 
nyinggung kamu, kalau nggak bisa jawab juga nggak apa- 
apa." 


Andara tersenyum canggung. "Bukannya gitu, aku takut 
kamu kaget aja." Aku takut kamu kaget pas tahu aku itu 
dosen kamu. 


"Emangnya kaget kenapa?" 


Andara mengatur napasnya. "Gino, kamu udah bilang ke 
temen kamu suruh hapus foto itu, terus larang mereka buat 
nggak nyebarin foto itu kan?" 


Tadi setelah melihat fotonya dengan Gino, ia langsung 
meminta lelaki itu menyuruh temannya untuk tidak 
menyebarkankan foto tersebut. 


Gino mengangguk. "Mereka bilang nggak akan nyebarin 
kok." 


"Omongan mereka bisa dipegang kan, Gin?" 


"Iya, Andara. Kenapa kamu takut banget? Maksudku ya aku 
juga takut kalau foto itu kesebar, aku nggak mau ada gosip 
aneh-aneh aja di kampus." 


"Aku juga," gumam Andara, kepalanya menunduk. "Aku 
juga nggak mau gosip itu kesebar di kampus. Soalnya aku 
bisa aja dipecat dari pekerjaanku." 


"Kampus? Dipecat? Maksudmu?" 


"Gino, aku cuma mau ngomong kalau kamu cowok baik, tapi 
pertemuan kita kali ini adalah pertemuan terakhir antara 
Andara dan Gino. Karena pertemuan kita selanjutnya adalah 
antara dosen dan mahasiswa." Andara pun akhirnya 
mengatakan apa yang mengganggu pikirannya. 


Gino mengernyitkan kening, lelaki itu masih berusaha 
mencerna pernyataan panjang lebar dari Andara. 
"Maksudmu dosen dan mahasiswa?" 


Andara terkekeh. "Kamu kok /ola sih. Maksud aku, mulai 
Senin besok, aku bakal jadi dosen di tempat kamu kuliah." 


Mata Gino membulat sempurna, serta mulutnya ternganga. 
"What the " la menutup mulutnya rapat saat umpatan kasar 
hampir terselip dari bibirnya. "Bercanda kamu garing, ih." 
Lelaki itu memilih tidak percaya apa yang dikatakan Andara. 


"Umurku dua tujuh Gino, aku kuliah enam tahun di 
Singapura dan ngajar dua tahun di sana." Andara 
menerangkan. 


"Jadi ... kamu dosen aku? God, aku tidur sama dosen 
sendiri." Gino menyugar rambutnya. 


Andara memasang wajah menyengir mendengar perkataan 
Gino. Walaupun memang benar jika mereka tidur bersama. 
"Sekarang kamu tahu gimana gawatnya kalau foto itu 
kesebar?" 


Suara lonceng di pintu yang menandakan datangnya tamu 
membuat kedua orang itu menoleh ke arah pintu 
bersamaan. Gino menahan napasnya saat melihat Andre 
yang diikuti kedua orangtuanya. Hidup dan matinya 
ditentukan sekarang, pikir Gino. la mulai membuat data 
hukuman apa saja yang akan diberikan oleh kedua orangtua 
Andara padanya. 


Gino berdiri untuk menyalami orangtua Andre dan Andara, 
dan mempersilakan mereka duduk. la lalu memanggil 
pelayan untuk mencatat pesanan mereka. "Tenang Om, 
Tante, ini gratis." Emi melirik Gino tajam dan menyebikkan 
mulutnya membuat nyali lelaki itu menciut. 


"Dara, apa pergaulan kamu di Singapura liar begini? Sampai 
kamu tidur sama cowok yang nggak kamu kenal?!" Dan 
mulailah persidangan yang mempertaruhkan nasib hidup 
Gino dan Andara. 


Andara berjengit saat mendengar suara ibunya yang 
meninggi. "Nggak Bu. A-ada yang ngasih obat ke minuman 
Dara, jadi Dara nggak sadar, terus tahu-tahu bangun ada di 
sini." 


Emi lalu mengalihkan pandangannya kepada Gino. "Kamu 
kenapa nggak antar Dara pulang atau antar dia ke hotel 
gitu?" 


"M-maaf Tante, minuman saya juga dikasih obat, bangun- 
bangun udah di sini. Saya inget sedikit, kayaknya saya dan 
Dara diantar pulang temen saya," jawab Gino gugup. 


"Dara, kamu itu perempuan, sudah dewasa, harusnya bisa 
menjaga diri. Kalau ada apa-apa gimana?" Surya ikut bicara. 
"Kalian berdua beneran nggak nglakuin apapun?" Andara 
dan Gino menggelengkan kepala bersamaan. 


"Kamu tahu kalau foto tadi bisa hancurin karir kamu sebagai 
dosen?" cecar Emi. 


"Teman saya udah bilang nggak bakal nyebarin foto itu 
Tante," tutur Gino. 


"Kamu yakin? Berapa persen? Terus nanti temen kamu tahu 
kalau Dara itu dosen gimana reaksi mereka? Kamu bisa 


jamin info itu nggak bocor? Kamu bisa jamin seratus persen 
nggak?" 


Gino diam mati kutu. Dia tidak bisa menjamin seratus 
persen teman-temannya tidak iseng untuk tidak 
menyebarkan foto itu saat menggodanya. 


"Temen kamu itu kan satu kampus sama kamu, mereka juga 
bakal diajar Dara, image Dara sama mereka udah jelek 
duluan dong," sungut Emi menatap Gino galak membuat 
lelaki itu menelan ludahnya dengan susah payah. Dirinya 
harus bagaimana? 


"Ya udah, kalau gitu kasusnya, Ayah punya rencana bagus 
untuk menyelesaikan masalah ini," tutur Surya dengan 
bijak. Seluruh pasang mata yang ada di meja itu melihat ke 
arah lelaki itu dengan harapan besar. "Kita nikahkan saja 
Dara dan Gino." 


Sendok yang dipegang Andre jatuh mengenai piring 
membuat suara klontang yang nyaring. 


"Ayah | " 
"Ayah | H 


Andara dan Emi memekik bersamaan, wajah mereka 
menampilkan keterkejutan sekaligus ekspresi tidak percaya. 


"T-tapi kan Om, saya sama Andara nggak ngapa-ngapain?" 
tanya Gino dengan suara bergetar. Ya kali gue disuruh 
ngawinin dosen gue sendiri? 


"Apa mereka percaya sama penjelasan kamu?" Surya 
menaikkan alisnya. "Cerita apapun di balik gambar itu 
nggak bakal didengar, yang orang lain lihat itu kamu dan 
anak saya tidur bareng. Terus orang bakal lihat status kalian 


berdua, kok dosen sama mahasiswa bisa gitu sih? Kalian 
mau apa?" 


Terdengar helaan napas dari Andara. Yang dikatakan 
ayahnya benar. Penjelasan apapun nanti tidak akan 
berguna. Tapi, menikah? Masa Andara harus menikah sama 
bocah yang seumuran Andre yang baru dikenalnya semalam 
lagi. Jelas tidak mungkin. "Ayah, emangnya nggak ada cara 
lain?" 


"Kalau kamu sama Gino menikah, nanti mereka akan lebih 
percaya. Bisa aja kamu bilang kamu kecapekan terus nginep 
di sini, kan kamu udah ada hubungan sama Gino dan mau 
menikah," jelas Surya. 


"Yah, tapi Gino masih kecil, lebih muda dari Dara. Harusnya 
kan yang jadi suami Dara itu pria yang udah dewasa, bisa 
mengayomi," protes Emi. 


"Bu, pria lebih muda bukan berarti nggak dewasa lho," tegur 
Surya. "Lihat aja di umur segini dia punya cafe, Gino pasti 
bisa mengayomi Dara. Pelan-pelan aja. Lagian Ayah kenal 
sama keluarganya Gino, dulu waktu buat perabotan cafe 
juga pesennya di Ayah." 


Wajah Andara semakin kecut mendengar penjelasan Surya. 
Ayahnya berharap bocah seperti Gino bisa mengayomi dia? 
Astaga! Ayah pasti udah gila. 


Di sisi lain Gino juga tidak tahu harus menanggapi apa. 
Menikah di usia dua puluh satu tahun itu gila! Tidak masuk 
di dalam rencana hidupnya. Prioritas utamanya saat ini 
adalah mengembangkan Golden Caf sampai punya banyak 
cabang. Akan tetapi, jika ia menuruti keegoisan dirinya, dia 
juga tidak tega membuat Andara terkena masalah apalagi 
jika sampai dipecat. Toh, nanti yang kena imbasnya ia juga. 


"Om, gimana kalau saya bicarain sama ibu dan kakak saya 
dulu?" usul Gino. Andara yang duduk di sebelahnya 
memberi tatapan tajam pada lelaki itu. 


"Boleh, kalau kamu udah bilang sama keluarga kamu, 
kabarin saya. Nanti saya akan ke rumah kamu, sekalian 
bicarain ini," jawab Surya. "Inget Iho ya, sementara ini, 
pernikahan itu solusi termudah untuk masalah kalian. 
Nggak ada yang tahu juga, kalau ternyata ini cara Tuhan 
menjodohkan kalian." 


Jodoh? Yang benar saja. Andara mengerang dalam hati. 
Dipimpin oleh bocah lelaki yang suka cengengesan seperti 
Gino tidak pernah ia minta pada Tuhan. Tapi, kenapa? Apa 
memang Gino ini cerminan dirinya? Kan katanya jodoh itu 
cerminan diri kita sendiri. Sekali lagi Andara melirik Gino 
yang juga terlihat frustasi, ya setidaknya lelaki itu juga 
tidak menerima pernikahan ini, semoga bisa dinego. 


TBC 
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Sudah double up nih 


06 - Best Mistake 


Maybe I'm the sinner, and not a saint. 
Gotta stop pretending what we ain't. 
Why we pointing fingers anyway? 
We're all the same. 


Ariana Grande feat Big Sean - Best Mistake 


Andara memutar bola mata saat lagu Ariana Grande yang 
berjudul Best Mistake berputar di radio mobilnya. Lagu itu, 
seolah mengejeknya yang sedang terjebak dalam situasi 
konyol. Namun, bedanya ia tidak merasa kesalahan yang 
dilakukan kali ini adalah kesalahan terbaik. Andara rela 
merasakan sakit hati seperti yang dirasakan Ariana dalam 
lagunya, asalkan dengan lelaki yang ia cintai, bukan lelaki 
yang baru dikenalnya. 


"Tuhan emang Maha Pendengar, ya?" gumam Andara. "Tapi 
sayang, aku doanya kurang lengkap, jadi gini deh. Maunya 
sama om-om mapan sekelas Chicco Jerikho dikasihnya jodoh 
bocah." 


Kemarin setelah membicarakan masalahnya dengan Gino di 
Golden Cafe, ia bersama keluarganya segera pulang ke 
rumah. Emi terus mengomel karena tidak rela jika putrinya 
harus menikah dengan Gino. Sedangkan Surya terus 
meyakinkan Emi jika ini adalah cara terbaik untuk 
menghindari fitnah. 


Sore harinya, Gino memberi kabar jika keluarganya akan 
bertamu ke rumah orangtuanya besok malam untuk 


membahas pernikahan mereka. Rasanya Andara ingin 
kembali ke Singapura dan terbebas dari drama yang rumit 
ini. 


"Astaga, aku nggak mau nikah sama bocah!" rengek Andara 
sambil menjedotkan kepalanya di kemudi mobil. “Great, hari 
pertama kerja badmood begini." 


la keluar mobil sambil membawa tas dan ponsel di 
tangannya. Wanita itu langsung menuju ruang kelas untuk 
mengajar. Hari ini Andara dapat jatah mengajar semester 
empat di mata kuliah teori arsitektur. Sesampainya di kelas, 
para mahasiswa menatap Andara dengan heran dan tanpa 
sengaja ia mendengar mereka bisik-bisik memprotes karena 
dirinya masuk sebelum jam kuliah dimulai. 


Andara menyiapkan laptopnya sambil menunggu jam kuliah 
dimulai. Sudah jadi kebiasaan wanita itu di Singapura, ia 
akan masuk kelas paling lambat lima menit sebelum jam 
kuliah dimulai dan ia juga bertekad akan menerapkannya di 
sini. Ketika jam menunjukkan pukul 08.30, Andara menutup 
pintu dan membuka kelasnya dengan salam. 


"Selamat pagi semuanya," sapa Andara ramah. la berdiri 
menghadap para mahasiswanya. 


"Pagi, Bu," jawab mahasiswanya serentak. 


"Apa ada teman-temannya yang belum masuk?" tanya 
Andara. 


"Ada, Bu." 


"Oke, kita tunggu sebentar, berhubung ini adalah kali 
pertama saya mengajar, saya akan  menoleransi 
keterlambatan," jelas Andara. 


Terdengar suara ketukan pintu sebelum pintu dibuka dari 
luar, dan munculah seseorang yang sangat ia kenali. 


"Andre," bisik Andara sambil menatap adiknya yang 
tersenyum kaku dan berjalan menuju kursi kosong di 
belakang. 


Di belakang Andre, Gino berjalan santai, tanpa merasa 
bersalah sudah terlambat. Lelaki itu terlihat terkejut saat 
menyadari jika dosen yang berdiri di depan kelas itu dirinya. 
Andara memejamkan mata, merutuki nasib sialnya 
mengajar dua makhluk astral yang ia yakini pasti akan 
membuatnya repot. 


"Sudah lengkap semua, 'kan? Kalau begitu kita mulai ke 
materi." la menyambungkan laptopnya ke layar LCD, dan 
membuka materi yang sudah ia siapkan. 


"Bu, kok nggak kenalan?" 


Andara mengepalkan tangan saat mendengar suara yang 
sangat tak asing baginya. la mengarahkan tatapan 
tajamnya ke arah sang adik yang terang-terangan sedang 
menggodanya. 


"Iya, Bu. Katanya kalau tak kenal maka tak sayang. Siapa 
tahu kalau udah kenal bisa sayang-sayangan." Sekarang 
giliran Gino yang berulah. Celetukan lelaki itu berhasil 
membuat seisi kelas tertawa. 


Andara langsung mengalihkan perhatiannya pada Gino 
yang duduk di sebelah Andre. Dengan susah payah Andara 
menyelipkan senyuman kaku di bibirnya. 


"Well, nama saya Andara Novada, kalian bisa panggil saya 
Bu Andara, Bu Dara, atau Bu Novada. Apapun, terserah 
kalian, asalkan itu masih termasuk nama saya," kata Andara. 


"Saya dosen baru di sini dan saya punya peraturan di kelas 
saya. Pertama, tidak ada kata terlambat, saya akan hadir di 
kelas ini lima menit sebelum jam kuliah dimulai. Jadi, kalau 
kalian masih punya rasa malu, kalian berangkat lebih pagi 
dari saya. Kedua, pengumpulan tugas harus tepat waktu. 
Tiga, kalian harus aktif di kelas saya, memperhatikan saya, 
dan juga menanyakan materi yang belum kalian pahami. 
Jika di akhir kelas tidak ada yang bertanya, saya yang akan 
tanya sama kalian. Paham?" 


Terdengar keluh kesah para mahasiswa yang tidak terima 
dengan aturan yang Andara jelaskan tadi. Tapi, ia tidak mau 
ambil pusing, toh sebenarnya aturannya tidak begitu berat. 
Asalkan disiplin, tidak akan ada masalah. 


"Bu Andara, toleransi lima menit aja ya Bu, please," usul 
Gino dengan memohon. 


Andara menyeringai, "boleh, kalau kamu udah jadi pemilik 
kampus ini." 


KKK 


Gino memperhatikan Andara yang sedang menerangkan 
materi dengan seksama. Sampai sekarang ia belum 
menyangka jika Andara adalah dosennya. Wajahnya yang 
terlihat awet muda dan berperawakan mungil, menurut 
Gino, wanita itu sama sekali tidak cocok menjadi dosen. 
Lalu, bayangan Andara menjadi istrinya tiba-tiba mengusik 
konsentrasi. Bukannya dia menolak rezeki yang diberikan 
Tuhan, tapi kenapa jodohnya harus datang tiba-tiba seperti 
ini? Ya, Gino juga belum punya persiapan sama sekali. Eits 
tapi, kalau dipikir-pikir, rugi juga kalau ia menolak Andara 
dengan alasan belum kenal. Ah, bimbang! 


"Gin," Richard yang duduk di depan Gino menoleh ke 
belakang. 


"Apaan?" sahut Gino setengah berbisik. 


"Itu dosen bukannya cewek yang bareng lo pas di kelab 
malam, ya?" tanya Richard. 


"Ah diem lo, ngobrolnya nanti aja." 
"Eh, iya, 'kan? Gue masih inget wajahnya," desak Richard. 


Dengan sedikit jengkel Gino menjawab. "Iya. Udah lo hadep 
depan lagi. Nanti gue ceritain." 


"Janji lo, ya? Gue tunggu lo di kantin." 


"Iya, bawel banget lo. Nanti Bu Andara nglihatin kita," bisik 
Gino sambil mendorong bahu Richard memaksa lelaki itu 
untuk kembali fokus dengan kuliah. 


"Udah ngobrolnya Gino? Richard?" Gino menggerutu dalam 
hati saat Andara menegurnya. 


"Maaf Bu," jawab Gino singkat. la tidak mau menambah 
masalah dengan calon istri. 


"Anjir lo, masa nanti jadi suami takut istri Gin?" bisik Andre 
sambil terkikik. 


"Bawel lo. Lo ntar sungkem sama gue, gue bakal jadi kakak 
ipar lo," dengkus Gino. 


Setelah satu setengah jam, Andara pun mengakhiri 
kelasnya, yang membuat hampir semua mahasiswa 
bernapas lega, termasuk Gino. Lelaki itu harus menahan 
lapar karena perutnya belum diisi. Gino segera merapikan 
peralatan tulisnya dan memasukkannya ke dalam tas, lalu 
keluar kelas mengikuti Andara. 


"Bu Andara," panggil Gino. 


Andara menghentikan langkah kakinya. "Iya, ada apa?" 


"Bu, serius nggak ada toleransi keterlambatan?" tanya Gino, 
wanita itu menggeleng. "Andre juga sering terlambat loh 
Bu." 


"Ya, mana saya peduli. Di kampus ini, Andre itu mahasiswa 
saya, bukan adik saya," jawab wanita itu ketus. 


"Bu, saya juga kadang harus ngurus cafe bentar, nggak 
sering kok terlambatnya, tapi kan buat jaga-jaga, kasih 
toleransi waktu ya, Bu?" mohon Gino. 


"Gino, kamu harusnya tahu gimana cara atur waktu. Mana 
prioritas yang harus diutamakan," kata Andara. 


"Semuanya prioritas Bu. Cafe kan mata pencaharian saya. 
Kuliah juga. Kalau cafe sama kuliah saya lancar semua, kan 
kamu juga yang untung," canda lelaki itu. 


"Kok bisa saya?" 


"Ya saya kan calon suami kamu. Kalau suami kamu duitnya 
banyak, yang seneng siapa? Kamu, 'kan? Nanti minta apa 
aja saya turutin deh. Terus, nanti kalau saya lulus cepet kan, 
bisa cepet keluar dari kampus," jelasnya sambil terkekeh. 


Andara melongo. "Memangnya siapa yang mau nikah sama 
kamu?" 


"Udahlah Bu, ikhlas aja. Kalau saya pikir-pikir, nggak ada 
salahnya kita nikah. Kita sama-sama jomlo, nggak bakal ada 
yang nangisin kalau kita nikah Bu." 


"Udah cukup. Saya nggak mau ngomongin ini di kampus," 
tukas Andara. 


"Ya udah, jangan lupa, nanti malem keluarga aku dateng ke 
rumah orangtua Bu Andara. Dandan yang cantik, kalau 
masih nggak mau nikah sama saya, siapin skenario terbaik, 
nanti saya ikutan akting deh. Tapi, saya nggak janji bakal 
berhasil," ujarnya sebelum berbalik pergi. 


Gino lalu menyusul Andre dan Richard ke kantin. la segera 
memesan nasi goreng dan es susu putih untuk sarapan, 
sebelum bergabung dengan kedua sahabatnya. 


"Gimana tadi?" tanya Andre. 


"Dia nggak mau kasih toleransi waktu terlambat. Astaga, 
kolot banget sih kakak lo," keluh Gino. 


"Wait, wait," kata Richard. "Kakak Andre yang mana nih?" 
"Bu Andara, itu kakak gue," jawab Andre. 


Richard terkejut, lalu menatap Gino. "Jadi, lo tidur sama 
kakaknya Andre Gin?" 


"Itu mulut lemes banget, kayak perawan," desis Gino. 
"Nggak, gue nggak tidur sama Andara. Ini gue mau cerita 
sama lo, tapi lo janji harus tutup mulut, nggak boleh kasih 
tahu siapa pun. Janji?" 


"Janji." Richard mengangguk. 
"Ndre, keluarin surat perjanjiannya," pinta Gino. 


Andre mengeluarkan surat perjanjian yang ditempeli 
materai. Surat itu bertuliskan jika Richard membocorkan 
informasi mengenai apapun yang dikatakan Gino tentang 
Andara, lelaki itu akan dikenakan denda. Richard melongo 
setelah membaca isi surat tersebut. 


"Gila Bro, pakai surat segala." 
"Demi nama baik kakak gue, bego," kata Andre. 


"Ini gue udah tanda tangan ya. Buruan cerita sekarang," 
kata Richard tidak sabar. 


"Jadi, gue sama Andara itu mau nikah," kata Gino yang 
berhasil membuat Richard pucat dan menganga. 


"Maksud lo? Nggak usah bercanda lah." 


Gino pun menceritakan kejadian kemarin pada Richard 
tanpa ada yang terlewat. Dengan dibantu Andre yang 
melengkapi detail-detail yang dilupakan Gino. Setelah 
kedua lelaki itu selesai bercerita, Richard meminum habis 
sebotol air mineral di hadapannya lalu tertawa. 


"Kok jadi gila gini?" tanya Gino heran. 


Masih dengan tertawa Richard berbicara, "lo inget nggak 
Gin, gue bilang sama lo kemarin, niat ke kelab malem 
jangan cuma mau seneng-seneng, tapi juga cari jodoh dan 
tada, lo langsung dikasih sama Tuhan. Anjir lah, doa lo 
mujarab banget." 


Gino yang teringat akan hal itu ikut tertawa. "Best mistake 
banget nggak sih menurut lo? Gue nggak minta apa-apa eh, 
dikasih calon istri kayak Andara, mana bisa gue tolak ye 
nggak?" 


"Gue seneng aja sih kalau lo beneran nikah sama kakak gue. 
Soalnya nanti kita jadi kakak-adik, 'kan?" Andre mengedip- 
ngedipkan matanya dengan genit ke arah Gino. 


TBC 
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07 - Dear My Future Husband 


Dear future husband 

Here's a few things you'll need to know 

if you wanna be my one and only all my life 
Dear future husband 

If you wanna get that special lovin' 

Tell me I'm beautiful each and every night 


Meghan Trainor - Dear My Future Husband 


Hidup itu seperti bermain ular tangga, tidak tahu di mana 
langkah kita berhenti. Seperti hidup, di ular tangga kita bisa 
merencanakan ingin berhenti di kotak mana, bisa juga 
menerka di mana kita berhenti, tapi tetap saja guliran dadu 
yang menentukan ke mana kaki kita harus melangkah. Hal 
ini yang sedang Andara rasakan sekarang. la sudah 
merencanakan hidupnya sedemikian rupa, tapi mau apa, 
jika Tuhan sudah melukiskan takdirnya. 


Pandangan mata Andara tertuju pada kedua orangtuanya 
yang sedang berbincang dengan Ratna, Ibu Gino di ruang 
tamu setelah selesai makan malam. Nasib Andara sudah 
ditentukan malam ini, dengan setujunya Ratna akan 
pernikahan ini. Dia sudah mengeluarkan argumen 
terbaiknya untuk membatalkan pernikahan konyol dengan 
lelaki itu, tapi usahanya sia-sia saat Gino dengan tersenyum 
menyatakan jika lelaki itu siap menjadi suami Andara. 


Halo? Masih bocah ingusan saja gayanya sudah selangit! 
Apa Gino tidak tahu jika pernikahan itu sakral? Bukan main- 
main? Dan hanya dilakukan sekali seumur hidup? Jelas lelaki 


di bawah umur itu tidak tahu apa arti pernikahan 
sesungguhnya. Apalagi menjadi seorang suami yang akan 
menjadi imam untuk keluarga. 


Ingin rasanya Andara melakukan hal ekstrim seperti 
melempar piring saat makan malam tadi, kabur dari rumah, 
atau mengancam bunuh diri. Tapi sayangnya, nyali Andara 
tidak sebesar itu, ia masih takut dengan kedua orangtuanya. 
Dan hati kecilnya selalu berbisik, kalau ini membahayakan 
kamu, nggak mungkin orangtuamu ngotot mau nikahin 
kamu. Ya sudahlah, Andara hanya bisa pasrah. Sekarang 
yang bisa ia lakukan hanyalah berdoa pada Tuhan, agar 
Gino benar-benar jadi suami yang tepat untuknya dan bisa 
jadi imamnya. 


aaa 


Mata Gino terfokus pada layar televisi di depannya, 
sedangkan tangannya sibuk dengan stick playstation. 
Sesekali suara teriakan lelaki itu terdengar bersahutan 
dengan Andre yang menjadi lawannya bermain game sepak 
bola. 


"Sial lo Ndre, sini maju gue jabanin," kata Gino kesal saat 
pemain klub Andre akan melakukan tendangan pinalti. 


"Kalau bisa tangkep bolanya, gue traktir es krim Aice," ledek 
Andre. 


"Anjir, Aice mah tiga ribu doang," protes Gino. Wajah lelaki 
itu terlihat serius, bersiap-siap untuk menangkap bola dari 
Andre. Erangan kesal lolos darinya saat Andre berhasil 
menyetak skor. "Sialan lo, beraninya lewat penalti." Andre 
hanya tertawa menanggapi kekesalan Gino. 


Mata Gino melotot saat layar televisi di hadapannya 
mendadak mati. Kepala lelaki itu mendongak ke atas dan 


mendapati Andara berdiri sambil memegang remot televisi. 
Perempuan itu lalu duduk di sofa, di belakang Gino. 


"Gino, kita perlu bicara." 


"Nanggung banget Andara! Bentar lagi aku ngalahin Andre. 
Ini masih seri!" kata Gino jengkel. 


"Ah, Kak Dara! Ganggu aja sih lo!" Andre ikut mengomel 
melayangkan tatapan tajam pada perempuan yang duduk 
manis di sofa tidak memedulikan protes kedua lelaki itu. 


"Gino, keburu malem, kita perlu ngobrol," desak wanita itu. 


Dengan malas, Gino berdiri dan duduk di sebelah Andara. 
"Mau ngomongin apa?" 


"Andre bisa pergi bentar? Aku mau ngomong sama Gino," 
pinta Andara pada adiknya. Andre mengangguk sebelum 
meninggalkan ruang keluarga dan menuju kamarnya. 
Perhatian Andara kembali pada Gino yang di sebelahnya. 
"Gino, kita dua bulan lagi nikah." 


Lelaki menghela napas. "Kamu masih belum nerima 
pernikahan kita?" 


Andara menggeleng. "Aku takutnya kamu yang belum bisa 
menerima pernikahan itu." 


Gino mengangkat alisnya tanda tak mengerti. "Aku udah 
nerima kok sama pernikahan ini." 


"Udah nerima segala konsekuensi jangka panjangnya? Kalau 
nikah itu cuma sekali, harus jaga hati buat istri kamu yang 
mungkin nanti nggak kelihatan menarik lagi. Dan yang lebih 
penting, kamu bisa cinta aku? Yang baru kamu temui 
beberapa hari lalu?" 


Gino tahu bagaimana perasaan Andara, perempuan itu pasti 
merasa khawatir bagaimana nanti kehidupannya setelah 
menikah. Karena itu juga yang ada di pikiran Gino. Akan 
tetapi, dirinya dapat menyembunyikan kekhawatiran itu 
dengan baik. 


"Aku bakal berusaha jadi suami yang sesuai sama doa-doa 
kamu selama ini," jawab Gino. "Jadi, kasih tahu aja gimana 
suami yang kamu mau." 


"Aku sama kok kayak perempuan lain, aku ingin punya 
suami setia, yang bisa nafkahin lahir batin, yang nggak suka 
main kasar, yang bisa ngertiin aku, yang bisa nerima aku 
dan keluargaku, yang bisa bawa aku lebih dekat sama 
Tuhan, terus yang terpenting bisa buat aku merasa 
dihargai," ujar Andara lirih. 


Gino tersenyum. "Aku yakin nggak akan susah untuk buat 
kamu merasa dihargai, karena emang kamu pantas buat 
dihargai Andara. You're worth it." 


"Aku akan berusaha jadi istri yang baik buat kamu, kamu 
tinggal ngomong aja gimana, tegur aku kalau aku salah, tapi 
jangan bentak aku. Aku nggak suka dibentak." Andara 
terdiam sejenak. "Aku mau nikahan nanti cuma didatengin 
keluarga kita, sama temen-temen kita yang nggak di 
kampus. Aku nggak mau ada orang kampus tahu. Pokoknya 
simpel." 


"Well, aku yakin kamu bisa." Gino mengangguk. "Aku setuju 
aja sih, terserah kamu. Nanti aku omongin ke mami biar 
nggak minta macem-macem." 


"Ya udah kalau gitu, sampai ketemu dua hari lagi di butik 
buat cari baju pengantin. Terus, jangan songong di kampus, 
aku tetep hukum kamu walaupun kamu calon suami aku," 
kata Andara sebelum berdiri dari duduknya. 


"Kalau udah jadi suami? Masa kamu masih tetep galak?" 
tanya Gino. 


"Jadi, kamu ngatain aku galak?" pekik Andara kesal 
menatap lelaki lebih muda yang akan jadi suaminya dalam 
dua bulan itu dengan galak. 


aaa 


Menjadi suami di usia dua puluh satu tahun tidak pernah 
terbesit di pikiran Gino sama sekali. Pembicaraannya 
dengan Andara tadi membuat lelaki itu memikirkan 
tanggung jawabnya yang semakin besar, tidak hanya 
menjadi seorang anak lelaki ibunya, tapi juga harus menjadi 
suami yang bisa menjadi panutan istri dan keluarganya 
kelak. Apalagi di musim pelakor seperti yang ramai 
diberitakan di berbagai media. Sebagai lelaki pun, Gino 
tidak memungkiri jika dirinya takut tergoda dengan 
perempuan lain nanti, apalagi usianya baru di akhir masa 
remaja, emosinya masih bisa dibilang labil. Dan jika hal itu 
terjadi, ia pasti akan merasa jijik dan benci pada dirinya 
sendiri. Tiba-tiba saja Gino teringat nasihat ayahnya. 


"Lelaki itu harus bisa bertanggung jawab, kalau tidak bisa, 
bukan lelaki namanya. Dan salah satu tanggung jawab lelaki 
yang terberat itu adalah pernikahan. Karena pernikahan 
tidak hanya mempertanggung jawabkan cintamu pada 
istrimu, tapi juga janjimu pada Tuhanmu," ujar Ardi pada 
putranya kala sore itu di teras rumah. "Apa kamu tidak 
malu, masih terus meminta pada-Nya saat kesusahan 
setelah janjimu pada-Nya kamu dustakan?" 


Gino membuang napas pelan, andai saja sang ayah masih 
hidup, ia pasti akan menceritakan unek-unek di kepalanya 
pada beliau. Tapi, ke mana ia harus bercerita sekarang? 
Pada kakaknya? Haikal pasti menghukumnya karena sudah 


bertindak bodoh. Pada Arkan? Aduh, bisa-bisa ia dapat 
ceramah dari sahabatnya yang sudah jadi menantu Pak 
Ustadz Shodikin. Lebih-lebih jika ia cerita pada Richard, 
bukannya dapat pencerahan, lelaki itu pasti akan 
menertawakannya atau malah bersedia menggantikannya 
sebagai mempelai pria. Gino tidak rela! 


"Alamak, kok ternyata nikah nggak seenteng itu, ya Tuhan 
.. " gerutu Gino di tengah heningnya malam. "Tapi kalau 
aku batalin, kapan lagi dapat calon bini kayak Andara. 
Gusti, aku galau." 


TBC 


aa 


Do'ain bisa update sering, soalnya aku suka lupa 


08 - Let Me 


Baby, let me be your man 

(let me be your man) 

So I can love you (I can love you) 
And if you let me be your man 
(let me be your man) 

Then l'Il take care of you, you 

(I can love you) 


Zayn Malik - Let Me 


Suara sorakan terdengar saat Indonesia berhasil melesakkan 
gol ke gawang lawan. Malam ini seperti biasa, Gino dan 
teman-temannya berkumpul untuk sekedar mengobrol atau 
bermain play station, tetapi karena malam ini ada jadwal 
pertandingan sepak bola, mereka memilih untuk menonton 
pertandingan tersebut. 


"Lima menit lagi njir! Bisa menang nggak, ya?" tanya Gino 
pada teman-temannya. 


"Kayaknya seri deh," sahut Richard yang sibuk memakan 
keripik singkong. 


"Yah, selesai, seri," ujar Arkan kecewa melihat kesebelasan 
sang merah putih tidak memenangkan pertandingan 
persahabatan ini. "Ngapain nih? Udah lama kita nggak 
kumpul begini. Gino sok sibuk." 


"Gue sibuk beneran astaga, mantu Pak Ustadz Shodikin, 
nggak percayaan lo," omel Gino. Lelaki itu memang sedang 


sibuk-sibuknya, tidak hanya disibukkan dengan urusan 
tugas kuliah dan cafe, tapi juga urusan pernikahan yang 
tinggal dua minggu lagi. 


"Sibuk apaan lo? Punya pacar baru aja lupa temen," 
dengkus Bayu. 


"Pacar siape?" tanya Gino. 


"Nggak usah pura-pura amnesia lo. Waktu itu gue ke cafe lo, 
eh lo masih bobok cantik sama cewek," jawab Bayu. 


Arkan menggeleng-gelengkan kepalanya. "Foto yang di- 
share lo di grup WA itu Bay? Ngomong-ngomong anak mana 
Gin? Lo nggak kebablasan kan pas bobok bareng?" 


Gino mengernyitkan keningnya, kenapa Bayu tidak 
menyadari jika wanita itu Andara? Apa jangan-jangan Bayu 
tidak sempat melihat wajahnya? Atau dia lupa bagaimana 
wajah Andara? 


"Rahasia lah. Tenang aja, gue anak baik-baik kok, nggak 
bakal bikin bunting anak orang kalau belum sah." 


Andre yang sedang minum tersedak ketika mendengar 
ucapan Gino. "Jadi, ntar kalau lo udah sah, lo mau hamilin 
kakak gue?" 


Gino yang sedang meminum soda tersedak mendengar 
perkataan Andre. Richard langsung memukul lengan lelaki 
itu. Sedangkan Andre yang baru sadar membocorkan 
rahasia Gino, menutup mulutnya dengan telapak tangan. 


"Kakak Andre?" Bayu terlihat bingung. “Gino sama kakak lo 
ada apa emangnya?" 


"Itu Andre biasa ngaku-ngaku jadi adiknya Dua Lipa. Cih," 
jawab Gino asal. "Lo kan tahu, gue masih demen sama dia." 


"Kok ada hamilin-hamilinnya?" Arkan terlihat masih tidak 
percaya. "Ah ... bohong nih lo." 


"Alah ... kayak lo nggak tahu Gino aja Ar, dia kan cita- 
citanya bawa Mbak Dua ke KUA," jawab Richard dengan 
tawa yang dipaksakan. 


"Ya masih mending gue dong ... mimpi jadi adik Mbak Dua, 
dari pada Gino pengin nikahin Mbak Dua, emang lo siape," 
imbuh Andre. 


Arkan dan Bayu berpandangan sejenak, keduanya masih 
terlihat ragu karena tingkah aneh ketiga temannya. Namun, 
kedua lelaki itu pun tidak mau bikin pusing, sehingga tidak 
memaksa Gino untuk menjelaskan lebih lanjut. 


"Gin, kalau lo emang udah pengin banget punya istri, ya 
udah gas cari istri, ajak taarufan, jangan modal ngayal 
doang, nggak guna," ejek Arkan. 


"Eh, sialan lo. Mentang-mentang tiap malem ada yang 
ngelonin," cibir Gino. "Gue udah ada pujaan hati kok, 
tinggal usaha dikit lagi, nanti gue nyusul lo." 


"Gini sih emang nasib jomlo, suka banget berimajinasi," 
ledek Bayu. "Gue sama Elita yang udah dua tahun aja, 
belum ngomongin tentang nikah." 


"Nah, itu malah bahaya Bay. Nggak usah pacarin lama-lama, 
sayang kalau ternyata lo cuma jagain jodoh orang," balas 
Andre. 


"Udah ... udah ... nggak usah debat! Yang juara di sini itu 
cuma Arkan, udah jadi suami sendiri. Kalian pada nih, kalau 


mau buktiin pakai undangan, jangan sesumbar doang," 
tukas Richard yang mulai bosan dengan obrolan tentang 
pernikahan ini. 


"Eh, ngomong-ngomong review jurnal tugas dari Bu Andara 
kalian udah pada bikin belum?" Pertanyaan Arkan ini 
membuat keempat lelaki itu mengerang panik karena 
melupakan tugas yang harus dikirim malam ini paling 
lambat pukul dua belas. 


Ya Allah ... ini calon istri kok nggak ngingetin kalau calon 
suaminya ada tugas. Batin Gino kesal dengan Andara. 


daa 

Pagi hari ini Gino terbangun karena ponselnya berdering 
tanpa henti dengan suara nyaring. Tangannya meraba-raba 
meja di sebelah tempat tidur, setelah menemukan 


ponselnya, dengan mata yang setengah terbuka, Gino 
membaca nama yang muncul di layar. 


"Iya, Ndre? Ngapain nelepon, WA juga bisa," gerutu Gino 
dengan mengantuk. 


“Ini jam berapa woy? Tidur mulu," omel Andre. 
"Gue abis subuh tidur lagi. Kenapa?" 


"Nanti lo jemput kakak gue, ya? Mobilnya masih di bengkel, 
ini gue udah di kampus soalnya." 


"Ah, gitu, lo udah bilang Andara?" 


"Belum. Lo WA dia aja nanti. Daripada dia naik Gojek, 
mending sama lo aja. Itung-itung lo pedekate gitu sama Kak 
Dara." 


"Oke, ntar gue WA dia. Dia ada kelas jam berapa?" 


"Bareng kita, jam sepuluh. Udah sekarang lo bangun, terus 
WA Kak Dara." 


"Ya, ini gue bangun, habis itu nelepon Andara langsung." 
"Makasih, Bro." 
"Sama-sama, Bro." 


Gino segera menghubungi Andara seperti yang diminta 
Andre. Lelaki itu sempat bingung apakah ia harus mengirim 
pesan, atau langsung menelepon? Akhirnya, Gino 
memutuskan untuk mengirim pesan saja, dengan alasan 
takut mendengar suara ketus Andara. 


To: My Dualipa 
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Andara nanti berangkatnya bareng aku aja. Jangan 
pesen ojol. 

Pasti dikasih tahu Andre Nggak mau nanti banyak 
yang lihat soalnya naik motor. 

Aku nanti bawa mobil calon istri. Nggak usah bantah 
deh sayang. 

Jangan panggil sayang! Tapi turuninnya di pertigaan 
deket fakultas sains. 

Astaga Andara! Kamu nanti masih jalan sekitar 50 
meter! 

Gak masalah. Dari pada dilihat orang fakultas 
sendiri, mendingan dilihat fakultas lain kalo gak mau 


ga usah! 
Siap bosgu. Jangan galak-galak dong sama calon 
suami 


Pesan terakhir Gino hanya dibaca Andara membuat lelaki itu 
menggeleng-gelengkan kepala sambil terkekeh pelan. 
Untung saja dia memilih mengirimi Andara pesan, coba tadi 
ia nekad menelepon perempuan itu, bisa dipastikan 
telinganya merah karena jawaban ketus Andara yang 
dipenuhi tanda seru! 


Lelaki itu pun segera bersiap-siap untuk mandi. Salah satu 
sisi negatif memakai mobil ke kampus itu tidak bisa 
berangkat mepet, karena jalanan Kota Gudeg yang padat 
merayap. Dirinya memang lebih suka menggunakan motor, 
meski harus berpanas-panasan yang menyebabkan kulitnya 
belang-belang seperti zebra. Selama ini untuk mengurusi 
persiapan pernikahannya, Gino memang selalu 
menggunakan motor, jadi sangat wajar jika Andara tidak 
tahu dia punya mobil. 


"Calon istri, tunggu Abang," kata Gino sambil tertawa. 


KKK 


Pukul sembilan kurang empat puluh menit, Gino berangkat 
menjemput Andara di rumahnya yang berjarak sekitar lima 
belas menit, jika jalanan lancar. la sudah mengabari wanita 
itu terlebih dulu jika sudah dalam perjalanan. Gino 
membutuhkan waktu dua puluh menit untuk sampai di 
depan rumah Andara. Nampak wanita itu sedang duduk di 
kursi teras sambil menunggunya. 


"Aku baru tahu Iho kamu punya mobil," kata Andara saat 
sudah duduk nyaman di sebelah Gino. 


"Iya, buat nganter nami kondangan, kasihan kalau pakai 
kebaya harus naik motor cowok gitu," jawab Gino, Andara 
mengangguk paham. 


"Mami di rumah sendirian ya, Gin?" tanya Andara, yang 
dijawab Gino dengan anggukan kepala. "Nanti kalau kita 
nikah, kamu harus rajin nengokin mami, ya? Aku nggak mau 
kesannya ambil kamu dari mami." 


"Kok aku? Ya kita berdua dong. Pasti kamu bakal jadi mantu 
kesayangan mami. Soalnya Mas Haikal sama istrinya, Mbak 
Sekar, tinggal di Bali, jadi jarang ketemu sama mami." 


"Aku sama Mas Haikal tuaan siapa?" 
"Seumuran kok." 


"Harusnya aku bisa nikah sama kakak kamu, tapi kenapa 
dapetnya brondong kayak kamu sih?" dumel Andara. 


Gino tertawa terbahak-bahak, ia sama sekali tidak sakit hati 
dengan ucapan Andara. "Nggak apa-apa kamu masih ragu 
sama aku sekarang, tapi jangan kaget nanti kalau udah 
cinta." 


"Anak kecil ngomongin cinta! Tahunya aja cuma pacaran." 
Andara mendengkus. 


"Ah ... ngomong-ngomong soal pacaran, kita belum pernah 
jalan bareng, 'kan? Gimana kalau nanti sore kita jalan?" 
tanya Gino antusias. 


"Nggak mau, nanti ada yang lihat," tolak Andara. 


"Ya ampun Andara ... Jogja nggak sekecil itu kali. Ayo lah 
jalan, biar kayak orang pacaran, masa dua minggu lagi 


nikah belum pernah jalan," Gino merajuk. "Kamu pulang jam 
berapa?" 


"Jam setengah empat keluar kantor." 


"Oke, habis maghrib aku jemput kamu, biar salat maghrib di 
rumah dulu." 


"Kapan aku bilang setuju?" 
"Itu barusan." 


TBC 


daa 
Akal bulus si brondong ... Drop your comments yakk 


09 - First Date 


In the car I just can't wait 

To pick you up on our very first date 

Is it cool if I hold your hand? 

Is it wrong if I think it's lame to dance? 

Do you like my stupid hair? 

Would you guess that i didn't know what to wear? 
I'm just scared of what you think 

You make me nervous so I really can't eat 


Blink 182 - First Date 


Hari ini berjalan lancar bagi Andara, setidaknya sampai 
sekarang. Tidak tahu bagaimana nanti. Wanita itu 
memikirkan Gino yang sangat bersemangat menjalin 
hubungan dan kemistri dengannya. la bingung menentukan 
motif lelaki itu, apa Gino benar-benar tertarik padanya atau 
karena mereka harus terjebak dalam pernikahan sehingga 
lelaki itu mau tidak mau harus mengenal dirinya lebih 
dalam. 


Kurang dari dua minggu statusnya akan berubah menjadi 
istri orang. Dan hebatnya ia belum menceritakan hal ini 
pada satu orang temannya. Seharusnya ia bercerita pada 
Sophie, tapi ia malu dan bingung harus dari mana bercerita. 


"Bu Andara, sudah mau pulang?" Tiba-tiba suara seorang 
lelaki membuyarkan lamunannya. 


"Eh, iya Pak Daniel." Andara mengangguk sopan. 


Daniel Januar, salah satu dosen muda jurusan arsitektur 
yang menjadi idola di kalangan mahasiswi. Penampilannya 
yang trendi menjadi ciri khas utama lelaki tiga puluh tahun 
itu. Apalagi ditambah wajah rupawan dan statusnya yang 
masih single membuat banyak mahasiswi mendekati lelaki 
itu. 


"Bareng saya aja Bu, saya juga udah mau pulang," tawar 
Daniel. 


"Nggak usah Pak Daniel, saya mau pesen ojek online aja," 
tolak Andara halus. 


"Rumah Bu Andara, di Perumahan Puri Indah, 'kan? Searah 
sama saya, dari pada nunggu ojek online, mending sama 
saya," bujuk Daniel. 


Andara tampak ragu, namun akhirnya ia mengiyakan ajakan 
Daniel setelah lelaki itu kembali membujuknya. Di dalam 
mobil, mereka berbincang seperlunya. Menurut Andara, 
Daniel itu orang yang easy going, tapi karena tidak kenal 
dekat dengan lelaki itu, jadi ia belum terlalu nyaman untuk 
bicara banyak dengannya. 


"Bu Andara kalau ada temen dosen yang nawarin pulang 
bareng jangan ditolak, apalagi kalau ditawarin sama dosen 
senior, nanti jadi bahan omongan," kata Daniel tiba-tiba 
setelah beberapa saat diam. 


Wajah Andara memerah karena malu. "Iya Pak, takut 
merepotkan aja." 


Daniel tertawa. "Santai aja Bu, biasanya Bu Andara bawa 
mobil, 'kan?" 


"Mobil saya lagi di bengkel." 


"Oh, kalau gitu, besok berangkatnya bareng saya aja Bu." 


"Nggak usah Pak, saya bareng adik saya aja. Kebetulan juga 
kuliah di sana." 


"Oalah, punya adik ternyata? Siapa nama adiknya?" 


"Adik saya cowok Pak, jadi nggak bisa dideketin Pak Daniel," 
canda Andara. 


Lelaki itu kembali tergelak. "Kenapa harus deketin adiknya 
kalau bisa deketin kakaknya?" 


Kali ini Andara mematung. Apa ini? Daniel salah bicara kan? 


"Bercanda Bu, jangan dibawa serius," kata Daniel masih 
dengan tertawa. 


Andara langsung bernapas lega. Bahaya jika Daniel 
memang tertarik dengannya. "Berhenti Pak, itu rumah 
saya." Andara menunjuk rumah berpagar hitam. "Terima 
kasih banyak Pak Daniel mau direpotkan." 


"Sama-sama Andara, kalau di luar kampus panggil saya 
Daniel aja, saya panggil kamu Andara. Saya rasa umur kita 
nggak jauh beda, 'kan?" Dan Andara hanya bisa 
mengangguk kaku. 


KKK 


Baju? Oke. Jam tangan? Oke. Parfum? Oke. Isi dompet? Oke. 
Semuanya sudah lengkap, Gino tersenyum sambil melihat 
pantulan dirinya di cermin. la sudah sangat siap untuk 
menjemput calon istri untuk berkencan malam ini. Lelaki itu 
mengambil jaket yang tersampir di gantungan baju, lalu 
menuruni tangga dan pamit pada ibunya yang sedang 
membaca majalah di ruang keluarga. 


"Mau ke mana Gin?" tanya Ratna, sang ibu. 
"Mau kencan dong Mi," jawab Gino sumringah. 


Ratna mengerutkan keningnya. "Gino, inget dua minggu 
lagi kamu nikah, jangan macem-macem!" 


Gino tertawa mendengar tanggapan ibunya yang terlampau 
serius dan khawatir. "Mami nggak tanya Gino mau kencan 
sama siapa?" 


"Memangnya siapa?" 
"Calon menantu Mami dong." 
"Beneran kamu keluar sama Andara?" 


"Bener dong Mi, nanti Gino kirim fotonya," kata Gino. 
"Sekarang Gino berangkat dulu Mi, assalamualaikum." 


"Waalaikum salam." 


Gino melajukan mobil dengan kecepatan sedang menuju 
rumah Andara, ia sempat khawatir jika wanita itu akan 
membatalkan kencan mereka. Apalagi sebenarnya dia tidak 
setuju. Namun, kekhawatirannya sirna saat mendapati sang 
calon istri sudah siap di teras rumah dengan menggunakan 
celana kulot merah marun dan kemeja berlengan panjang 
berwarna krem. Rambut wanita itu dibiarkan digerai, 
membuatnya terlihat lebih elegan. 


"Halo calon istri," sapa Gino saat Andara masuk ke dalam 
mobil. Wanita itu hanya mencebikkan mulutnya tanpa 
berniat menjawab sapaan dari Gino. "Kita ke Hartono aja, 
ya?" 


Andara mengangguk. "Terserah mau ke mana, aku udah 
laper." 


Setengah jam kemudian, mobil Gino memasuki pelataran 
parkir Hartono Mall. la dan Andara lalu berkeliling sebentar 
untuk memilih tempat makan yang diinginkan Andara. 
Akhirnya wanita itu menjatuhkan pilihannya pada restauran 
dengan menu makanan Jepang. 


"Makasih udah mau kencan sama aku," kata Gino tiba-tiba 
dengan senyuman lebar. 


Kening Andara mengernyit, ia merasa heran dengan sikap 
Gino. "Apaan sih kamu tiba-tiba ngomong gitu?" 


"Beneran loh aku ngucapin makasih. Aku sempet mikir 
kamu nggak mau kencan sama aku," jawab Gino. 


Andara sangat ingin bertanya, apa motif lelaki itu. Apa Gino 
benar-benar tertarik padanya atau ada hal lain. Namun, 
wanita itu mengurungkan niatnya karena ia takut 
mendengar jawaban dari sang calon suami. 


"Gino, nanti kalau nikah, aku boleh ngundang temen aku 
nggak? Satu orang aja kok, paling sama pasangannya," 
tanya Andara ragu. 


"Boleh, terserah kamu mau undang siapa aja. Lagian kita 
pesen catering makannya banyak, tapi nggak tahu mau 
undang siapa," jawab Gino. 


"Oke, makasih." 


"Andara, kamu malu nggak nikahan kita cuma akad aja, 
nggak pakai resepsi kayak yang lain?" 


Andara menggeleng. "Nggak lah, ngapain? Lagian emang 
ini yang terbaik, 'kan? Kalau kamu mau ada resepsi, kita 
bisa adain lagi kan pas nanti kamu udah lulus?" 


"Aku orangnya santai aja lah. Mau ada resepsi, mau nggak, 
yang penting kamu sah jadi istri aku," jawab Gino sambil 
mengerling. "Andara, tapi kamu nggak ada pikiran buat 
cerai atau bikin kontrak nikah gitu kan?" 


Mata wanita itu membulat sempurna. "Nggak!" Suara 
Andara meninggi, dia panik dan kesal, "walaupun aku belum 
cinta kamu Gin, walau pun kita belum kenal dekat, 
walaupun alasan pernikahan itu sebuah kesalahan, aku 
nggak pernah mikir mau jadi janda! Nikah itu sekali seumur 
hidup! Atau kamu jangan-jangan yang mau cerai?" 


"Tenang Andara, aku nggak punya pikiran ke sana. Aku 
cowok normal, single, suka cewek cantik, mandiri, kayak 
kamu. Kalau udah ada cewek sesuai tipe ideal aku, kenapa 
harus aku lepas?" 


Obrolan mereka terhenti sejenak saat seorang pelayan 
datang mengantarkan pesanan mereka. Keduanya 
menikmati makan malam mereka dengan tanpa banyak 
bicara. Setelah selesai makan, Gino mengajak Andara 
berkeliling. 


"Kamu nggak mau beli sesuatu?" tanya Gino sambil melihat- 
lihat jajaran baju di depannya. 


"Apa, ya? Biasanya kalau mau nikahan butuhnya apa sih?" 


Gino tertawa. "Ya nggak usah buat nikahan juga. Kamu lagi 
pengin baju? Atau di rumah kamu ada barang yang 
kurang?" 


"Aku nggak punya blender. Kita butuh blender nggak?" 


"Butuh lah, gimana kalau mau bikin jus?" 


Andara mengangguk-angguk. "Oh iya, lipstik aku juga 
habis. Terus kopi, kopi juga habis." 


"Kamu suka kopi?" Andara kembali mengangguk. "Jangan 
kebanyakan minum kopi, nggak sehat. Minum susu aja. 
Lagian kopi apanya sih yang enak? Pahit gitu." 


"Ih, dasar bocah! Nggak doyan kopi, kayak bayi tahu!" ledek 
Andara. 


Gino mendorong trolley di belakang Andara, sambil 
menunggu wanita itu selesai mengambil kopi dan gula. 
Mereka lalu ke bagian barang elektronik untuk memilih 
blender. Meski awalnya tidak ada niat untuk berbelanja, kini 
trolley mereka sudah penuh dengan berbagai barang 
belanjaan. Mulai dari makanan, snack, alat-alat rumah 
tangga dan kosmetik. 


"Jangan pakai warna yang terang gitu Andara, pakai warna 
kalem aja," ujar Gino saat melihat Andara mencoba lipstik 
merah terang di tangannya. 


"Kan coba doang," gerutu Andara. Meskipun ingin, wanita 
itu tidak jadi membeli lipstik tadi karena ia tidak tahu kapan 
akan memakai lipstik warna merah cabai. Akhirnya, ia 
memilih lipstik berwarna nude, dengan shade merah muda 
yang tampak cocok dengan kulitnya. 


"Nah, cakep." Gino tersenyum puas. 


Setelah membayar barang belanjaan di kasir, keduanya 
berjalan beriringan menuju tempat parkir. Mereka berdua 
sempat berdebat karena Andara ingin membayar 
belanjaannya sendiri, sedangkan Gino ngotot ingin 
membayar semuanya. 


"Aku punya uang sendiri Gino!" 


"Aku juga ada. Kamu kan tahu aku juga kerja. Lagian ini kan 
kewajiban suami." 


"Kan kamu belum jadi suami, jadi nggak ada hak kamu 
bayar belanjaan aku." 


"Tinggal dua minggu lagi Andara, udah nggak usah banyak 
protes! Kalau kamu mau ganti uang aku, nanti di kencan 
selanjutnya!" 


Saat akan keluar dari mall, langkah mereka terhenti karena 
seseorang memanggil nama Gino. 


"Eh, dapet gandengan baru!" seru Audrey. 


Andara tampak panik saat mencoba mengingat apakah ia 
pernah melihat wajah gadis di depannya di salah satu 
kelasnya. 


"Apaan sih lo," gerutu Gino. 


"Eh, lo nggak hamilin anak orang, 'kan?" tanya Audrey 
dengan senyum jahil di wajahnya. 


"Nggak ada cerita gue hamilin anak orang, sekarang gue 
mau pulang dulu." 


"Yah ... padahal gue udah masukin obat ke jus lo waktu itu." 
Audrey menghela napas kecewa. 


Gino dan Andara berpandangan, kemudian air muka Gino 
berubah, rahangnya mengeras. "Gila lo emang! Untung 
nggak ada kejadian apa-apa!" bentak Gino lalu menarik 
tangan Andara dan meninggalkan Audrey. 


"Jadi, dia penyebab kita terjebak di situasi ini?" tanya 
Andara saat mereka sudah di dalam mobil. "Dia siapa Gin?" 


"Mantan aku. Kamu tenang aja, dia nggak tahu siapa kamu." 
"Anak kuliah?" 
"Beda fakultas, nggak usah khawatir." 


Lalu keduanya terdiam, suasana pun jadi hening. Gino fokus 
mengemudi mobilnya. Pikiran lelaki itu tiba-tiba dipenuhi 
dengan pernyataan Andara yang menganggap pernikahan 
mereka adalah jebakan. Apa Andara belum ikhlas? Pikir 
Gino. Jika wanita itu berpikir demikian, ia akan membuat 
calon istrinya terjebak selamanya di pernikahan mereka. 
Gino akan membuat Andara tidak mau keluar dari situasi 
yang menjebaknya. 


KKK 


Seperti biasa, aku double update... 
Lupa banget, bisa-bisanya nggak update selama 4 hari... 


10 - God Gave Me You 


God gave me you to show me what's real 
There's more to life than just how I feel 
And all that l'm worth is right 

before my eyes 

And all that I live for though 

| didn't know why 

Now I do, 'cause God gave me you 


Bryan White - God Gave Me You 


Hari yang ditunggu Gino dan Andara pun tiba. Hari di mana 
mereka berdua akan terikat dalam satu ikatan suci sehidup 
semati. Prosesi akad nikah diadakan di rumah orangtua 
Andara, dimulai pukul delapan pagi. Tidak banyak tamu 
yang diundang keluarga dari pihak Gino maupun Andara, 
serta kenalan dari keluarga Andara dan Gino. Bahkan, 
teman Gino yang datang hanya Richard, sedangkan Andara 
hanya mengundang Sophie dan Jordan, tunangannya. 


Para tetangga Emi dan Surya awalnya sangat terkejut saat 
mengetahui Andara akan menikah. Malah sempat berembus 
kabar tidak enak, salah satunya Andara hamil di luar nikah. 
Tapi, Emi langsung memberi klarifikasi, jika hal itu tidak 
benar. 


Andara di dalam kamar ditemani Sophie menunggu dengan 
gugup saat Gino mengucapkan ijab gabul di ruang tamu. 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Andara Novada binti 
Surya Wijaya, dengan mas kawin seperangkat alat salat dan 


emas 40 gram dibayar tunai," kata Gino dengan sekali 
tarikan napas. 


Perasaan Andara campur aduk, meskipun begitu ia tetap 
mengucap syukur kepada Tuhan, setelah penghulu 
mengatakan sah. 


"Lo udah jadi istri orang," kata Sophie. "Gue keluar dulu, 
nanti Gino masuk ke sini." 


Tidak berselang lama, Gino datang dengan fotografer di 
belakangnya. Lelaki itu lalu mencium kening Andara, ia pun 
bergantian mencium tangan lelaki yang kini sudah sah 
menjadi suaminya. Setelah prosesi selesai, Andara dan Gino 
keluar menyambut para tamu. 


"Kamu cantik juga kalau dandan, ya... " puji Gino melihat 
istrinya yang terlihat sangat cantik dengan kebaya putih 
dan make up paripurna. 


"Bisa banget gombal ya, di hari pertama jadi suami," ujar 
Andara dengan wajah datar. 


"Senyum dong Bunny, apalagi sama suami pahalanya 
berlipat-lipat loh." 


Andara dengan cepat menoleh ke arah Gino. "Barusan kamu 
manggil aku apa?" 


"Bunny." 

"Nggak! Nggak mau! Jangan panggil gitu, kayak anak SMA!" 
tolak Andara. la merasa geli mendengar nama panggilan 
yang diberikan Gino. Terlalu kekanakan. 


"Nggak apa-apa, biar awet muda." Gino menyengir. 


aaa 


Saat malam tiba, rumah orangtua Andara masih ramai. 
Masih banyak sanak saudara yang tinggal, karena kebetulan 
besok hari Minggu. Gino menjadi bintang utama hari ini, 
banyak tetangga dan saudara Andara yang memuji wanita 
itu Karena bisa dapat lelaki tampan seperti dia. Meskipun 
banyak juga yang menyayangkan kenapa Andara menikah 
dengan lelaki yang lebih muda, apalagi mahasiswanya 
sendiri. 


"Jadi, kalian pacarannya kapan? Andara juga baru pulang 
dari Singapura belum lama, 'kan?" tanya Mela, kakak 
sepupu Andara, yang sudah bersuami dan memiliki satu 
putri berusia lima tahun. 


"Kita ketemu pas lagi makan, nggak sengaja gitu," jawab 
Gino sambil melirik ke arah Andara yang hanya 
mengedikkan bahunya. 


"Terus? Gimana? Lanjut ketemuan?" 


"Iya gitu Kak Mela, eh keterusan habis itu ketemuan rutin. 
Tapi waktu itu belum tahu kalau Andara ini dosen." 


Mela tertawa. "Ya Tuhan! Jangan-jangan kalian tahunya pas 
ketemu di kampus?" 


"Nggak lah Kak Mel, ya adalah sesuatu yang bikin aku tahu 
kalau Gino itu mahasiswa aku." Kali ini Andara yang 
menjawab. 


Gino mengangguk-angguk. "Terus, dia minta kita nggak 
ketemuan lagi." 


"Serius! Hidup kalian kayak drama Korea banget deh!" Mela 
lalu menatap Andara. "Lo beruntung banget deh, balik ke 


Jogja dapet berondong ganteng, tajir lagi!" 


"Ya kalau Gino nggak tajir, mana mau Kak Andara nikahin 
Gino!" seru Andre yang kebetulan mendengar obrolan 
mereka. 


Pembicaraan mereka terhenti sejenak saat Emi datang dan 
menyuruh mereka untuk makan malam. Wanita itu juga 
meminta putrinya untuk melayani sang suami. Meskipun 
sebenarnya Emi tidak terlalu suka pada Gino, karena lelaki 
itu jauh dari kriteria menantu yang ia harapkan. Tapi, tetap 
saja sebagai ibu, ia harus mengajari putrinya bagaimana 
berbakti kepada suami. 


"Bisa ambil sendiri dia, Bu." 


"Eh, sama suami nggak boleh gitu! Gino diambilin makan 
sana!" tukas Emi. "Mela, Riyan diambilin makan juga." 


"Iya, Tante," jawab Mela. "Yuk Andara, saatnya menjalankan 
tugas sebagai istri." 


Gino yang ditinggal sendiri memilih bergabung dengan 
Ratna, Haikal dan Sekar yang ada di ruang tamu. la lalu 
duduk di sebelah Ratna, menggendong keponakan satu- 
satunya, Deska. 


"Udah lama ya, nggak ketemu Om Gino. Kangen nggak 
sama Om Gino?" tanyanya, tapi sayangnya bocah berusia 
empat tahun itu lebih memilih sibuk memainkan mainan 
pesawat terbangnya. 


"Nanti Deska dapet adik loh dari Om Gino, mau nggak?" 
tanya Sekar. 


"Apaan? Kasih adik? Malem ini dapet jatah aja udah 
keajaiban Kak," gerutu Gino membuat mereka tertawa. 


"Ajak pacaran dulu lah Andara, kan lebih enak kalau 
pacaran setelah nikah, nggak takut kebablasan," kata Sekar. 


"Gin, inget loh ya, ini nikahan nggak main-main. Nggak 
kayak bisnis, bisa coba-coba dulu sebelum berhasil," ujar 
Haikal menasihati adiknya. 


"Mami juga udah bilang gitu sama Gino Kal, tapi gimana 
lagi, pihak dari Andara juga nggak mau ambil resiko semisal 
ada gosip. Kalau ketahuan kampus bahaya," kata Ratna 
khawatir. 


"Mami nggak usah khawatir, pelan-pelan pasti bisa kok. 
Lagian dapet istri secantik Andara aku mana bisa nolak sih?" 


"Jangan jadikan cantik landasan nikah Gin. Nanti kalau 
cantiknya ilang, landasan menikah kamu juga ilang. Kalian 
saling kenal dulu aja, saling menghargai, saling jaga 
kepercayaan, jangan memaksakan. Toh, kalau kamu nggak 
dapet jatah malem ini juga wajar, mana ada perempuan 
yang mau kasih jatah ke cowok yang belum dia percaya," 
kata Sekar panjang lebar. 


"Siap, Kak. Ini nih baru wejangan beneran. Pantes ya, Kak 
Haikal nggak bisa berpaling, idaman gini." 


KKK 


Canggung. Itu yang dirasakan Andara dan Gino sekarang, 
karena terjebak di satu kamar yang sama dalam semalam. 
Sudah pukul sebelas malam dan belum ada yang berniat 
untuk memejamkan matanya. Gino sedari tadi memilih 
bermain game di ponselnya dan Andara sibuk mencari 
posisi nyaman untuk tidur. 


"Kamu nggak bisa tidur?" tanya Gino. "Kalau nggak bisa 
karena ada aku di sini, aku tidur di luar nggak apa-apa kok." 


"Bisa-bisa aku disambit ibu, Gin. Udah nggak apa-apa 
semalem doang." Andara berbalik menunggui Gino dan 
mencoba untuk tidur. 


"Kalau nanti di rumahmu kita tidur sekamar, 'kan?" tanya 
Gino. 


Andara membuka matanya lalu mengahadap ke arah Gino. 
"Nggak lah, mimpi kamu. Kita beda kamar." 


"Kok pisah sih Bunny?" protes Gino. "Mana ada suami istri 
pisah kamar? Itu kan kalau mau cerai, nah kita kan baru aja 
mulai!" 


Andara memutar matanya. "Mana ada suami istri nggak 
deket kayak kita? Nggak kenal kayak kita?" 


"Salah satu cara biar kita deket itu harus bobok bareng," 
kata Gino. "Sama aja dong ya, aku jadi suami orang, tapi 
nggak ngerasain kelonan sama istri." 


Andara mengambil bantal dan memukul kepala Gino. "Auw, 
Bunny! Pelan-pelan dong!" 


"Nggak ada kelonan! Anak kecil jangan mikir yang nggak- 
nggak!" sungut Andara. 


"Enak aja aku anak kecil! Bisa bikin anak kecil iya!" Gino 
memanyunkan bibirnya. "Andara, kamu serius kita pisah 
kamar? Satu kamar nggak mesti harus ngapa-ngapain kan 
bisa." 


Andara menarik napasnya. "Step by step ya, Gino? Aku 
nggak nyaman tidur sama cowok yang nggak aku kenal 
banget. Kalau emang kita jodoh, suatu saat kita pasti tidur 
seranjang kok." 


"Oke," kata Gino. "Tapi ada syaratnya." Ia menaik-turunkan 
alisnya. 


"Syarat apaan? Jangan aneh-aneh!" Perasaan Andara sudah 
tidak enak. 


"Kamu harus bantu aku ngerjain tugas, termasuk tugas dari 
kamu sendiri," jawab Gino dengan senyum penuh 
kemenangan. 


"Big no! Yang namanya tugas itu dikerjain sendiri buat 
ngukur kemampuan kamu," dengkus Andara. 


"Kan aku bilang bantuin, bukan suruh ngerjain. Lagian ini 
perintah suami, nggak boleh bantah." Gino menyeringai. 


Andara yang sudah sebal dengan Gino, menoyor kepala 
suaminya, membuat lelaki itu mengaduh kesakitan. Enak 
saja, main ngomong perintah suami. Dasar suka ambil 
kesempatan! Gerutu Andara dalam hati. 


"Bunny! Alusan dikit dong, jangan kasar." Gino memegangi 
keningnya yang terasa sedikit pening. "Kamu kok suka KDRT 
gini sih?" 


"Udah tidur! Besok kita masih banyak acara. Dan berhenti 
panggil aku Bunny!" Saat Andara ingin memejamkan mata, 
getaran ponsel yang diletakkan di bawah bantalnya 
membuat ia terpaksa melihat siapa yang mengirim pesan 
semalam ini. 


Mulut Andara seketika menganga saat membaca pesan 
yang ia terima. Dengan tatapan sengit, ia mencubit lengan 
sang suami, yang membuat lelaki itu menoleh ke arahnya. 
Lalu, Andara memberikan ponselnya pada Gino dan 
membiarkan lelaki itu membacanya. 


"Ini semua gara-gara kamu!" desis Andara. 


Gino yang sedari tadi menahan tawa sejak membaca pesan 
di ponsel Andara, kelepasan juga. Lelaki itu terbahak-bahak 
sambil memegangi perutnya. 


"Malah ketawa! Nggak lucu!" rengek Andara. 


Gino yang gemas dengan tingkah laku sang istri 
menangkup pipi Andara dan mencium keningnya, membuat 
wanita itu membelalakkan mata. 


"Iya kan, ibu aja nggak rela kalau aku kamu kasarin Bunny," 
kata Gino kemudian. "Udah, sekarang tidur ya Bunny, good 
night." 


From: Ibu 
02/04/2018 || 11.00 PM 


Dara, pelan-pelan dong kalo mau ronda malam sama 
Gino. Jangan main kasar. Ibu dari tadi nggak bisa 
tidur denger Gino jejeritan. 


TBC 
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Si ibu salah paham yak 


11 - At The Beginning 


We were strangers 

Starting out on a journey 
Never dreamin' 

What we'd have to go through 
Now here we are 

And I'm suddenly standin' 

At the beginning with you 


Anastasia - At The Beginning 


Memulai sesuatu tidak pernah mudah, apalagi memulai 
berumah tangga. Karena memulai sesuatu butuh pondasi 
kuat. Ini diibaratkan menaiki tangga, saat pijakannya rapuh, 
tidak kokoh, tentu saja sulit untuk melanjutkan perjalanan 
dan butuh perjuangan keras agar dapat mencapai anak 
tangga selanjutnya tanpa terperosok. Seperti juga 
pernikahan Gino dan Andara, yang tidak punya landasan 
kuat. Tak ada cinta, tak ada sayang, hanya sebatas 
komitmen. 


Anak tangga pertama mereka sudah rapuh dari awal. Jadi, 
butuh strategi jitu agar dapat melanjutkan ke anak tangga 
kedua. Untungnya Tuhan menciptakan manusia dengan 
banyak akal. Kalau rapuh, bisa diperbaiki dengan beli papan 
yang baru, atau memasang tali untuk berayun sampai ke 
puncak, tanpa harus meniti anak tangga. Semuanya 
terserah Gino dan Andara tentu saja. Mau berusaha 
menumbuhkan benih-benih cinta dan menjadikannya 
sebagai landasan pernikahan mereka, atau tetap 


menjalankan komitmen tanpa hati itu dan menunggu cinta 
di antara mereka dengan sendirinya bersemi atau layu 
sebelum sempat mekar. Namun, saat ini keduanya belum 
sempat memikirkan hal rumit yang akan mengubah takdir 
mereka itu, karena mereka disibukkan dengan pembagian 
pekerjaan rumah dan merapikan barang-barang Gino yang 
baru sampai di rumah kontrakan Andara sore ini. 


"Barangmu banyak banget Gin, astaga..." Andara mengeluh 
untuk ke sekian kalinya saat harus menata perabotan Gino 
di dapur. "Lagian kamu ngapain bawa alat masak gini sih?" 


"Biar kamu belajar masak," jawab Gino. 
"Enak aja, aku bisa masak ya," kata Andara sewot. 


"Ya ... masa di rumah nggak ada oven, yang bener ajalah, 
Bunny? Kan aku juga harus nyiptain menu-menu baru buat 
cafe aku." Gino menarik kardus berisi puluhan koleksi 
sepatunya. "Ini taruh mana ya Bunny? Masa taruh kamar 
aku? Sempit dong." 


Andara menoleh dan mendengkus lelah. la hampir pingsan 
tadi saat tahu Gino membawa almari khusus untuk koleksi 
sepatunya. Dia saja yang perempuan tidak punya sepatu 
sebanyak itu. "Taruh ruang teve aja, dipinggirin. Kamu kan 
nggak perlu bawa sepatu banyak-banyak Gino." 


"Jangan ngomel-ngomel terus, udah selesai kok. Tinggal 
baju aja." Gino masuk ke kamar untuk menata pakaiannya 
di almari. 


Andara menghela napas lega. Ia lalu mengambil handuk, 
berniat mandi untuk menyegarkan badan dan melepaskan 
penat. "Aku mandi dulu, kamu mau makan apa nanti 
malem?" 


"Tadi kita dibawain banyak makanan mami sama ibu juga, 
'kan? Tinggal diangetin aja," kata Gino. 


"Syukur deh, kalau kamu mau makan itu. Aku nggak usah 
masak." 


KKK 


Pengantin baru identik dengan pasangan yang lagi anget- 
angetnya bermesraan. Makan sepiring berdua, minum satu 
gelas berdua, selimut satu buat berdua, bantal buat tidur 
berdua. Akan tetapi, itu tidak terlihat pada Gino dan Andara. 
Boro-boro apa-apa berdua, Andara mau ngambilin Gino 
makan aja udah sesuatu yang harus disyukuri lelaki itu. 
Harusnya, Gino sangat menikmati hari pertama mereka 
pindah ke rumah Andara. Tidak ada orangtua yang 
mengawasi mereka membuatnya bebas melakukan apa saja, 
termasuk ritual malam pengantin. Tapi, malam ini ia malah 
sibuk di ruang teve mengerjakan tugas yang harus 
dikumpulkan besok. 


"Kita mau sewa ART nggak?" tanya Gino membuka 
percakapan. 


"Nggak usah lah. Kita bagi kerja aja," kata Andara. 

"Setuju, kamu yang nyapu, cuci piring, nyetrika terus beres- 
beres ya. Eh, sama masak juga." Gino menyengir sedangkan 
Andara memberengut tidak terima. 


"Terus, kamu ngapain? Hah?" 


"Aku cuci baju, kan cuci baju nggak gampang Bunny. Aku 
juga bakal bantuin kamu beres-beres sama masak kok," ujar 
Gino. 


"Nggak gampang apanya? Tinggal masukin ke mesin cuci, 
jadi!" tukas Andara. 


"Ya kan ... aku masih kuliah, masih harus belajar." 


Mendengar jawaban Gino, Andara ingin melempar toples 
cemilan yang berada di dekatnya pada lelaki itu. Lelaki 
dengan seribu alasan biasanya tidak bisa diandalkan! 
Andara menarik napas dalam-dalam, mencoba menekan 
emosinya yang siap meledak, lalu kembali fokus pada 
laptopnya melanjutkan menonton tutorial make up dari 
Suhay Salim. 


Andara sadar, perannya sebagai istri harus bisa melayani 
suami. la juga yakin, pasti dirinya yang mengerjakan semua 
pekerjaan rumah. Mana mau bocah itu beres-beres rumah? 
Seperti adiknya yang sangat malas jika berurusan dengan 
bersih-bersih rumah atau melakukan pekerjaan rumah 
lainnya. 


"Kamu nggak marah kan Bunny?" tanya Gino saat Andara 
tidak menyahutinya. 


"Nggak kok," jawab Andara tidak mengalihkan pandangan 
dari layar laptopnya. 


"Oke, deh." Gino kembali mengerjakan tugasnya sambil 
sesekali melirik ke arah Andara. la tidak yakin dengan 
jawaban istrinya itu. Tidak marah, kok cemberut? 


KKK 


Awal pernikahan adalah masa pengenalan kebiasaan dan 
kekurangan pasangan masing-masing. Apalagi pada kasus 
Gino dan Andara yang tidak mengenal satu sama lain 
sebelumnya. Mereka buta satu sama lain. Dan pagi ini 


Andara harus dihadapkan dengan salah satu kebiasaan 
buruk Gino. Tidur lagi sehabis salat subuh. 


Wanita itu harus menggunakan tenaga ekstranya untuk 
membangunkan Gino yang terlelap dengan terlilit sarung di 
tempat tidur. Awalnya, ia tidak tahu jika Gino tertidur lagi, 
tapi saat pukul tujuh pagi ia memanggil lelaki itu untuk 
sarapan dan tidak mendengar jawaban dari kamar, buru- 
buru Andara datang ke kamar suaminya dan mendapati 
lelaki itu masih di alam mimpi. 


"Gino! Bangun!" Andara menggoyang-goyangkan tubuh 
Gino. "Buruan sarapan, aku udah bikin ayam semur! Kamu 
nggak boleh telat di kelas aku loh Gino!" 


"Ngghhh .... " Bukannya bangun, Gino malah mengganti 
posisi tidurnya dan memeluk bantal guling. 


“Giorgino! Aku hitung tiga kali, kalau nggak bangun aku 
tumpahin air!" Ancam Andara. 


Karena tidak mendapat respon yang diinginkan, terpaksa 
Andara mengambil segelas air, dan menumpahkannya ke 
wajah Gino membuat lelaki itu gelagapan lalu membuka 
matanya. 


"Bangun, mandi terus sarapan. Jangan sampai telat masuk 
kelasku," ujar Andara. 


Gino bangun dan mengucek matanya. la mengikuti Andara 
keluar. Wanita itu mendorong Gino masuk ke dalam kamar 
mandi. Sepuluh menit kemudian, Iwlami itu keluar dari 
kamar mandi hanya dengan handuk yang melilit tubuhnya. 


"Apa-apaan kamu nggak pakai baju?!" pekik Andara. 


"Mana bisa pakai baju, aku kan nggak bawa baju ke kamar 
mandi. Kamu tadi asal dorong aku," kata Gino lalu masuk ke 
kamarnya dan berganti baju. 


Tidak lama kemudian Gino keluar, menggunakan kaus 
oblong merah muda dengan celana putih pendek selutut. Ia 
bergabung di meja makan bersama Andara yang 
menunggunya. Istrinya itu bahkan sudah mengambilkan 
sepiring nasi hangat dan buah apel yang sudah dipotong- 
potong di dalam piring. Tapi, masih ada yang kurang pikir 
Gino. 


"Bunny, susu putih aku mana?" 

"Hah susu? Nggak ada susu, kita kan nggak beli susu ke 
sini." 

"Yah ... nggak ada, ya?" Gino mendadak terlihat lesu. 


"Kamu harus banget minum susu Gin?" tanya Andara, 
suaminya mengangguk. 


"Kalau nggak ada susu kurang lengkap rasanya," jawab Gino 
sembari mengambil potongan ayam semur ke piringnya. 


"Aku bikinin teh gimana? Kamu kan nggak suka kopi." 
Andara merasa bersalah. Wajah Gino benar-benar terlihat 
kecewa, persis seperti bocah sepuluh tahun yang mendapati 
susunya habis. 


"Nggak usah, aku beli susu kotak aja nanti pas berangkat." 


Setelah selesai sarapan, Andara sudah bersiap untuk 
berangkat ke kampus, sedangkan Gino masih santai duduk 
di ruang tamu. Bahkan lelaki itu belum memakai kemeja 
dan celana jeansnya. 


"Kamu kalau berangkatnya mepet, kejebak macet bisa 
telat," kata Andara. 


"Loh kamu udah mau berangkat aja? Aku kira kita berangkat 
bareng." 


"Jangan ngarep. Kita nggak akan berangkat bareng. Nanti 
banyak gosip, malesin." Pandangan Andara menangkap 
cincin yang tersemat di jari manis Gino. "Kamu beneran mau 
pakai itu ke kampus? Kalau ada temen yang nanyain 
gimana?" 


"Ya bilang aja udah nikah sama Dualipa. Atau kamu mau 
cincinnya aku pindah kejari tengah, biar nggak ditanyain?" 


"Terserah kamu deh. Yang penting jangan sampai ada yang 
tahu." Andara berjalan ke luar rumah. 


"Bareng ya, please? Aku nggak bawa motor, kalau bawa 
mobil sendiri kan nambah kemacetan. Kamu turunin aku di 
Fakultas Psikologi aja deh nggak apa-apa aku jalan. Please, 
ya?" Gino menahan lengan Andara. "Ayolah Bunny, sekali ini 
aja. Nanti sore aku bakal ambil motorku di rumah mami." 


"Buruan ganti baju!" kata Andara terpaksa. 


TBC 


KKK 


Selamat liburannn... 


12 - Meant To Be 


If it's meant to be, it'll be, it'll be 

Baby, just let it be 

If it's meant to be, it'll be, it'll be 

Baby, just let it be 

So, won't you ride with me, ride with me? 
See where this thing goes 

If it's meant to be, it'll be, it'll be 

Baby, if it's meant to be 


Bebe Rexha - Meant To Be 


Takdir itu konyol. Meniadakan yang ada. Menjauhkan yang 
dekat. Mengubah tawa menjadi duka, menghilangkan 
bahagia menjadi lara. Itu yang dipikirkan Gino dulu, saat 
ayahnya tiba-tiba meninggal karena kecelakaan. Ibunya 
jatuh sakit karena tidak bisa menerima kenyataan dan 
sahabatnya terpaksa pergi karena suatu keadaan. 


Usianya waktu itu baru empat belas tahun. Cobaan itu 
terlalu berat untuk Gino hadapi bersama kakaknya. Ia 
berduka, terpuruk, dan hancur. Orang-orang di sekitarnya 
terus mengatakan jika ia harus menerima ini semua, karena 
ini adalah takdir yang digariskan oleh Tuhan. 


Sejak saat itu ia benci takdir dan segala sesuatu yang 
terjadi setelahnya. Ayahnya yang sehat meninggalkannya, 
ibunya yang baik-baik saja tiba-tiba sakit, sahabat yang 
selalu menemaninya harus pergi juga. Itu semua karena 
takdir. Takdir mengubah hidup Gino menjadi sesuatu yang 
tidak ia inginkan. Akan tetapi, sekarang ia tersadar, takdir 


itu sihir. Sihir yang selalu mengiringi langkah kakinya pergi, 
ke mana pun ia melangkah. Takdir itu kekuatan dan 
keputusan Tuhan, ia merasa sangat bodoh pernah 
membenci takdir. Karena takdirlah yang membuat ibunya 
sembuh, karena takdir juga yang membuat ia sukses dan 
karena takdir, ia menikah dengan Andara dengan cara 
paling konyol yang tak pernah ia kira. 


Hidup ini penuh dengan kejutan Tuhan. Jadi, harus terus 
bersiap-siap menerima kejutan itu datang dan jangan lupa 
berdoa agar kejutan itu menjadi sesuatu yang didambakan. 


"Woy, Gin! Ngenes amat lo sendirian di kantin," ujar Bayu 
lalu duduk di depan Gino. 


"Richard sama Andre lagi ke kantor. Ya udah, gue ke sini 
dulu," jawab Gino. 


"Ah, lo sayang banget kemarin nggak ikut muncak. Keren 
banget asli Merbabu," kata Bayu. 


"Lo ke mana sih? Kok bisa kompakan sama Richard, Andre 
nggak bisa ikut?" Arkan menimpali. "Mana alesannya sama 
lagi pada lagi kondangan. Lo juga kondangan?" 


Gino menggaruk rambutnya karena bingung. la tidak 
kondangan, karena dirinya yang dikondangin. "Kak Haikal 
pulang kampung Bro, masa gue mau pergi," kata Gino tidak 
sepenuhnya bohong. Benar, 'kan? 


"Habis lebaran nanti muncak lagi bareng anak-anak kelas, 
tinggal pilih mau gunung mana," kata Bayu. 


"Ah, iya bener! Tahun kemarin kita ke Prahu, 'kan? Tapi 
nggak capek banget sih, soalnya nggak terlalu tinggi," 
imbuh Gino. 


"Ya kan kalau bareng anak kelas nggak bisa cari gunung 
yang tinggi banget Gin. Banyak yang nggak biasa ndaki, 
apalagi cewek-cewek." Arkan menoyor kepala Gino. 


"Siapa dosen yang mau diajak? Pak Daniel lagi?" tanya 
Gino. 


"Gimana kalau ajak Bu Andara? Dia kakak Andre, 'kan? 
Tanya sama Andre aja, 'kan? Nggak apa-apa kali ya, masih 
muda juga," usul Bayu. 


"Tanyanya sama suaminya, dong! Masa sama adiknya," 
sungut Gino. Lelaki itu berpikir sejenak, mengajak Andara 
mendaki gunung pasti akan jadi pengalaman yang 
menyenangkan kalau hanya berdua. Namun, kalau ramai- 
ramai? Ya nggak bisa berduaan lah. 


"Bu Andara udah nikah? Ya tetep, Andre yang disuruh tanya 
ke Bu Andara, dibolehin nggak naik gunung sama 
suaminya," kata Arkan. 


"Kalau suaminya mau ikut gimana?" 
"Ya ikutlah! Gue pasti ikut!" tukas Gino. 


"Eh, lo gagal fokus banget sih! Gue ngomonginnya 
suaminya Bu Andara, bukan lo!" Kali ini Bayu yang menoyor 
kepala Gino. 


Obrolan mereka terhenti saat pelayan kantin mengantarkan 
soto ayam pesanan mereka. Dengan hikmat, ketiga lelaki itu 
menyantap soto panas untuk mengganjal perut mereka 
yang sudah keroncongan. Gino menandaskan soto sampai 
kuahnya habis tidak tersisa. Lelaki itu lalu meneguk segelas 
es teh manis yang menyegarkan. Tubuhnya tiba-tiba 
membeku, saat matanya menangkap istrinya berjalan 


beriringan dengan Daniel dan duduk di salah satu bangku 
kantin tak jauh darinya. 


"What the fuck," desis Gino tanpa sadar. 


"Astaghfirullah Gin, nyebut lo nyebut. Ada apaan sih sampai 
ngumpat begitu?" tanya Arkan, mantu kesayangan Pak 
Ustadz Shodikin. 


Gino menggelengkan kepalanya. "Kayaknya Bu Andara 
nggak bisa ikut ndaki." Lelaki itu berdiri dari kursinya sambil 
menggendong tas. "Gue cabut dulu." 


Melihat istrinya bersama lelaki lain membuat Gino kesal. 
Cemburu? Mungkin. Akan tetapi, yang jelas, dia merasa 
tidak percaya diri. la dan Andara tidak menikah karena cinta 
dan jelas ia jauh dari kriteria ideal suami bagi wanita itu. 
Melihat istrinya dekat dengan Daniel, lelaki yang mungkin 
mendekati tipe suami ideal untuk Andara, membuatnya 
resah. 


Daniel dosen muda, punya wajah tampan, terlihat dewasa 
dengan kacamata, mapan dan yang pasti lebih tua dari 
Gino, bisa saja mengancam posisinya dalam hidup Andara. 
Bagaimana kalau Andara tertarik dengan Daniel dan mereka 
menjalin suatu hubungan? Lalu akhirnya Andara memilih 
untuk bersama Daniel ketimbang dirinya? Apa yang bisa 
Gino lakukan untuk mempertahankan pernikahan tanpa 
cinta mereka? Gino menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Kenapa ia berpikiran terlalu jauh begini dan sudah menilai 
Andara dengan buruk begitu? Astaga! Bisa aja kan mereka 
cuma temen sesama dosen? Ya, mungkin aja kok. Kata Gino 
dalam hatinya. 


Meskipun sampai sekarang Gino belum bisa memutuskan 
apakah Andara kejutan yang ia tunggu atau bukan, atau 
apakah pernikahannya dengan Andara akan berjalan baik 


atau tidak, Gino akan memastikan Andara adalah kejutan 
yang bertahan lama dan membawa kebahagiaan dalam 
hidupnya. Bodo amat sama Daniel, yang nikah sama Andara 
kan gue, bukan dia! Kalau bisa gue lawan juga tuh dosen. 
Rela gue nggak lulus matkul dia demi istri! 


aaa 


Pukul lima sore Gino baru sampai di rumah. la tadi selesai 
kuliah jam tiga, setelah itu pergi ke Golden Cafe untuk 
mengecek cafenya, sekaligus mengawasi pekerjaan para 
pegawainya. Gino heran, saat tidak mendengar jawaban 
salam dari Andara. Ia lalu meletakkan tasnya di kursi ruang 
tamu, dan melepas sepatunya sebelum berjalan lebih jauh 
ke dalam rumah. 


"Andara, Bunny!" panggil Gino. Namun, tetap tidak ada 
suara. 


Kalau Andara pergi pasti ngabarin gue, ini berarti dia lagi di 
rumah. Apa lagi tidur kali, ya? Apa mandi? 


Gino hampir membuka pintu kamar Andara, tapi ia 
mengurungkan niatnya. la merasa bersalah jika membuka 
kamar Andara tanpa izin wanita itu, meskipun mereka sudah 
bersuami istri. Lelaki itu pun memilih mandi sembari 
menunggu istrinya yang entah ada di mana. Tidak butuh 
waktu lama Gino keluar mandi dengan berbalut handuk. 


"Bunny!" Masih belum ada jawaban. "Ke mana sih istri? 
Punya istri satu aja kok ilang-ilangan gini?" 


Kedua alis Gino berkerut saat mendengar suara ketukan 
pintu dan ribut-ribut di luar. Saat suara di luar terdengar 
semakin keras, ia bergegas untuk membukakan pintu. 
Betapa terkejutnya Gino mendapati beberapa orang berdiri 
di depan pintu dengan wajah garang. 


"Nah, ini dia ada cowok nggak pakai baju! Mana 
ceweknya?!" 


"Bu Andaranya mana?! Ini udah ketangkep sama cowok 
ini?!" 


"Suka nginepin cowok sembarangan!" 


Mata Gino membelalak, ia panik. Ada apa ini? Apakah ia 
sedang digrebek? Woy! Gue suaminya Andara! Apa 
salahnya tinggal serumah sama istri sendiri? 


"Pak, Mas, sebentar, kayaknya ini ada salah paham," kata 
Gino coba meredakan amarah para warga yang 
menggrebeknya. 


"Gimana kalau masuk dulu? Nggak enak dilihatin orang." 
Gino melirik ke arah orang-orang berkumpul di luar pagar. 


"Ah, udah nggak usah banyak alesan! Ditelanjangi aja!" 


Eh? "Aduh jangan dong Pak, masuk dulu aja yuk." Andara, 
istriku kamu di mana? 


Sepertinya ia dan Andara punya ikatan batin yang kuat, 
terlihat istrinya berjalan dengan membawa kantong plastik 
hitam. Wanita itu belum tahu jika suaminya dalam bahaya. 


"Bunny!" 


Andara melihat ke arah Gino, wajahnya terlihat bingung 
saat melihat lelaki itu dikerubuti lelaki asing. "Ada apa ini 
ya, Pak?" 


"Saya dapet laporan kalau Bu Andara suka bawa cowok 
pulang ke rumah, menginap sampai berhari-hari, kabarnya 
cowoknya mahasiswa. Ibu kan dosen, harusnya bisa kasih 


contoh dong!" kata seorang lelaki yang memakai kaus 
cokelat garis-garis. 


"Kita ngobrolnya di dalem aja gimana? Saya bisa buktikan 
jika kabar itu salah," kata Andara menahan geram. 


"Udah ada cowoknya di sini Bu, nggak usah ngelak," ujar 
seorang lelaki muda memakai kaus merah. 


"Maaf bapak-bapak sekalian," kata Gino kesal. "Saya bisa 
melaporkan yang ada di sini ke kantor polisi karena 
pencemaran nama baik loh. Apalagi istri saya dosen, karir 
istri saya bisa terancam dengan tindakan gegabah kalian." 


"Istri? Masnya suami Bu Andara?" Mereka yang ada di sana 
tampak terkejut. 


"Ya, mari masuk dulu. Nanti saya tunjukkan buku nikahnya," 
jawab Andara. Mereka masuk ke ruang tamu, menunggu 
Andara mengambil buku nikah. 


"Sebelumnya kami mau minta maaf karena belum 
melaporkan kepada ketua RT di sini. Soalnya lagi sibuk, 
rencananya besok baru akan kami laporkan," jelas Gino. 


Tidak lama kemudian Andara keluar sambil membawa buku 
nikah dan album foto, untuk membuktikan jika mereka 
memang sudah menikah. Mereka cukup terkejut saat 
melihat tahun lahir Gino yang enam tahun lebih muda. 
Terlebih saat menyadari status lelaki itu di KTP sebagai 
mahasiswa. 


"Kami mohon maaf Bu Andara, Mas Gino. Sebaiknya kalian 
berdua segera kasih laporan ke RT, sama ganti KTP. Sekali 
lagi kami mohon maaf," lelaki yang memakai baju cokelat 
garis-garis mewakili untuk meminta maaf, "saya Ketua 
Karang Taruna di sini, nama saya Erik." 


"Oke Mas Erik, lain kali jangan asal grebek, dibicarakan 
baik-baik kan bisa," dengkus Gino masih belum bisa 
menyembunyikan rasa kesalnya. 


Setelah rombongan penggebrek itu pergi, Gino dan Andara 
menghela napas panjang. 


"Gila, hampir jadi trending topic kita," ujar Gino. 


"Kamu kok bisa keluar nemuin mereka nggak pakai baju 
gitu?" tanya Andara. 


"Aku baru selesai mandi Bunny. Kamu juga dari mana? Pergi 
kok nggak pamit." 


Andara menunjuk plastik hitam di atas meja. "Aku beli 
bakso buat makan sore di depan gang situ doang." 


"Ya udah, disiapin baksonya, aku laper. Ngadepin mereka 
menguras adrenalin," ujar Gino beranjak ke kamar untuk 
ganti baju. 


Andara bangkit ke dapur untuk membawa dua mangkuk, 
tapi matanya menangkap tas dan sepatu Gino yang 
tergeletak tidak rapi di ruang tamu. Dengan malas ia 
memunguti barang-barang lelaki itu. 


"Gino, lain kali kalau nggak bisa naruh sepatu sama tas, aku 
loakin!" 


TBC 


aaa 


Ada brondong digrebek 


13 - What Can IDo 


What can I do? 

I've already fallen for you 
You play games with me 
But I like it 

That's just me 


DAY 6 - What Can I Do 


Telinga Gino panas setiap ia mendengar teman-temannya 
menggoda dosen sok ganteng yang sekarang berdiri di 
depan kelasnya dengan Andara. 


"Ciye ... Pak Daniel mau pergi berduaan ya sama Bu 
Andara?" kata Fani, teman sekelasnya. 


"Kok pada heboh, sih? Yang cowok-cowok pada suka sama 
Bu Andara, ya?" tanya Daniel dengan nada menggoda. 
"Maaf ya, yang dapet saya nih." Serentak suara sorakan 
bergemuruh diiringi gelak tawa. 


Maksud ngana? Yang dapet situ? Gue suaminya, Bro! Kata 
Gino di dalam hati berapi-api. 


"Udah ... udah ... tenang! Besok tugasnya harus sudah ada 
di meja saya, oke? Sekarang kalau mau keluar, keluar aja. Isi 
presensi jangan lupa." Daniel keluar kelas setelah 
mengatakan itu. 


"Sialan tuh dosen, nggak tahu apa Bu Andara udah punya 
suami," desis Gino. 


"Emang iya, Bu Andara udah punya suami?" Rahmi yang 
duduk di belakangnya menyahut. 


"Eh, kata siapa? Ngarang lo Gin. Kalau kalah start sama Pak 
Daniel ya udah kalah aja, nggak usah gitu," ledek Angela. 


Gino menggerutu tidak jelas. la bingung, apa teman- 
temannya tidak tahu jika Andara sudah menikah, atau 
mereka sengaja menggodanya? Entahlah. Lelaki itu lalu 
beranjak dari kursi, ia menoleh ke belakang, mengajak 
Andre dan Richard ikut serta. 


"Ya, diledekin Angela," kata Andre sambil tertawa. 


"Saingan lo berat Bro, Pak Daniel, Mister Perfect," imbuh 
Richard. 


"Mana ada saingan! Udah taken nggak bisa direbut-rebut 
lagi," sungut Gino. 


"Ya nggak tahu juga sih, Gin. Kakak gue itu sukanya sama 
tipe kayak Pak Daniel gitu, mapan, dewasa," kata Andre 
memanas-manasi. 


"Lo kan adik ipar gue, harusnya lo dukung gue!" desis Gino 
sambil memelototi Andre yang cekikikan tidak jelas. 


"Kayaknya lo udah beneran naksir sama kakak gue deh, 
Gin," tukas Andre yang disetujui Richard. "Selamat berjuang 
ya, bikin kakak gue naksir lo juga." 


aaa 


Andara diam-diam melirik ke arah Daniel yang sedang 
seksama mendengarkan sambutan dari seorang profesor 
sebagai pembuka lomba. la menghela napas lega, saat lelaki 
di sebelahnya berhenti berulah. Berulah dalam hal ini 


maksud Andara adalah, mengajaknya berbicara sepanjang 
waktu, menawarinya pulang bersama, makan bersama dan 
banyak hal lainnya, yang ia tahu semua itu adalah tanda- 
tanda jika seorang lelaki menyukai perempuan. Bukannya ia 
sangat percaya diri, tapi perilaku Daniel terlalu terbaca. 


"Andara, kira-kira tahun depan nanti anak kampus kita bisa 
buat yang lebih bagus dari ini nggak, ya?" bisik Daniel, 
terlampau dekat dengan telinga Andara. "Di sini agak nggak 
terorganisir sih, acaranya pada ngaret semua." 


"Ya semoga, ini bisa dijadiin sebagai pecutan dan 
pembuktian kalau anak himpunan kampus kita harus bisa 
lebih baik," jawab Andara. 


Sepuluh menit kemudian, keduanya keluar dari aula. Andara 
dan Daniel bertugas untuk mendampingi mahasiswanya 
yang akan berlomba hari ini. Mereka berdua bertemu 
banyak dosen arsitektur dari berbagai universitas. Andara 
merasa kurang bisa berbaur, karena tidak banyak kolega 
yang ia kenal. Ini juga pertama kali Andara menghadiri 
acara sebesar ini sebagai dosen di Jogjakarta. 


"Pak Daniel bawa gandengan, ya?" tanya seorang 
perempuan berhijab sambil tersenyum lebar. 


Daniel tertawa kemudian menanggapi. "Ya kalau sendirian 
terus, kasihan dong." Daniel menoleh ke arah Andara yang 
terlihat bingung. "Andara, ini Narita, temen kuliah dulu." 
Andara lalu berjabat tangan dengan Narita. 


"Kayaknya baru pertama kali lihat Bu Andara?" kata Narita. 


"Saya dosen baru Bu, ini juga pertama kali ke acara besar 
gini," jawab Andara. 


"Ah, dosen baru ternyata, pantesan baru pertama kali lihat," 
ujar Narita. "Daniel kamu gercep banget sih, dosen baru aja 
langsung digebet." 


Dari cara bicara Narita dan Daniel, Andara bisa 
menyimpulkan jika mereka berdua adalah teman akrab. 


"Eh, Bu Narita salah paham deh, saya sama Pak Daniel 
nggak ada apa-apa kok," elak Andara. 


"Nggak usah malu-malu gitu Bu, santai aja. Daniel nggak 
pernah upload foto cewek di Instagram dia, sekalinya upload 
foto, foto sama kamu, pasti ada apa-apanya," tukas Narita 
yang membuat Andara mengerutkan kening. "Saya permisi 
dulu ya, udah dipanggil sama mahasiswa saya. Yuk Daniel, 
Bu Andara." 


Seperginya Narita, Andara meminta penjelasan pada Daniel 
tentang apa yang baru dikatakan oleh teman wanita lelaki 
itu. 


"Santai aja Andara, dia emang orangnya suka nggodain 
gitu, jadi disahutin aja." 


Untuk membuktikan perkataannya, Daniel memperlihatkan 
unggahan fotonya bersama Andara di akun Instagram lelaki 
itu. Foto yang diunggah Daniel adalah foto mereka yang 
diambil pagi ini, berdiri berdampingan. Bahkan lelaki itu 
tidak memberikan caption apapun untuk foto itu. 


Andara mengangguk-angguk. "Pak Daniel tahu kan, saya 
udah menikah?" tanya Andara berhati-hati. 


"Masa sih?" 


Andara menunjukkan cincin kawin yang tersemat di jari 
manisnya. "Sekarang kamu tahu, 'kan?" 


"Dulu waktu pertama kali masuk, kamu nggak pakai cincin 
Andara, terus tiba-tiba sekarang kamu pakai? Mana 
undangan nikahnya?" tanya Daniel. "Kamu suruh aku 
percaya kamu udah nikah karena cincin doang?" 


Andara memejamkan matanya, ia bingung bagaimana 
membuat Daniel percaya jika dirinya sudah menikah. la 
memang belum memberi tahu rekan dosennya jika ia sudah 
menikah. Ia juga belum memasukkan berkas pernikahannya 
ke kampus. 


"Andara kamu tahu, 'kan? Aku tertarik sama kamu? Selama 
kamu nggak bisa kasih bukti kamu udah nikah, aku nggak 
bakal ninggalin kamu," tutur Daniel. 


Andara membulatkan matanya. "Daniel!" 


"Jangan ribut-ribut, kita pasti udah ditunggu anak-anak. 
Ayo!" Daniel menarik tangan Andara yang terkejut dengan 
sikap lelaki itu. 


KKK 


Andara menyipitkan matanya, lalu menghela napas malas 
sambil menatap Gino yang dari tadi tidak mau makan dan 
berbicara padanya. Lelaki itu bukan bocah lima tahun yang 
pantas melakukan hal kekanakan seperti itu. la sendiri tidak 
tahu apa salahnya, yang menyebabkan sang suami 
mendiamkannya. Memangnya diam bisa menyelesaikan 
masalah? 


"Gino, kamu jangan kayak anak kecil gitu deh. Ngambekan." 
Andara duduk di depan lelaki itu yang sibuk dengan 
ponselnya. "Kalau aku ada salah, ngomong aja. Jangan 
ngediemin aku gini." 


"Siapa yang ngambek sih?" gerutu Gino. 


"Ya kamulah, siapa lagi! Gino jangan kayak anak kecil gitu 
dong, dewasa dikit lah. Kalau masalah nggak diomongin 
mana bisa kelar!" Andara mulai hilang kesabarannya. 


Gino mendecakkan lidahnya. "Aku emang selalu jadi anak 
kecil di mata kamu, 'kan? Kurang dewasa! Nggak kayak Pak 
Daniel yang mapan, dewasa!" 


Andara terbengong. Apa dia tidak salah dengar, Gino baru 
saja menyebut nama Daniel? Lalu apa hubungannya? 


"Kok ngomongin Pak Daniel? Apa hubungannya?" tanya 
Andara. "Jangan suka ngalihin perhatian." 


"Kamu selalu bareng sama Pak Daniel kalau di kampus, 
emangnya dosen cuma dia aja? Bisa aja Pak Daniel suka 
sama kamu, makanya ndeketin kamu. Kamu nggak peka 
atau emang suka?" tanya Gino dengan nada sinisnya. 


Oh Tuhan, jangan bilang Gino cemburu pada Daniel? Dari 
mana dia tahu kalau Daniel suka aku? 


"Gino, kamu cemburu sama Daniel?" 


"Itu kenapa kamu manggilnya nggak pakai pak? Kalian pasti 
udah deket!" 


"Ya Tuhan! Jadi beneran kamu cemburu sama Daniel!" 
Andara tertawa. "Dari tadi kamu ngediemin aku gara-gara 
cemburu sama Daniel?" 


"Jangan ketawa! Nggak ada yang lucu!" kata Gino 
bersungut-sungut. "Aku mau ngerjain tugas dulu! Pak 
Daniel-mu itu kasih banyak tugas!" 


Gino beranjak dari sofa dan pergi ke kamar, pipinya merah 
karena malu dan kesal. Ia kesal karena Andara menganggap 


ini sebagai candaan. Dirinya mulai takut jika Andara lebih 
memilih dosen sok kegantengan itu dari pada setia dengan 
suami kekanakannya, alias ia sendiri! 


"Gino ..." Andara berdiri di ambang pintu kamar lelaki itu. 
"Aku minta kamu dewasa itu, bukan karena aku bandingin 
kamu sama cowok lain. Aku bingung kenapa kamu tiba-tiba 
diem, aku takut aku punya salah sama kamu, tapi kamunya 
nggak mau ngomong. Karena masalah nggak bakal kelar, 
kalau kamu diem. Salah satu kunci langgengnya hubungan 
itu komunikasi, aku mau kita komunikasi aja, saling terus 
terang kalau ada masalah. Aku juga mau kamu aware, kalau 
kita ini menikah, bukan pacaran, yang bisa putus nyambung 
karena masalah sepele." 


Andara mendekati Gino yang duduk di depan meja 
belajarnya. "Dan soal Pak Daniel, kamu nggak usah 
khawatir, aku tahu komitmen kita, kalau emang ada saatnya 
aku suka sama lelaki lain, aku bakal ngomong kamu. Tapi, 
selama ini aku berusaha menghargai kamu sebagai suami 
aku dan aku berusaha suka sama kamu Gino. Menumbuhkan 
rasa suka bukan hal sulit kok." 


TBC 


daa 
Ada brondong lagi cemburu.... 


14 - I Like You 


| like you 

| tried to hold it down 

But i can't do this anymore 
Took me a long time to say this 
I want to love you 


DAY6 - / Like You 


Lagi-lagi Gino menghela napas lelah, entah sudah yang 
keberapa kalinya. Mata sayunya mulai malas melihat layar 
laptop yang dipenuhi barisan huruf. Belum lagi buku-buku 
yang berserakan di atas mejanya. Ah! Rasanya ingin sekali 
merebahkan tubuh di kasur daripada bergulat dengan tugas 
dari dosen sok ganteng itu! Lalu perhatiannya beralih pada 
istrinya yang malah cekikikan sambil menonton drama 
Korea di televisi. 


"Bunny, kok kamu nggak peka, sih?" tanya Gino setengah 
merengek. 


"Kenapa? Dari tadi belum jadi tugasnya?" balas Andara, 
tanpa mengalihkan pandangan dari layar datar di 
depannya. "Aku kecilin suaranya." Wanita itu mengecilkan 
volume televisi. 


"Belum jadi! Besok lagi dead/ine-nya!" gerutu Gino. "Bilang 
ke dosen sok kegantengan itu, kalau kasih tugas jangan 
banyak-banyak gini." 


"Yakin? Nggak cemburu lihat aku deket sama Pak Daniel?" 
Andara menaik turunkan alisnya, menggoda Gino yang 
cemberut. 


Lelaki itu mendecakkan lidahnya kesal. "Bantu lah Bunny, 
ini terjemahin lah. Jurnal semuanya pakai Bahasa Inggris, 
bikin pusing." 


"Kan kamu yang kuliah, kenapa aku yang repot?" Andara 
menjulurkan lidahnya, lalu mencomot ayam pedas Richeese 
favorit wanita itu, hasil dari memalak suaminya. 


"Bunny ...." Gino merajuk. la bangkit dan duduk di sebelah 
Andara, mencoba merayu sang istri untuk menyelesaikan 
tugasnya. 


"Siapa itu Bunny? Nggak kenal," gumam Andara. 


"Bu Andara," Gino menggoyang-goyangkan bahu wanita itu, 
"Bu!" 


"Apa sih Gino? Ribut banget sih," omel Andara malas. 


"Cariin aku jurnal, ya? Sekalian transletin, pusing banget 
dari kemarin nggak nemu-nemu," rengek Gino. 


"Eh, yang kuliah siapa deh? Kenapa yang repot harus aku?" 
ketus Andara. 


"Bu!" pekik Gino. "Nanti kalau Bu Andara mau cariin jurnal, 
aku ajak jalan-jalan ke Gunung Kidul. Katanya Bu Andara 
lagi pengin ke pantai, 'kan?" Gunung Kidul adalah daerah di 
Jogjakarta yang kaya akan pantai dengan pemandangan 
menakjubkannya. 


"Modus!" 


"Ibu mau lihat sunrise sampai sunset aku jabanin, Bu!" 
"Nggak mempan." 


"Makan gratis aku yang bayarin. Ibu tinggal duduk manis 
perintah aku mau ke mana." 


Andara melirik ke arah lelaki yang sudah memohon-mohon 
dengan tampang memelas. Dirinya mulai tergoda. 


"Ayolah Bu, nggak usah jual mahal. Aku tahu kok Bu Andara 
itu murah hati, disogok Richeese juga biasanya mempan 
deh," gerutu Gino. 


"Udah upgrade ya! Bosen Richeese terus!" omel Andara. 
"Tapi, beneran mau jadi supir aku seharian? Dari subuh 
sampai tengah malem?" 


"Iya, Bu! Sumpah! Demi nggak ditendang dari kelas sama 
Pak Daniel," jawab Gino. 


"Deal!" Andara menyodorkan tangannya. 


"Alhamdulillah, Ya Allah." Gino menerima tangan Andara lalu 
mereka berdua berjabat tangan. Saat Gino mau mencium 
tangan sang istri, wanita itu dengan spontan menarik 
tangannya. 


"Dasar cowok!" Dan lelaki itu hanya terkikik tidak peduli 
dengan Andara yang manyun-manyun tidak jelas. 


"Makasih Bunny!" Gino lalu mencuri ciuman di pipi Andara 
membuat wanita itu melebarkan mata. 


kakak 


Gino senyum-senyum sendiri sambil menatap layar 
ponselnya. la sedang mencari tempat wisata yang sekiranya 


akan Andara sukai. la sudah tidak sabar untuk berkencan 
dengan sang istri. Jujur, hatinya merasa lega setelah 
mendengar kata-kata wanita itu beberapa tempo lalu. Bagi 
Gino, itu adalah secercah harapan bahwa Andara mulai 
menumbuhkan rasa untuknya. la bertekad untuk 
menjadikan kencan pertama mereka setelah menikah 
menjadi kenangan tak terlupakan bagi Andara. Karena 
sepertinya, hati Gino sedikit demi sedikit sudah mulai jatuh 
pada Andara. 


"Tugas Pak Daniel udah lo kerjain?" Tiba-tiba Richard datang 
bersama Andre, Bayu, dan Arkan. Keempat lelaki itu duduk 
di depannya, menyeruput es teh Gino. 


"Udah dong, beres." Gino mengeluarkan makalahnya yang 
cukup tebal. 


"Wih, tebel amat Mas Bro," Bayu membuka makalah Gino 
dan berdecak kagum. "Niat banget ya lo, pakai jurnal 
bahasa Inggris semua." 


"Iya dong, gampang mah gitu," kata Gino bangga. 


"Gin, lo dibikinin, 'kan?" tuduh Andre, Gino hanya tertawa. 
"Sialan lo, mana pernah dia mau ngerjain tugas gue." 


"Nah, lo siape?" Gino tertawa. 


Richard yang baru mengerti jika Gino dan Andre 
membicarakan Andara ikut bergabung. "Nggak adil ini, Bro. 
Jangan-jangan nanti nilai lo A nih." 


Bayu dan Arkan yang tidak tahu menahu topik yang 
dibicarakan temannya menjadi kesal. "Pada ngomongin apa 
ini? Kok pakai kode-kodean segala," ujar Arkan. 


"Gino tugasnya dikerjain sama pacarnya, nih! Siap-siap dia 
nilainya bagus-bagus semester ini," jawab Richard. 


"Pacar lo siapa, Gin? Pelit lo nggak kasih tahu," tanya Bayu. 


Janganlah, nanti lo naksir," kata Gino. "Eh gaes, Minggu 
besok, gue nggak bisa ikut ngerjain projek kita, ada urusan 
soalnya." 


"Ye, mana bisa?!" protes Richard. 


"Gue kerjain bagian gue, nanti Sabtu malem gue kirim. 
Senin kalian semua gratis deh makan siang di cafe gue," 
tukas Gino. 


"Deal, gue terima ini bukan karena gue gila gratisan, gue 
mencoba jadi sahabat yang pengertian aja sih," sahut Bayu 
terkekeh. 


KKK 


Aroma wangi kopi menguar ke penjuru sudut dapur. Jam 
dinding baru menunjukkan pukul lima pagi, tapi Andara 
sudah terjaga dari setengah jam lalu. Wanita itu berkutat 
membuat sandwich dan berbagai menu untuk sarapan dan 
bekal yang akan dibawa berpergian nanti. la sudah tidak 
sabar untuk mengunjungi berbagai tempat wisata yang 
dijanjikan Gino. Setelah membuat segelas susu putih hangat 
untuk sang suami, Andara bergegas ke kamar Gino untuk 
membangunkan lelaki itu. 


"Gino bangun dong ... " Andara menggoyangkan tubuh 
lelaki itu. Suara alarm yang berasal dari ponsel Gino tidak 
berefek pada suaminya. "Kamu udah janji ngajakin aku 
jalan-jalan loh, Gin." 


Gino menggumam tidak jelas, lelaki itu malah merapatkan 
selimutnya. Membuat Andara kesal, padahal ia dijanjikan 
Gino pergi ke hutan pinus, untuk melihat sunrise. 
Bagaimana mau dapat sunrise, kalau si supir masih terlelap? 


"Kalau nggak bangun-bangun aku siram pakai air loh Gin," 
ancam Andara, kali ini menepuk-nepuk pipi Gino. 


"Masih subuh, Bunny." Gino menyahuti dengan suara serak. 


"Kan salat dulu, gimana sih," gerutu Andara. "Aku udah 
bikinin kamu susu putih loh padahal, nanti keburu dingin." 


Gino membuka matanya. "Beneran?" Andara mengangguk, 
lelaki itu menyibakkan selimutnya lalu bangun dan pergi ke 
kamar mandi. 


Andara menggeleng-gelengkan kepala melihat kelakuan 
antik suaminya. Lelaki berusia dua puluh satu tahun yang 
tidak bisa tidak minum susu hangat di pagi hari. Persis 
seperti anak kecil. Ila merapikan tempat tidur Gino sebelum 
kembali ke dapur. 


"Bunny, ini kita cuma mau jalan sehari loh, kok kamu 
bekalnya kayak mau piknik seminggu?" tanya Gino heran. la 
baru selesai mandi, lelaki itu baru sadar melihat banyaknya 
bekal yang sudah disiapkan istrinya. "Rumah makan juga 
banyak." 


"Udah, ah! Sana cepetan salat, keburu subuhnya habis." 
Andara mendorong tubuh Gino. 


"Iya, istri paling bawel." 


Pukul setengah enam, Gino baru selesai bersiap-siap, belum 
juga sarapan. Gagal sudah kesempatan Andara untuk 
melihat sunrise seperti yang dijanjikan suaminya. Wanita itu 


tidak bisa diam, ia terus mengomel dan menyalahkan Gino 
yang susah dibangunkan. 


"Udah dong Bunny ngambeknya," bujuk Gino. "Kita masih 
dapet pemandangan bagus kok, kalau berangkat sekarang, 
habis itu kita ke Candi Prambanan, terus baru ke pantai. 
Gimana?" 


"Ya udah, ayo cepet berangkat! Aku udah siap ini!" tukas 
Andara sambil menenteng tas yang berisi bekal hari ini. 


"Siap apa? Siap jatuh cinta sama aku hari ini?" goda Gino. 


TBC 


daa 
Si Gino mulai aktif ya bund... 


15 - Girls Like You 


Cause girls like you 

Run around with guys like me 

'Til sundown, when I come through 
I need a girl like you, yeah yeah 


Girls Like You - Maroon 5 


"Kok bisa sih, candinya gede kayak gini?" kata Andara 
takjub sambil memandangi Candi Prambanan. 


"Ya, mana aku tahu, Bunny," jawab Gino sekenanya. 
"Kok kamu kayak nggak excited gitu sih?" 


"Aku orang Jogja. Udah sering ke sini. Kamu aja yang norak, 
kamu kan juga orang Jogja, masa belum pernah ke sini?" 


"Dulu pas kecil. Aku kan SMP sama SMA-nya di Jakarta, 
bukan di sini," sahut Andara. 


"Udah yuk, kita cari makan habis itu ke Pantai Krakal, 
keburu sore Bunny," ajak Gino. 


"Tunggu! Fotoin aku dulu." Andara mencari spot foto yang 
memiliki pemandangan megah Candi Prambanan. la ingin 
memamerkan foto ini di Instagramnya. 


"Foto sendiri mulu, nih? Aku nikahin kamu bukan buat jadi 
fotografer loh, Bunny. Aku juga pengin ikutan foto." Gino 
merajuk. 


"Kalau foto berdua nggak bisa upload di Instagram," keluh 
Andara. 


Gino sebagai suami yang baik, suami yang ingin 
membuktikan rasa cintanya pada sang istri, hanya menurut. 
Ya, cinta. Lelaki berusia dua puluh satu tahun ini sudah 
terkena pelet-pelet cinta dari istrinya yang super cuek. 
Siapa tahu, kalau dia nurutin maunya Andara terus, hati 
wanita itu terbuka untuknya. Toh benar kata Andara, foto 
mereka berdua tidak akan bisa dipamerkan pada teman- 
temannya untuk sementara ini. 


KKK 


Andara dan senja, dua ciptaan Tuhan yang berhasil 
membuat Gino terpesona. Lelaki itu menggelengkan 
kepalanya sambil tersenyum dan memikirkan apa yang 
telah ia lakukan sampai seberuntung ini. 


"Gue nggak tahu kalau senja bisa secantik ini." Tatapan 
Gino tidak lepas dari istrinya yang duduk di tepi pantai 
dengan rambut tertiup angin. 


Dengan bertelanjang kaki, Gino menghampiri Andara. la lalu 
duduk di sebelah wanita itu, menatap indahnya ciptaan 
Tuhan. Istrinya. la merasa gelagapan saat dadanya 
bergemuruh dengan emosi asing ini. Dulu, saat ia berlalang 
buana dari satu gadis ke gadis lain, rasanya tidak pernah 
semenarik ini. Sampai ia harus mengatur deru napas dan 
kegugupannya agar tidak terlalu kentara. Sekarang, ia baru 
merasakan jatuh cinta itu semenakutkan ini. Butuh 
adrenalin banyak. Sama seperti saat harus lompat dari 
bungee jumping, atau saat diam-diam nyontek pas ujian. 


"Andara?" 


"Ya?" 


"Aku jatuh cinta sama kamu. Dan aku nggak masalah kalau 
cintaku bertepuk sebelah tangan, toh aku masih bisa nepuk 
paha kamu gantinya." 


Mendengar ucapan Gino membuat pipi Andara bersemu 
merah. Namun, sepersekian detik kemudian wanita itu 
mendaratkan pukulan di perut sang suami. 


"Sakit, Bunny!" pekik Gino mengaduh sambil memegangi 
perutnya. 


"Aku nggak suka pahaku ditepuk." Andara bangun dari 
duduknya. la lalu mengeluarkan kamera dan mulai 
mengambil foto panorama indah di depannya. "Gino, ayo 
foto! Mataharinya bagus banget." 


Gino bersorak dalam hati. Akhirnya ditawari foto juga. Satu 
kemajuan! Mereka berdua pun lalu sibuk berselfie bersama. 
Kebetulan seseorang lewat di hadapan mereka, yang 
kemudian dimintai tolong lelaki itu untuk mengambilkan 
fotonya dan sang istri. 


"Mas, mepet dikit ke adiknya dong," kata si juru foto yang 
tak Gino kenal. 


Wait, adik? “Ini istri saya loh, Mbak," gerutu Gino. 


Andara tertawa sambil menatap wajah suaminya yang 
memberengut. "Senyum, dong." Andara menarik kedua pipi 
Gino, memaksa lelaki itu untuk tersenyum. 


"Maaf Mas, sengaja. Biar nggak kelihatan tegang aja 
fotonya," kata si juru foto yang sempat membuat Gino kesal. 


Gino merangkul Andara erat membuat tubuh mereka saling 
menempel. la mencium pelipis istrinya membuat wanita itu 
terkejut, lalu tertawa kecil karena gugup. Setelah menerima 


kameranya kembali dari perempuan yang sudah berbaik 
hati mengambil foto mereka tanpa imbalan, lelaki itu 
tersenyum puas. Foto mereka terlihat benar-benar 
menakjubkan dengan guratan oranye di langit biru. 


"Ini foto yang paling bagus," kata Andara. Pilihan wanita itu 
adalah foto ketika ia menarik pipi Gino membuat wajah 
suaminya terlihat lucu. "Aku mau pamer ke Sophie kalau 
aku lagi jalan-jalan." 


"Jadi, kamu ngajakin foto aku mau buat pamer aja?" 


"Uhm ... iya," jawab Andara menahan tawa saat ekspresi 
Gino berubah setelah mendengar jawabannya. "Jangan 
ngambekan gitu dong! Kelihatan tuanya nanti!" 


"Maaf Bu Andara, saya sama Ibu tuaan siapa, ya? Empat 
tahun lagi Ibu kepala tiga loh." 


Kali ini giliran Andara yang menekuk wajah. "Nggak usah 
ngomongin umur!" Ia berjalan menjauhi Gino ke tepi pantai, 
menuju gazebo tempat mereka istirahat. 


"Yah, ngambek. Jangan ngambek dong, Bunny!" Gino 
mengikuti Andara dari belakang. "Kalau ngambek cantiknya 
ilang loh." 


Andara berbalik menatap Gino. "Katanya cinta? Kalau cinta 
mau ngambek, mau ingusan, mau bangun tidur tetep cantik 
harusnya!" 


Gino tergelak, dasar cewek, jual mahal pun tetap mau 
digombalin. "Iya, sini deh istri aku yang paling cantik, yang 
nggak ada saingannya." la mencoba memeluk Andara, tapi 
wanita itu memberontak. 


Gino membiarkan Andara sendiri dulu, beberapa menit 
kemudian wanita itu pasti akan bicara lagi padanya. Sambil 
menunggu kesal Andara mereda, Gino menikmati es kelapa 
mudanya dengan asyik bermain game. Saat es kelapa 
mudanya sudah tak berbekas, lelaki itu diam-diam 
meringsut ke arah Andara dan memeluk wanita itu dari 
belakang. 


"Dalam Islam, marahan maksimal tiga hari, tapi baru 
sepuluh menit aku udah nggak kuat," bisik Gino lalu 
mencium sudut bibir Andara. 


"Kamu setuju aku ajak jalan-jalan ini, sengaja buat gombalin 
aku, ya?" 


"Kan udah aku ingetin tadi sebelum berangkat, siap jatuh 
cinta sama aku nggak? Kalau nggak siap, tadinya nggak 
usah jalan-jalan," goda Gino. 


Bukannya menjawab, Andara malah melepaskan diri dari 
pelukan Gino. "Pulang yuk, aku udah laper." 
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"Gino! Baju kotornya taruh mesin cuci langsung!" teriak 
Andara. "Sepatunya taruh rak sepatu dong, Gino!" 


Andara geleng-geleng kepala melihat suaminya yang masih 
kekanakan. Untung tadi mereka makan di luar, jadi ia tidak 
perlu repot masak makan malam. Badannya ingin segera ia 
baringkan di kasur empuk. 


"Siap, bos!" sahut Gino. 


"Sekarang kamu mandi, habis itu istirahat. Kalau ada tugas, 
tugasnya kerjain dulu," tukas Andara. 


Sembari menunggu Gino selesai mandi, ia membuat segelas 
susu putih hangat untuk laki-laki itu. Ya hitung-hitung rasa 
terima kasihnya, karena dia sudah mau jadi fotografer 
pribadi seharian ini. Pipi Andara memanas saat mengingat 
kelakuan Gino yang super manis dan membuat hatinya 
bimbang. 


Sejujurnya ia bingung mengartikan sikap Gino. Apa lelaki itu 
benar-benar mengungkapkan perasaannya, atau terbawa 
suasana, dan yang lebih buruk, jangan-jangan lelaki itu 
hanya main-main saja. Ya namanya juga perempuan, Andara 
juga butuh kepastian. la sudah ikhlas kok, kalau memang 
Gino jodohnya, meskipun tidak sesuai dengan tipe idealnya. 


"Aduh, jangan ngelamun gitu, nanti kena sawan." Tanpa 
Andara ketahui, Gino sudah duduk di depannya dan 
menikmati segelas susu putih yang ia buat tadi. 


"Aku tidur duluan, ya? Capek banget soalnya," kata Andara. 


"Iya, tidur dulu nggak apa-apa. Aku masih ada tugas 
soalnya." 


"Oke, deh," balas Andara. Namun, wanita itu tidak kunjung 
beranjak. 


"Bunny, nungguin apa? Katanya mau tidur?" 


Andara terlihat gugup, ia beberapa kali mengalihkan 
pandangannya dari Gino. Lalu dengan cepat, wanita itu 
mencondongkan tubuhnya dan mengecup kilat bibir sang 
suami dan berlari ke kamar sebelum lelaki itu 
menyadarinya. 


"Andara!" Gino berdiri dan menghampiri kamar istrinya 
yang sudah terkunci. 


"M-makasih buat hari ini!" sahut Andara dari dalam. 


Gino tertawa terpingkal-pingkal. "Ini malam terakhir kamu 
tidur sendiri Bunny, besok nggak akan aku izinin." 


Astaga istri aku ajaib banget sih. Batin Gino sambil 
menggeleng-gelengkan kepala lalu masuk ke kamarnya 
sendiri. 
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16 - One Kiss 


One kiss is all it takes 

Fallin' in love with me 

Possibilities 

I| look like all you need 


Calvin Harris - One Kiss 


"Gino! Cepat bangun! Mandi!" Andara menggoyang- 
goyangkan tubuh telanjang sang suami yang terlilit selimut. 
"Gino!" Wanita itu mulai merengek. 


"Lima menit lagi Bunny, ngantuk banget," kata lelaki itu 
memeluk gulingnya lebih erat. 


"Tapi, mandi dulu! Salat! Habis itu boleh tidur lagi!" tukas 
Andara galak, lalu keluar dari kamar. "Kalau nggak bisa janji 
bangun pagi, nggak usah ajakin aku lembur lagi!" 


Mendengar ancaman sang istri, Gino segera bangun, 
membuat kepalanya sedikit pening karena gerakan yang 
tiba-tiba. "Jangan marah, dong! Iya, ini aku mandi!" 


Hubungan Gino dan Andara sudah memasuki babak baru, 
sejak mereka berdua menghabiskan waktu seharian 
berjalan-jalan sesuai permintaan Andara. Kini, mereka sudah 
menjadi pasangan suami istri yang normal. Tidur satu 
ranjang bersama. Bahkan, keduanya sudah melakukan 
malam pertama mereka, beberapa hari yang lalu. Meskipun 
awalnya sama-sama canggung dan malu, karena itu kali 
pertama bagi keduanya. Akan tetapi, akhirnya lembur 
malam, jadi kegiatan rutin yang mereka lakukan. 


"Ini susu putihnya, diminum," kata Andara pada Gino yang 
keluar dari kamar, setelah selesai mandi. 


"Makasih Bunny, terbaik deh." Gino berjalan ke arah Andara 
dan mengecup bibir istrinya cepat, sebelum menegak habis 
susu putihnya. 


"Hobi banget sih, cium-cium sembarangan!" gerutu Andara. 


"Nggak usah sok jual mahal gitu, aku tahu kamu jatuh cinta 
sama aku juga karena ku cium." Gino mengedipkan sebelah 
matanya. 


"Hari ini aku kelas pagi, kamu jangan lupa beres-beres 
rumah loh sebelum berangkat kuliah," kata Andara tak 
menanggapi gurauan sang suami. 


"Iya, gampanglah urusan bersih-bersih rumah." 


"Kalau aku pulang nanti, rumah berantakan, malem ini 
nggak ada jatah." Gantian Andara yang mengedipkan 
sebelah matanya pada sang suami. 
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"Eh, Andara!" Santi, salah satu teman dosennya memanggil. 


Andara mendekati Santi yang sedang bergerombol dengan 
dosen-dosen lain di ruang tamu jurusan teknik arsitektur. 
Pada jam istirahat seperti ini, para dosen memang lebih 
sering menghabiskan waktu di ruang tamu dari pada di 
ruangan masing-masing. 


"Apaan nih, Bu?" tanya Andara. 


"Citra mau nikah abis lebaran nanti, kita lagi bantuin milih 
desain undangan," kata Santi antusias. 


"Wah, beneran nih Mbak Citra?" Andara terlihat senang. 
"Sini, lihat desainnya." 


Andara dengan fokus memperhatikan berbagai desain 
undangan pernikahan. Mulai dari yang simple, elegan, 
sampai yang terlihat mewah. Tiba-tiba ia memikirkan, 
bagaimana nanti resepsi pernikahannya dengan Gino. Akan 
pakai undangan yang seperti apa? Wanita itu jadi semangat 
sendiri memilih mana undangan yang ia minati. 


"Mbak Citra! Ini bagus nih Mbak!" Andara menunjuk satu 
desain undangan yang berbentuk amplop. 


"Cocok ini," kata Santi menyetujui. "Apalagi baju nikahanmu 
juga warnanya krem begini." 


"Mbak Andara nggak sekalian cari-cari undangan? Siapa 
tahu juga mau nikah dekat-dekat ini," tanya Citra. 


Andara tersenyum canggung. Dia bingung bagaimana 
menjawab pertanyaan Citra. Di sini tidak ada yang tahu 
tentang status pernikahannya kecuali Asih, kepala jurusan 
teknik arsitektur. Itu pun baru satu minggu yang lalu. 
Karena mau tidak mau, ia harus menyerahkan berkas seperti 
KTP dan kartu keluarga untuk berjaga-jaga, jika suatu saat 
diperlukan. Sebenarnya ia tidak akan memberikan berkas 
pernikahannya sampai Gino lulus nanti, tapi ia takut jika 
ketahuan atau ada masalah. 


"Mbak Citra itu gimana to? Mbak Andara sudah menikah 
loh," sahut Asih, wanita berusia separuh abad itu. "Jari 
manisnya jelas ada cincinnya gitu kok." 


"Serius Andara?! Kamu udah married?!" Santi 
membelalakkan matanya. 


"Ya, baru beberapa bulan kemarin," jawab Andara. 


"Yah, berarti dosen jomlo tinggal sisa aku sama Pak Daniel 
doang nih, ya? Bentar lagi ditinggal Citra married," ujar 
Santi lesu. 


"Alah ... kamu tahun depan juga nikah kok," timpal Andara. 


Andara beranjak pergi saat melihat Asih meninggalkan 
ruang tamu. la mengikuti wanita itu ke ruangannya. 


"Permisi Bu Asih." Andara mengetuk pintu ruangan Asih. 


"Masuk, Mbak Andara," kata Asih tersenyum. "Silakan 
duduk, Mbak." 


"Itu Bu, makasih ya Bu buat tadi," kata Andara. "Ehm ... 
maaf sebelumnya, saya boleh minta tolong nggak, Bu? 


Asih terkekeh melihat kegugupan Andara. "Ada apa?" 


"Bu Asih jangan kasih tahu yang lain ya, tentang pernikahan 
saya sama Gino. Walaupun kampus nggak ada larangan 
pernikahan dosen sama mahasiswa, tapi saya nggak mau 
ada gosip," kata Andara hati-hati. 


"Tenang, jangan khawatir. Suami kamu semester berapa?" 


"Masih semester empat. Baru separuh perjalanan," jawab 
Andara tersenyum kecut. 


"Dia punya cafe, 'kan? Gajinya pasti lebih gede dari dosen, 
ya? Lulus lama pun nggak masalah," goda Asih. 
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Terkadang Andara heran pada suaminya, dulu sewaktu ia 
kuliah, ia sering sekali melakukan kerja kelompok, pulang ke 
kos sampai tengah malam. Malah kadang baru bisa tidur 
saat sudah pagi. Tapi, kehidupan kuliah Gino terlihat 


berbanding terbalik dengannya. Kini, lelaki itu sedang asyik 
menonton televisi sambil makan keripik kentang. Sesekali 
lelaki itu tertawa terbahak-bahak, seakan hidupnya tanpa 
beban. 


DING DONG! DING DONG! 


Suara bel pintu membuyarkan pikiran Andara. "Gin, 
pintunya dibuka." 


"Kamu aja ah Bunny, aku lagi sibuk ini," tolak Gino. 


Andara mendengkus kesal. Ia lalu melempar bantal sofa ke 
Gino, sehingga menumpahkan keripik kentang di 
pangkuannya. Lelaki itu menoleh ke arah istrinya dengan 
jengkel. "Bukain ya, Sayang," kata Andara dengan suara 
manis yang dibuat-buat. 


Dengan malas Gino berjalan ke arah pintu untuk melihat 
siapa pengganggunya malam ini, dan ia menggerutu sebal 
saat mendapati sosok yang berdiri di balik pintu. Siapa lagi 
kalau bukan Andre, satu-satunya teman lelaki itu yang tahu 
di mana dia tinggal sekarang. 


"Ngapain lo ke sini? Balik aja sono," kata Gino. 


"Eh, jangan begitu, tugas gue belum selesai, gue nginep sini 
ya please ... sekalian lihat tugas lo." 


"Nggak ada! Lo nanti ganggu gue sama Andara aja." Gino 
menutup pintunya tapi Andre dengan gigih menahan pintu 
agar terbuka. 


"Kak Andara! Kak! Gue nggak dibolehin masuk sama suami 
lo, Kak!" teriak Andre. 


"Dasar tukang ngadu!" 


Andara bergegas menemui dua bocah laki-laki yang 
membuat keributan di ruang tamu. Bukan karena ia 
khawatir pada Andre ataupun suaminya. la takut jika 
kerusuhan mereka berdua, mengganggu tetangga sebelah. 


"Jangan teriak-teriak! Nanti tetangga pada keganggu," omel 
Andara. 


"Lagian Gino, gue mau silahturahmi ke sini aja dilarang," 
balas Andre. 


"Lo mau lihat tugas gue, mana mau lah," gerutu Gino. 
"Tugas udah seminggu, belum juga jadi." 


Meskipun begitu, Gino tetap memberikan tugasnya pada 
sang adik ipar. la kembali duduk di singgasananya untuk 
menonton acara di televisi yang sempat tertinggal. 
Sedangkan Andara datang dari dapur membawakan segelas 
kopi untuk Andre. 


"Biar kuat begadangnya," kata Andara. 


"Nanti gue tidur di mana nih?" tanya Andre sambil sibuk 
melihat layar laptop. 


“Sofa lah," jawab Gino ketus. 


"Tuh, pakai kamar belajar Gino, kosong. Tapi beresin 
sendiri," kata Andara. 


"Siap!" 


"Eh, Ndre, abis lebaran jadi mendaki ke Sindoro, 'kan?" 
tanya Gino. 


"Jadi. Anak-anak kelas juga udah setuju. Lo udah nanyain 
Kak Andara, mau ikut nggak?" 


"Apaan? Ndaki gunung?" sahut Andara. "Gino belum 
ngomong apa-apa." 


"Kamu mau ikut nggak Bunny?" tanya Gino. "Kalau mau 
harus pemanasan dari jauh-jauh hari, apalagi kamu nggak 
pernah mendaki." 


"Iya Kak, biar nggak kaget badannya." 


"Ntar aku pikir-pikir lagi, ya. Agak ekstrim juga nih naik 
gunung," ujar Andara. 


Obrolan mereka berlanjut sampai pukul dua belas malam. 
Andara sudah berkali-kali menguap. Sebenarnya ia sudah 
ingin tidur, tapi tidak enak dengan Andre yang sedang 
mengerjakan tugas. 


"Bunny, ayo tidur, kamu udah ngantuk banget." Gino berdiri 
dari kursinya, dan meraih tangan Andara membantunya 
berdiri. "Ndre gue duluan, ya ...." 


"Kalian mau nyicil bikin ponakan buat gue?" goda Andre. 
"Puas-puasin lah sebelum bulan puasa, empat hari lagi ini." 


"Bulan puasa bukan berarti nggak bisa lembur, ya. Makhluk 
jomlo kayak lo, diem aja, nggak usah banyak omong," desis 
Gino. 


"Udah ah, kalian itu," dumel Andara. 


"Pakai headphone ya Ndre, biar lo nggak denger. Takutnya 
kalau denger jadi pengin." 


"Sialan lo!" 
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Gino dan Andara berbaring saling berhadapan. Lelaki itu 
tiba-tiba terkekeh tanpa sebab, membuat Andara 
mengerutkan alisnya karena bingung. 


"Kenapa?" 


Gino menggelengkan kepalanya. "Kenapa kamu nggak tidur- 
tidur? Aku tahu kamu udah ngantuk berat." 


"Nggak apa-apa?" tanya Andara dengan polos. 


Gino kembali tertawa. "Nggak apa-apa, Sayang. Kamu bikin 
aku kayak jadi suami yang kejam nih." 


Andara mengerucutkan bibirnya. "Takutnya kamu pengin 
lembur malem ini." 


"Nope, aku pengin tidur malem ini, sambil meluk kamu," 
jawab Gino tersenyum. 


Lelaki itu menunduk untuk mengecup puncak kepala 
istrinya, lalu turun ke kening, mata, hidung dan bibir. 
Andara memejamkan mata saat merasakan bibir lembut 
Gino di bibirnya. Wanita itu membalas lumatan-lumatan 
kecil yang diberikan suaminya dan tanpa sadar, ia 
mengalungkan tangannya pada leher Gino. Keduanya saling 
merasakan jantung yang berdetak lebih cepat dari biasanya, 
dan menikmati kehangatan yang menguar dari tubuh 
mereka. 


"Good night, Bunny," kata Gino. 


"Night, Gino." Andara meringkuk lebih dekat ke dalam 
pelukan sang suami dan bersandar pada dada lelaki itu 
dengan nyaman. 


TBC 


KKK 


17 - Only You 


l'm running out of breath 

You're the one who made me like this 
I can't say anything 

I've never felt this way before 


Miss A - Only You 


Ramadhan tahun ini akan menjadi pengalaman luar biasa 
bagi Gino. la berdebar-debar menyambut kedatangan bulan 
puasa kali ini. Selain karena penuh berkah, juga karena ini 
adalah Ramadhan pertama yang ia jalani bersama sang istri. 
Anehnya, Gino merasa gugup, ia takut jika membebani 
Andara dengan persiapan ini itu untuk puasa. Namun, di sisi 
lain ia juga sangat antusias merencanakan banyak kegiatan 
bersama wanita itu. 


"Kalian kok malah ribut sendiri? Diskusi apa?" Suara Andara 
yang menggema di kelas membuat Gino terbangun dari 
pikirannya. "Diskusi jadwal bukber?" tanya wanita itu. 


Tawa renyah dari para mahasiswa mengisi ruangan. 


"Dari pada kalian diskusi jadwal bukber, mending kalian 
diskusi buat tugas akhir aja," imbuh Andara. 


"Ah, Bu Andara nggak asyik, masa udah ada ujian akhir 
masih dikasih tugas akhir," keluh seorang mahasiswa. 


"Suka-suka saya lah, saya kan dosennya," jawab Andara. 


"Bu Andara kayak Pak Daniel, kalau kasih tugas nggak 
tanggung-tanggung," sahut seorang gadis yang duduk 
paling depan. "Jangan-jangan jodoh lagi." 


Tatapan mata Gino secara otomatis mengarah pada teman 
sekelasnya itu, dengan raut wajah tidak suka. la heran 
kenapa banyak temannya yang menilai jika Andara dan 
Daniel cocok jadi pasangan. Sekarang, mereka malah sibuk 
menggoda istrinya dan menanyakan berbagai hal yang 
bersangkutan dengan Daniel. Halu semua otaknya! 


"Panas ya, panas!" seru Andre cukup keras dari kursi paling 
belakang, membuat beberapa anak menoleh ke arahnya 
dengan heran, termasuk Andara. Lelaki itu melirik ke arah 
Gino yang tampak kesal. 


"Udah dong, gosipin Pak Danielnya. Telinga dia panas nanti 
karena kebanyakan diomongin," kata Andara. "Kalau mau 
tahu Pak Daniel bukber pertama sama siapa, jangan tanya 
sama saya, saya bukan ibunya." 


"Iya, tapi pacarnya!" celetuk Richard yang membuat seisi 
kelas terbahak-bahak. "Pasti bukber pertamanya sama Bu 
Andara, 'kan?" Lelaki itu sengaja memanasi Gino yang 
sudah tidak nyaman di kelas itu. 


"Ngapain saya hari pertama puasa bukber sama dia? Ya, 
sama suami saya lah," jawab Andara. 


"Bu Andara udah punya suami? Bohong pasti ini, ngeles 
doang. Orang di Instagram nggak ada foto suami Ibu," kata 
seorang anak yang memakai flower dress oranye 


"Kamu ngepoin saya, ya? Saya udah punya suami, beneran. 
Terserah sih, kalian mau percaya atau nggak," kata Andara 
dengan senyum jahil di bibirnya sambil mencuri pandang ke 
arah Gino yang menahan senyum. 
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"Kamu udah rapi gini mau ke mana?" Andara heran melihat 
suaminya pada pukul tujuh malam sudah rapi memakai 
celana jeans panjang dan kaus abu-abu. Bau minyak wangi 
juga tercium di ruangan. 


"Belanja dong, Bunny," jawab Gino. "Aduh! Kamu kok masih 
pakai daster? Cepet ganti baju." 


"Belanja apa?" 


"Belanja buat persiapan puasa, kan banyak yang harus 
dibeli. Lagian besok udah tarawih, udah nggak ada waktu 
buat belanja," kata Gino frustasi melihat istrinya yang tidak 
peka. 


"Astaga, cuman beli gituan aja," ujar Andara. "Iya ... iya ... 
aku ganti baju." la mendecakkan lidah saat Gino mendorong 
tubuhnya masuk ke kamar. 


"Jangan suka menyepelekan pekerjaan ringan, Bunny. Kita 
butuh sayuran, makanan beku, buah, susu, oh iya kurma. Itu 
banyak yang harus dibeli," tukas Gino. 


"Aku kalau puasa nggak pernah seribet itu," ujar Andara 
keluar dari kamar, sudah siap dengan celana jeans abu-abu, 
dan kemeja ungu lengan panjang. 


"Kamu kan dulu anak kos, hemat. Aku maklum sih," sahut 
sang suami. "Sekarang udah ada suami yang kasih nafkah, 
jangan pelit-pelit amat buat diri sendiri, oke Bunny? Kasihan 
ini badan kamu nggak gede-gede." 


"Enak aja! Aku kecil gini bukan karena kurang gizi!" Andara 
bersungut-sungut. 


Sesampainya di pusat perbelanjaan yang mereka tuju, Gino 
segera memimpin jalan. Lelaki itu mengambil troli dan 
langsung menuju bagian sayur dan buah. Dengan teliti ia 
memilih sayuran segar. Tak lupa, ia juga menjelaskan hal-hal 
penting pada Andara. Meskipun lelaki, Gino merasa lebih 
ahli soal dapur daripada Andara, padahal istrinya juga 
pandai memasak. 


Melihat suaminya sangat menikmati kegiatan belanja hari 
ini, Andara berniat untuk tidak ikut campur. Wanita itu 
dengan sabar mengekori Gino ke manapun lelaki itu pergi. 
Saat sampai di bagian makanan ringan dan berbagai 
minuman, mata Andara mulai jelalatan. Tanpa pikir panjang 
ia mengambil satu kotak jus mangga dari rak dan 
memasukkan ke dalam troli. 


"Bunny!" seru Gino, lelaki itu menatap ke arah Andara 
dengan tidak suka. "Kenapa harus beli jus kayak gini? Lebih 
sehat kalau kita bikin sendiri!" 


"Ya kan, buat jaga-jaga," sahutnya beralasan. 


Gino menggelengkan kepalanya. "No, Bunny." Lelaki itu 
mengambil satu kotak jus buah yang sudah dimasukkan ke 
troli, dan mengembalikannya ke rak. 


Wajah Andara terlihat muram dan tidak bersemangat. Gino 
yang menyadari hal itu terkekeh lalu merangkul istrinya. 
"Kita beli es krim aja, gimana? Aku bisa bikin dessert enak 
pakai es krim." Wanita itu pun setuju dengan tawaran Gino. 


Setelah memenuhi troli mereka dengan berbagai macam 
makanan, keduanya menuju ke kasir untuk membayar. Gino 
mengantri di barisan para pembeli, sedangkan Andara 
menunggu sambil asyik meminum milkshake cokelat yang 
tadi dibelinya. 


"Eh, Andara!" 


Andara menoleh saat seseorang memanggilnya, senyuman 
pun berkembang di bibirnya. "Sophie!" 


"Ngapain sendirian di sini?" tanya sahabatnya. 


"Nggak sendiri, lagi nungguin suami." Andara menunjuk 
Gino dengan dagunya. 


"Wah, laki lo suka belanja?" 


"Yang ngajakin belanja aja dia. Dia takut kayaknya puasa 
pertama nggak ada maminya. Apa aja dia beli," jawab 
Andara sambil terkekeh. 


"Lupa gue kalau suami lo masih bocah." Sophie tertawa 
keras. "Jaga baik-baik anak orang ya, Babe." 


"Sialan," gerutu Andara. 


Sophie memperhatikan sahabatnya dari ujung kepala 
sampai ujung kaki. Lalu ia berdecak kagum. "Ternyata bener 
ya kata orang, kalau abis nikah itu auranya beda. Lo 
kelihatan glowing. Bahagia kan lo nikah sama Gino?" 


Pipi Andara memerah, senyuman tipis tersungging di 
bibirnya lalu mengangguk. "Baru beberapa bulan sih 
emang, but i can say, I'm happy." 


"So glad to hear that, Andara." Sophie ikut tersenyum, ia 
turut bahagia. "Ngomong-ngomong lo udah isi belum?" 


"Belum, Soph." 


"Lo nggak nunda hamil, 'kan?" 


Andara menggigit bibirnya. "Sekarang aku belum pakai apa- 
apa, tapi aku punya rencana buat nunda. Gino masih 
semester empat, aku takut ganggu dia. Punya bayi itu kan 
repot. Menurut kamu gimana?" 


"Mau nunda sampai kapan?" 


"Rencananya sampai Gino lulus. Dua tahun lagi kok dia 
lulus." 


"Dua tahun lagi umur lo udah dua delapan, dan nggak ada 
jaminan kalau Gino bisa lulus tepat waktu. Gue nggak bisa 
kasih saran apa-apa sih, tapi yang jelas lo harus obrolin ini 
sama Gino, karena dia suami lo. Terus lo juga harus ke 
obygin buat konsul, keputusan ada di tangan lo dan Gino," 
kata Sophie. 


"Aku pengin punya anak. Tapi, aku rasa ini masih terlalu 
cepet buat aku. Kamu tahu kan, aku sama Gino married by 
accident," ujar Andara. 


"Gue tahu lo galau, tapi lo tetep nggak bisa mutusin ini 
sendirian. Kalau Gino bilang mau punya baby sekarang 
gimana? Dan dia bilang sanggup, apa kamu mau nolak?" 
tanya Sophie. 


Andara menggelengkan kepalanya. "Aku nggak tahu, Soph." 


"Janji sama gue lo bakal ngomongin ini sama Gino. Ya, 
walaupun Gino umurnya jauh di bawah kita, tapi gue tahu 
dia tipe cowok dewasa yang bisa bertanggung jawab dan 
yang paling penting, dia suami lo, kepala rumah tangga lo, 
imam lo." 


"Aku janji bakal ngomongin masalah ini ke dia. Thanks, 
Sophie." 


Tak berapa lama setelah percakapan serius kedua wanita itu, 
Gino datang dengan dua kantong belanja besar. Lelaki itu 
melemparkan senyum pada Andara dan Sophie. 


"Halo Soph-" Gino menutup mulutnya canggung, "Kak 
Sophie." Lelaki itu menggaruk kepalanya karena salah 
tingkah. 


Sejujurnya Gino bingung harus memanggil Sophie dengan 
sebutan apa. Sophie dan Andara adalah teman sebaya, 
wanita itu enam tahun lebih tua dari dirinya. Karena Sophie 
lebih tua, Gino merasa harus memanggil sahabat istrinya 
dengan sebutan 'kakak' tapi entah kenapa ia merasa 
canggung dan malu. 


"Astaga! Sekarang gue tahu kenapa tante-tante banyak 
yang suka brondong! Gemesin kayak gini, mana bisa nolak!" 
Sophie tertawa terpingkal-pingkal membuat Gino semakin 
malu. 


"Gue bingung harus manggil apa," gumam lelaki itu 
menundukkan kepalanya. 


Kali ini Andara yang tertawa. "Bener kok, manggilnya kakak 
aja. Gimana pun, dia lebih tua dari kamu. Biar sopan." 


“Gino, tapi lo nggak manggil Andara kakak kan?" 


"Ya kali Kak, gue manggil istri sendiri kakak, mana enak." 
Gino mendengkus. 


"Eh, gue cabut duluan, ya? Udah ditunggu sama adik gue." 
Sophie pamit pada pasangan suami istri itu. "Gino tolong 
bikin Andara gendutan, ya ...." katanya sebelum berjalan 
menghampiri sang adik yang sudah tidak sabar menunggu. 


"Pulang?" tanya Gino yang dijawab anggukan Andara. 


"Bunny?" 
"H m?" 


"Buka puasa besok, biar aku yang masak. Kamu pulang sore, 
'kan? Pasti capek." 


"Nggak usah, Gin. Aku masih bisa masak kok. Lagian kan itu 
tugas istri." 


"Tugas utama istri kan patuh sama suami. Lagian aku pengin 
masakin istri sekali-kali, biar kamu makin cinta." 


TBC 


KKK 


18 - Now and Forever 


l'Il try to show you each and 
every way | can 

Now and forever 

l'Il be your man 


Richard Marx - Now and Forever 


"Kamu mau sampai kapan sih, ngehindar dari aku terus 
Andara?" 


Andara menghentikan langkahnya dan menatap lelaki yang 
mengajaknya bicara dengan tatapan maut. Ia mendengkus 
kesal, lalu berkacak pinggang. 


"Mohon maaf ya Pak Daniel, saya sudah bilang berapa kali, 
kalau saya sudah menikah. Saya menghargai Pak Daniel, 
tapi Bapak sudah melewati batas," tukas wanita itu kesal. 


"Saya cuma ngajak kamu bukber doang kok." Daniel 
mengangkat bahunya, seolah itu bukan masalah besar. 


"Bukber berdua. Tentu saya tolak. Lagian bentar lagi jurusan 
juga ngadain bukber, toh kita di sana nanti ketemu," 
sahutnya. 


"Kalau kamu emang punya suami, ajak suami kamu buat 
ikut bukber. Saya masih belum percaya kamu punya suami. 
Kamu nikah setelah masuk sini. Tapi, kok kamu nggak 
ngundang siapa-siapa?" tantang Daniel. Lelaki ini memang 
punya tekad baja sepertinya. Tidak pernah berhenti 


mengejar wanita yang disuka, meskipun sudah ditolak 
berkali-kali. 


Andara memejamkan matanya rapat-rapat, sambil mengatur 
emosinya yang membuncah. la merapalkan istighfar berkali- 
kali dalam hati, takut jika lepas kendali. Dengan napas yang 
sudah teratur, wanita itu memberikan tatapan memohon 
pengertian pada lelaki yang berdiri di depannya. 


"Ngapain saya bohong soal suami saya? Nanti ada saatnya 
kalian bertemu. Sekali lagi, saya minta maaf, undangan 
bukber Bapak saya tolak. Dan saya minta satu hal Pak 
Daniel, tolong jangan bicarakan hal pribadi di kampus, itu 
nggak etis." 


"Andara-" 
"Bu Andara!" 


Andara dan Daniel menoleh ke arah sumber suara. Mulut 
wanita itu terbuka lebar ketika melihat siapa sosok yang 
memergoki ia dan Daniel. Dadanya mulai bergemuruh, 
dipenuhi rasa gugup dan takut. Suaminya berdiri di ujung 
lorong dengan wajah yang sulit diartikan. Seperti ada aura 
gelap yang mengelilingi lelaki itu. 


"Ada yang mau saya tanyakan sama Bu Andara soal tugas 
kemarin. Ibu lagi sibuk nggak?" tanya Gino dengan wajah 
datar. 


Andara menggelengkan kepalanya. "Nggak, kita mau 
diskusi di mana? Ini udah jam empat sore." Wanita itu 
mengikuti Gino. Meskipun takut, tapi ia bersyukur suaminya 
datang tepat waktu untuk menyelamatkannya dari Daniel. 


"Ke ruang A.12 saja, Bu. Kebetulan ada teman-teman lain 
yang mau diskusi," jawab Gino. Matanya sesekali melihat ke 


arah Daniel, dengan tatapan mengancam, membuat dosen 
lelaki itu mengalihkan pandangannya. 


"Oke. Mari, sebelum terlalu sore." Andara menoleh ke arah 
Daniel yang belum meninggalkan mereka. "Saya duluan, 
Pak." 


Andara dan Gino berjalan beriringan menuju ruang kelas 
yang dituju. Namun, Gino menghentikan langkahnya secara 
tiba-tiba saat di lorong gedung antar kelas yang sepi, 
membuat wanita itu ikut berhenti. Lelaki itu mengembuskan 
napas kesal lalu bersandar di tembok, menenangkan diri. 


"Pak Daniel, sering deketin kamu?" tanya Gino. 


Andara perlahan mengangguk. "Aku udah bilang beberapa 
kali sama dia kalau aku udah nikah, tapi dia nggak berubah. 
Dia nggak percaya kalau aku udah menikah." 


"Dasar nggak tahu malu!" desis Gino. "Maunya dia apa sih?" 


Andara melirik suaminya dengan was-was sebelum 
menjawab pertanyaan dari lelaki itu. "Dia baru mau percaya 
sama aku, kalau aku bawa suami besok pas bukber bareng 
dia." 


Napas Gino terdengar memburu. "Ya, udah! Besok kita 
bukber sama Pak Daniel! Apa hari ini sekalian!" 


Andara memegang lengan lelaki itu, menenangkan 
suaminya. "Jangan Gino, bahaya kalau dia tahu. Dia bisa 
sebarin informasi itu." 


"Udah dua kali aku mergokin Pak Daniel deketin kamu, 
Bunny! Dan nggak ada yang jamin kalau dia bakal 
berhenti," tukas Gino kesal. 


"Sabar ya, hm? Aku selalu nolak dia dan sebisa mungkin 
menghindar dari dia. Pasti lama-lama dia bosen ngejar aku." 
Andara mengusap-ngusap tangan Gino, berharap dapat 
meredakan amarah suaminya. "Jangan kebawa emosi, 
sayang puasa kamu." 


Gino mengambil napas panjang, ia menggenggam jemari 
istrinya erat, seolah itu adalah tumpuannya. "Ayo, pulang. 
Aku tunggu kamu di Fakultas Psikologi. Aku nggak bawa 
motor." 


"Diskusinya gimana?" tanya Andara bingung. 


Gino menggeleng. "Nggak ada. Tadi cuma mau ngajak kamu 
pergi jauh-jauh dari cowok sialan itu." 


"Oke, aku ambil mobil dulu." 


KKK 


Dedaunan kering berserakan di sepanjang trotoar yang Gino 
lalui. la memasukkan kedua tangannya di saku celana. 
Pandangan lelaki itu menuju ke arah fakultasnya, 
menunggu kedatangan sang istri. Saat kejadian tadi 
kembali terlintas di pikiran lelaki itu, ia menendang batu di 
depannya melampiaskan kekesalan. Andai saja itu bukan di 
wilayah kampus, ia tak akan diam melihat lelaki lain 
mengganggu istrinya. 


"Dosen sialan!" umpat Gino. 


Dari awal Gino melihat Daniel bersama Andara, ia tahu lelaki 
itu pasti akan membawa bencana bagi hubungan mereka. 
Istrinya memang tidak menanggapi Daniel. Namun, sampai 
kapan lelaki tidak tahu malu itu mengejar Andara? 
Walaupun Daniel adalah dosen Gino di kampus, untuk 
urusan Andara, mereka berdua adalah lelaki dan ia siap 


melawan Daniel, meskipun dosennya sendiri. Lamunan 
lelaki itu buyar saat mobil Andara berhenti di depannya. la 
lalu masuk ke kursi penumpang. 


"Kayaknya nggak cukup waktunya buat masak nanti," kata 
Andara melihat jam digital di mobilnya yang menunjukkan 
pukul empat lewat sepuluh. 


"Nggak masalah. Mau beli makan di mana?" tanya Gino. 
"Apa ke cafe aku aja?" 


Andara mengangguk antusias. "Boleh tuh, aku juga belum 
pernah makan di sana." 


Gino mencubit hidung istrinya. "Gimana sih? Masa belum 
pernah makan di cafe suami sendiri." 


Harapan untuk menikmati buka puasa di cafe Gino 
sepertinya harus ditunda dulu. Suasana cafe yang sangat 
ramai tidak memungkinkan mereka untuk berbuka di sana. 
Namun, karena sudah terlanjur sampai, lelaki itu memberi 
solusi untuk makan di kamarnya yang berada di lantai dua. 
Akan tetapi, masalah tidak sampai di situ saja. Saat hampir 
masuk, ia melihat beberapa teman satu jurusannya berada 
di dalam. Tidak mungkin ia dan Andara masuk tanpa terlihat 
oleh mereka. 


"Terus gimana? Udah mau maghrib, aku mau mandi," ujar 
Andara. 


"Kamu lewat pintu belakang ya, mau?" tanya Gino dengan 
tatapan menyesal. "Itu nanti masuknya lewat gudang." 


"Iya deh, nggak apa-apa." 


"Oke, aku masuk dulu, mau bukain pintu belakang." 


Gino bergegas masuk dan menuju gudang untuk membuka 
pintu belakang. Ia lalu bersama Andara naik ke lantai dua. 
Lelaki itu menyuruh sang istri mandi lebih dulu, sedangkan 
Gino akan ke dapur untuk ambil makanan dari para chefnya. 


"Eh, tapi aku nggak ada underwear buat cewek," kata Gino 
bingung. 


"Aku bawa kok. Aku pinjem baju ganti aja," jawab Andara. 
Sebagai wanita, ia selalu membawa celana dalam dan 
pembalut untuk jaga-jaga jika dapat tamu bulanan 
mendadak. 


"Baju aku di dalem lemari itu, kamu pilih sendiri. Aku ke 
bawah dulu, nyiapin makanan." 


Di dapur, Gino mengambil satu mangkuk dan mengisinya 
dengan sup jagung panas, lalu mengambil sepiring tumis 
kangkung. la mendadak bingung ingin memilih lauk apa, 
karena para pekerjanya juga sedang sibuk menyiapkan 
pesanan untuk para pembeli. 


"Bos, cari apa?" tanya Putri, salah satu pegawai cafenya. 
"Bikin fillet tuna krispi lama nggak?" 


"Nunggu Mas Hakim selesai dulu, gantian kompornya," 
jawab Putri. "Ini buat siapa bos? Pacarnya tadi, ya?" 


"Lauk seadanya deh apa aja," kata Gino. 


"Mana bisa seadanya, kalau lauk kan cuma dibikin sesuai 
pesanan. Kalau sayur tuh, udah jadi sepanci," tukas Putri. 


"Eh, ini salah pesanan!" seru seorang lelaki berbadan tinggi. 
"Meja nomer tujuh pesennya udang asam manis, sama cumi 


krispi. Bukan udang krispi." Lelaki itu meletakkan sepiring 
udang krispi di atas meja. 


"Buat gue aja, Al!" kata Gino. 
"Bos Gino!" Lelaki itu melambaikan tangannya pada Gino. 


"Aldo, Mas Gino bawa pacar loh di lantai dua, makanya dia 
panik gini cari makanan," kata Putri menggoda. 


Hakim yang tadi memasak udang asam manis, segera 
mundur dari kompor dan memasukkan masakannya ke 
dalam piring untuk disajikan. "Gin, itu kompor kalau mau lo 
pakai." 


"Siap!" Gino segera beraksi, dia melihat banyaknya cumi 
krispi di dalam baskom, lalu mengambil secukupnya untuk 
di masak. "Rin, gue ambil sepiring, ya? Lo gorengnya 
tambahin aja," kata lelaki itu pada Ririn yang sedang 
menggoreng cumi krispi. 


"Siap, Bos!" 


Gino membuat saus lada hitam, untuk pelengkap cumi 
krispinya. Setelah selesai, ia meletakkan makanannya tadi 
ke atas nampan dan minta bantuan Putri untuk 
membawakan ke atas. Andara yang sudah selesai mandi 
sedang menonton televisi, beranjak berdiri saat melihat 
suaminya datang membawa makanan. 


"Makasih banyak, Mbak," kata Andara pada Putri yang 
dijawab senyuman gadis itu. 


"Put, tolong bawain nasi buat dua orang, teh manis dua, 
sama takjil seadanya," pinta Gino. "Gue mau mandi, nanti 
taruh sini aja, ada Andara." 


"Laksanakan, Bos!" 


Sambil menunggu Gino mandi, Andara mengambil foto 
hidangan di depannya. Ada sop jagung, tumis kangkung, 
udang krispi dan cumi lada hitam. Belum lagi, nanti takjil 
yang dibawakan pegawai Gino. Andara pikir, buka puasa 
hari ini lebih dari cukup. la lalu mengunggah foto itu di 
status WA-nya, dengan keterangan yang membuat Andara 
tertawa geli sendiri. 


Buka puasa dadakan aja selengkap ini ya, emang 
suami yang bisa diandalkan 


Tidak lama kemudian, banyak balasan yang masuk 
menanggapi statusnya itu. la mengerutkan keningnya dan 
mengerang saat melihat pesan dari sang ibunda. 


From: Ibu 

21/05/2018 || 17.20 

Itu yg masak Gino? Kamu gimana sih jadi istri? Yang 
masakin malah suaminya? 


Nggak Bu, ini makan di cafe Gino kok. 


From: Andre 
21/05/2018 || 17.21 
Meluncur ke cafe langsung! Gratis kan? 


Ngantri ya tapi wkwk 


From: Sophie 

21/05/2018 || 17. 30 

Bahagianya yang punya suamiiii! Jadi iri aku! 

Jordan mana Jordan? Cepet lah nikah abis lebaran aja 
Soph! Ngga usah tunggu taun depan! 


"Senyum-senyum sendiri, lihatin apa?" Tanpa 
sepengetahuan Andara, Gino sudah berdiri di depannya. 


"Nasinya belum dateng?" 
"Paling bentar lagi." 


Gino tiduran di sofa, menggunakan paha Andara sebagai 
bantal. Setelah mandi badannya jadi terasa segar. Tapi, 
karena efek air yang dingin membuat lelaki itu mengantuk. 
Andara yang melihat Gino memejamkan matanya, 
menepuk-nepuk pipi sang suami. 


"Jangan tidur, bentar lagi buka!" 
"Iya! Capek aku." 


Andara memijit kepala Gino perlahan, membuat lelaki itu 
semakin relaks. "Gin, bentar lagi UAS loh, udah nyiapin 
materi belum?" 


"Belum, gampang lah," sahut Gino. 


Lelaki itu mengubah posisi tidurnya, menjadi menghadap ke 
perut Andara. Wanita itu tidak protes, pandangannya tetap 
ke layar televisi sambil memainkan rambut Gino. Namun, 
momen mereka tidak bertahan lama, saat Aldo -pegawai 
Gino, datang mengantarkan nasi, minum dan takjil 
bersamaan dengan adzan maghrib yang berkumandang. 


"Ini, Bos. Tadi dibikinin Putri es buah sekalian," kata Aldo 
meletakkan nampannya di atas meja. 


"Thanks, Al." Gino bangun dari posisi tidurnya. 


"Ati-ati bos, bulan puasa jangan kebablasan, belum muhrim 
loh," goda Aldo sambil terkikik. 


"Lo denger adzan nggak? Itu berarti udah boleh," sahut 
Gino. "Lagian ini bini gue, terserah gue lah!" 


Aldo membelalakkan matanya. "Lah Bos, kok nikah nggak 
undang-undang? Gin, lo janji kan sama gue waktu itu kalau 
nikah bakal undang gue?" 


"Nanti gue abis wisuda nikah lagi lah buat lo!" Andara 
memukul! bahu Gino. "Sama kamu nikahnya! Maksudnya 
resepsi, Bunny!" 


Aldo yang menyaksikan hal itu hanya tertawa. Entah lelaki 
itu percaya atau tidak dengan ucapan Gino, ia tidak peduli. 
Lagi pula Aldo salah satu temannya, jadi ia percaya Aldo 
tidak akan bicara macam-macam. 


"Yuk, buka puasa Bunny, cemburunya ditahan dulu." 


TBC 


aaa 
Pak Daniel mulai meresahkan.... 


19 - Dia Milikku 


Dia untukku bukan untukmu 
Dia milikku bukan milikmu 
Pergilah kamu jangan kau ganggu 


Kamu tak akan mungkin mendapatkannya 
Karena dia berikan aku pertanda cinta 
Janganlah kamu banyak bermimpi 


Yovie & Nuno - Dia Milikku 


Semakin dekat dengan Hari Raya Idul Fitri, semakin banyak 
urusan yang harus diselesaikan. Salah satunya ujian akhir 
semester genap, yang tinggal satu hari lagi. Biasanya, jika 
sudah memasuki akhir semester begini, semangat belajar 
pasti merosot. Para mahasiswa sudah fokus dengan 
persiapan pulang kampung. Tidak terkecuali Gino, meskipun 
lelaki itu tidak mudik lebaran seperti teman-temannya, tapi 
ia ikut terkena sindrom malas belajar di hari terakhir ujian. 
Lelaki itu kini malah sibuk bermain game di ponselnya, 
setelah salat tarawih, di ruang tengah sambil menyemil 
bakwan jagung sisa buka puasa tadi. 


"AH!" teriak Gino sebal saat tiba-tiba sarung menutupi 
kepalanya. Dengan gusar, lelaki itu menyingkirkan 
sarungnya. "Bunny! Yah, skornya kebalap sama yang lain!" 


"Main game terus, siniin hapenya!" kata Andara tak kalah 
galak. "Besok UAS hari terakhir, malah nggak belajar." 


"Tanggung lah! Besok abis subuh aku belajar," kata Gino, 
matanya tidak lepas dari layar ponsel. 


"Ngomongnya gitu terus, tapi habis subuh pasti tidur lagi." 
Tanpa aba-aba Andara mengambil ponsel dari tangan 
suaminya, membuat lelaki itu berteriak protes. 


"Bunny!" 
"Aku uninstall ini game-nya!" ancam Andara. 
"Andara!" Wajah Gino benar-benar terlihat jengkel. 


"Aku nggak peduli kamu mau marah sama aku kek, mau 
ngambek kek. Belajar dulu! Mau lulus cepet nggak sih, Gin? 
Biar nggak ada nilai C, biar nggak ngulang. Lulus cepet kan, 
istri seneng!" 


Dada Gino naik turun, mengatur emosinya yang siap 
meledak. la memilih mengalah untuk istrinya, dengan wajah 
ditekuk, Gino masuk kamar belajar dan mengambil laptop 
serta buku-buku kuliahnya. Lelaki itu kembali ke ruang 
tengah siap untuk belajar. 


"Bikinin es buah dulu," kata Gino sambil memangku 
laptopnya. "Pakai susu putih yang banyak." 


Andara melipat sarung Gino yang berserakan di sofa. Ia alu 
segera ke dapur untuk membuat es buah permintaan 
suaminya. Ya, ini suka duka Andara jadi istri Gino, lelaki 
yang usianya enam tahun lebih muda darinya. Sisi 
kekanakan Gino yang kadang muncul atau perilaku lelaki itu 
yang tidak bisa diterima akal Andara. Namun, ia mencoba 
mengerti, lelaki seusia Gino masih banyak yang bermain- 
main, tidak memikirkan tanggung jawab rumah tangga, 
seperti Andre contohnya. 


Sebetulnya Gino hanya bertingkah wajar seperti lelaki 
seumurannya. Karena pernikahan inilah, lelaki itu dituntut 
dewasa. Andara juga tidak tega menuntut ini itu pada Gino 
yang masih bocah. Akan tetapi, demi kenyamanan mereka, 
sebagai istri, Andara juga harus menegur Gino jika lelaki itu 
melakukan suatu kesalahan. Seperti sekarang ini, Andara 
berperan lebih seperti seorang ibu bagi suaminya daripada 
istri. Banyak ngoceh, banyak cerewetnya, banyak 
menasehati dan yang terpenting, banyak stok sabarnya. 


"Ini es buahnya paduka raja, pakai ekstra susu, jangan 
khawatir," kata Andara meletakkan semangkuk es buah di 
atas meja. 


Andara mengerutkan kening saat tidak mendengar sahutan 
dari Gino yang terlihat sibuk atau sok sibuk dengan 
laptopnya. Wanita itu memilih duduk di sofa depan 
suaminya sambil bermain ponsel, curhat pada Sophie, sang 
sahabat. 


To: Sophie 

07/06/2018 

Soph, masa Gino marah coba? Dia ndiemin aku. Lucu 
tau. 

Marah kenapa? Lah laki marah malah dibilang lucu. 
So weird. 

Hpnya aku sita. Soalnya nggak mau belajar. Padahal 
kan besok uas ye? Itu anak. 


Lu emaknya apa bininya sih? Suer perut gue sakit. 


Sampe ditanyain Jordan kenapa ketawa gini. Btw, 
Jordan baca chat lo, ikut ketawa. 


Oke, sori sori. Gino belum mau ngomong juga? Coba 
lo biarin dulu, terus ntar pas mau bobo lo maniszin, 
ajak enaena. Pasti deh brondong lo ga bakal marah. 
Semua cowok ga bakal nolak kalo dikasih jatah, think 
smart 


Andara mengela napas saat melihat jawaban nyeleneh 
Sophie. Mana mungkin kan, dirinya yang merayu Gino dulu 
untuk melakukan itu? Kalau malah dikacangin, malu sendiri. 
la beranjak dari kursi untuk mengambil laptop. Daripada 
galau memikirkan suaminya, lebih baik ia membaca skripsi 
anak bimbingannya, yang akan sidang lusa. 


Saat jam menunjukkan pukul setengah dua belas, Andara 
merapikan tempat tidurnya, lalu menggosok gigi dan 
mencuci muka, siap untuk ke alam mimpi setelah 
memastikan alarmnya aktif. Tidak selang lama, Gino masuk 
menyusul. Seperti istrinya, lelaki itu membersihkan diri dulu 
di kamar mandi sebelum bergabung di tempat tidur. 


Malam ini, Gino memilih tidur membelakangi Andara, 
padahal biasanya mereka tidur berhadapan. la merasa malu 
pada dirinya sendiri karena marah gara-gara masalah 
sepele. la juga canggung untuk meminta maaf terlebih dulu 
pada sang istri. Saat sedang bergulat dengan pikirannya 
sendiri, tiba-tiba Gino merasakan sepasang lengan mungil 
memeluknya dari belakang. Lelaki itu juga merasakan 
Andara menciumi tengkuk lehernya. 


"Aku minta maaf, ya ... jangan ngambek lagi dong," bisik 
Andara. 


Gino membuang napasnya, semakin merasa bersalah 
karena Andara yang tidak melakukan kesalahan harus 
meminta maaf. Lelaki itu lalu berbalik menghadap Andara 
dan mengusap rambut wanita itu dengan sayang. Matanya 
sendu menatap wajah Andara yang terlihat takut. 


"Aku juga minta maaf," balas Gino. "Makasih buat es 
buahnya." 


Bibir Andara terangkat menyunggingkan senyum tipis, lalu 
mengecup bibir Gino. "Jadi, udah nggak marah lagi, 'kan?" 


Lelaki itu cukup terkejut dengan aksi sang istri. 
"Nggak, tapi-" 
"Tapi apa?" 


Seakan teringat dengan kebiasaan Gino yang hampir tak 
lupa minum susu putih sebelum tidur, membuat Andara 
menepuk keningnya. "Kamu mau susu, ya? Bentar aku 
buatin dulu." Saat Andara hendak bangun, lengan Gino 
menahan istrinya. "Lho?" 


"Nggak usah, udah tidur aja. Udah malem, nanti kalau sahur 
kesiangan, gimana?" Andara tersenyum simpul, lalu kembali 
tidur. Kalau sedang manis begini, perlakuan Gino selalu 
berhasil membuat hatinya meleleh. 


aaa 


Lembar soal sudah dibagikan sekitar sepuluh menit yang 
lalu. Akan tetapi, sialnya Gino belum mendapat lembar 
jawab, sehingga lelaki itu belum bisa mengerjakan soal 
ujiannya. Anehnya, hanya dia di ruangan ini yang belum 
mendapatkan lembar jawab dan hal itu membuat Gino 
kesal. Ditambah Daniel yang jadi pengawas ujian, membuat 


Gino semakin curiga, jangan-jangan dosennya sengaja balas 
dendam pada Gino, karena ia memergoki aksi Daniel 
merayu Andara. 


"Pak Daniel? Lembar jawab saya mana? Mending saya ke 
akademik sendiri minta lembar jawab," kata Gino tidak 
sabar. 


"Sebentar, masih diambilin. Sabar lah, Gin." 


Jawaban Daniel membuat emosi Gino semakin tersulut. la 
akan mengajak dosennya bicara empat mata setelah ini, 
tekadnya. Masa bodo jika ia akan dapat masalah, toh lelaki 
sok ganteng dan sok pede itu dulu yang cari masalah 
dengan dirinya. Salah siapa ganteng tapi jomlo, terus 
ngejar-ngejar istri orang? 


Saat lembar jawabnya datang, Gino tanpa membuang waktu 
segera mengerjakan soal ujiannya, yang memiliki jawaban 
super panjang. Dengan sedikit tergesa-gesa karena 
waktunya sudah terbuang lima belas menit secara percuma, 
Gino berhasil menyelesaikan seluruh soal ujian dengan 
tepat waktu. la menghela napas lega dan mengistirahatkan 
tangannya yang kebas akibat terlalu banyak menulis tanpa 
henti. Para mahasiswa berdiri dan mengumpulkan lembar 
jawab ujian mereka. 


"Gin, yuk cabut," ajak Andre. 
"Lo duluan, gue ada perlu sama Pak Daniel." 


Andre mengerutkan keningnya. "Jangan cari masalah, Gin. 
Gue tahu Pak Daniel emang gitu kalau sama Kak Andara, 
tapi lo jangan cari masalah ya..." 


Gino menepuk pundak Andre. "Gue nggak mau ngapa- 
ngapain dia. Cuma ngobrol bentar." 


"Oke, kalau ada apa-apa, telepon gue aja Gin." Meskipun 
tidak percaya, Andre tetap meninggalkan Gino, karena lelaki 
itu yakin, ada sesuatu yang ingin temannya bicarakan pada 
dosen mereka secara empat mata. 


"Pak Daniel," panggil Gino saat lelaki itu keluar kelas. 


"Ya?" Daniel terlihat terkejut melihat Gino yang 
menunggunya. 


"Saya mau bicara sama Bapak, empat mata," kata Gino. 
Nadanya tegas, seolah tidak menerima penolakan. 


"Ayo, masuk kelas, mumpung udah nggak dipakai." Daniel 
kembali masuk ke kelas, diikuti Gino. "Apa yang mau kamu 
omongin?" tanya lelaki itu setelah mereka duduk 
berhadapan. 


"Soal waktu itu." Daniel menegakkan tubuhnya, 
mengantisipasi apa yang akan dikatakan mahasiswanya. 
"Bapak, nggak balas dendam sama saya 'kan? Gara-gara 
saya mergoki Bapak sama Bu Andara." 


"Balas dendam?" Daniel terdengar bingung. 


"Hari ini saya nggak dapet lembar jawab, terus harus 
nunggu lima belas menit. Selama saya ujian Pak, nggak ada 
tuh lembar jawab ilang," tukas Gino. 


"Emang lembar jawab kamu nggak ada. Bukan saya balas 
dendam," jawab Daniel. "Ngapain juga saya balas dendam 
ke kamu?" 


"Ya karena saya datang, Bapak nggak bisa ngrayu Bu 
Andara lagi." Gino menatap tajam ke arah Daniel. 


Wajah Daniel terlihat kaku. "Kamu denger semuanya?" Gino 
mengangguk. "Kamu tahu 'kan nguping itu salah?" 


"Ya Bapak juga tahu kan, deketin perempuan bersuami 
salah?" Gino mengedikkan bahunya sambil menyeringai. 


Daniel mengubah posisi duduknya. Lelaki itu kini 
menyilangkan kaki sambil menatap Gino dengan tatapan 
berbahaya. "Gino, kamu masih dua tahun lagi ketemu saya 
di kampus. Daripada dua tahun ke depan kita ada masalah, 
lebih baik kamu berhenti ikut campur urusan saya. Ya, bisa 
jadi, saya balas dendam beneran ke kamu." 


Gino tertawa sumbang. "Bapak ngancem saya? Wah, 
ternyata seorang Pak Daniel segampang itu ngancem 
mahasiswanya. Udah lah Pak, Bapak berhenti aja ngejar Bu 
Andara. Dia juga udah bahagia sama suaminya." 


Daniel mendengkus. "Kata siapa dia udah nikah? Nggak ada 
bukti." 


"Saya pernah lihat dia sama suaminya," kata Gino 
memanas-manasi Daniel. Tetapi ia tidak berbohong, 'kan? 
Tiap pagi saat ia bercermin, tentu saja dia lihat sosok suami 
Andara. "Jujur ya Pak, saya sama Bapak itu gantengan 
Bapak. Tapi saya nggak pernah tuh, ngejar perempuan yang 
udah jadi hak orang lain." 


Mendengar ucapan Gino, membuat Daniel naik pitam. Bisa- 
bisanya mahasiswanya memberikan nasihat? "Yang naksir 
Andara itu banyak, bukan saya aja, mahasiswa juga. Ah! 
Jangan-jangan kamu juga naksir dia? Makanya kamu usaha 
mati-matian ngehalangin saya?" 


Gino menghela napas. la bingung kenapa dosennya malah 
memutar balikkan fakta seperti ini, bertele-tele tidak jelas. 
"Kalau pun saya naksir, saya nggak ngejar perempuan yang 


udah bersuami. Karena saya gentleman. Toh, populasi cewek 
juga lebih banyak daripada cowok." la bangun dari 
duduknya. Berbicara dengan Daniel tidak membuatnya 
tenang, malah semakin ingin menghajar lelaki itu. 


Berhenti ikut campur masalah Daniel sama Andara? Jangan 
harap! Selama ada yang ganggu istri gue, gue nggak bakal 
diem! Bodo amat, mau dosen, dekan atau sekalian rektor. 
Istri ya istri. Kalau mau, cari sendiri! 


TBC 


daa 
Ada yang cemburu... Si brondong mulai beraksi bun.. 


20 - All of Me 


Give your all to me 

l'Il give my all to you 

You're my end and my beginning 
Even when I lose I'm winning 
'Cause I give you all, all of me 
And you give me all, all of you 


John Legend - All of Me 


Hari Raya Idul Fitri tahun ini sangat istimewa bagi Andara 
dan Gino. Mereka membagi jadwal kapan akan merayakan 
bersama Keluarga Andara dan kapan bersama Keluarga 
Gino. Pasangan suami istri itu memilih menghabiskan 
malam takbiran sampai puncak hari kemenangan bagi 
seluruh Umat Muslim di rumah orangtua Andara. Karena di 
hari ketiga nanti, Gino akan mengajak Andara beserta 
orangtua wanita itu dan Andre terbang ke Bali untuk 
merayakan momen lebaran di rumah Haikal. Ide ini berawal 
dari Ratna, ibu Gino yang ingin pergi ke Bali karena sudah 
lama tidak menjenguk anak sulungnya. 


Ajakan Gino awalnya ditolak oleh Emi dan Surya, dengan 
alasan ingin memberi privasi pada Keluarga Gino. Tetapi, 
lelaki itu gigih mengajak mertuanya untuk ikut serta. 
Dengan bantuan Andre yang juga sangat ingin berlibur di 
Pulau Dewata, akhirnya mertua Gino pun setuju untuk 
berangkat. 


"Gimana rasanya?" 


Gino yang sedang menikmati lontong, opor ayam dan 
sambal goreng kentang mendongak. "Enak, nggak nyangka, 
istriku bisa masak beginian." 


Andara mendecakkan lidah. "Bukan itu." Ia duduk di sebelah 
Gino, untuk melanjutkan makannya yang tadi tertunda 
karena mematikan kompor. 


"Apanya dong?" Gino memberi tatapan bingung. 
"Lebaran pertama nggak sama mami." 


"Beda pastinya, agak aneh juga. Mungkin aku yang terlalu 
sensitif. Tapi, ngapain juga aku pikirin, besok juga ketemu," 
jawab Gino. "Aku lebih excited gimana nanti pas kita ke Bali 
sih." 


"Assalamualaikum!" Suara nyaring Andre memenuhi rumah, 
lelaki itu lalu bergabung di meja makan untuk menyantap 
menu buka puasa terakhir tahun ini. 


"Lama amat Ndre, Ibu sama Ayah udah selesai makan dari 
tadi. Gino sampai nambah tuh, buat nunggu kamu," gerutu 
Andara. 


"Ya, sorry! Aku nyiapin beberapa keperluan buat acara 
takbir keliling nanti habis isya," jawab Andre setelah 
meneguk es selasih. 


Mereka bertiga asyik mengobrol di meja makan, mulai dari 
membicarakan perkuliahan, sampai agenda di Bali nanti. 
Ketiganya tidak sadar jika Emi dan Surya diam-diam 
mengamati dari ruang tamu. Lelaki berusia lima puluh tiga 
tahun itu tersenyum lalu memandang istrinya. 


"Nggak salah kan Bu, nikahin Andara sama Gino." 


"Ya, untung aja Gino bisa diandalkan. Lagian juga mereka 
pengantin baru, masih anget-angetnya." 


Tanggapan Emi membuat Surya menghela napas. "Kok Ibu 
ngomongnya gitu? Mau kalau nanti ada apa-apa sama 
mereka?" 


"Ibu cuma khawatir aja sama Andara. Gino itu masih kecil, 
Yah, seumuran sama Andre. Lihat aja Andre, masih suka 
kelayaban, belum tahu tanggung jawab," kata Emi 
mengeluarkan unek-uneknya. 


Surya beranjak dari duduknya. "Berdoa aja, semoga 
pernikahan mereka dilindungi Allah, Bu." Lelaki itu 
menghampiri kedua anaknya dan sang menantu yang sudah 
selesai makan. 


"Gin, nanti malem ikut takbir keliling nggak?" 


Gino mengangguk antusias. "Pastilah, Yah! Di rumah juga 
pasti ikut kok." 


"Sekarang rumah kamu ada tiga loh Gin," kata Surya sambil 
tertawa. "Semoga betah semua, ya....." 


KKK 


Takbir berkumandang dari pengeras suara masjid yang 
kebetulan tidak jauh dari rumah. Seperti tradisi di keluarga 
Andara, setelah menunaikan Salat Eid, mereka duduk di 
ruang keluarga untuk bersalam-salaman meminta maaf 
pada satu sama lain. Gino duduk di sebelah Andara melihat 
Andre yang sedang bersimpuh di hadapan Surya, meminta 
maaf. Gino dapat mendengar jika sahabatnya menangis. Ah, 
ia rindu papinya. 


Setelah bersalaman dengan Emi dan Andara, Andre 
menyalami Gino. "Gue minta maaf, Bro, dan makasih udah 
jadi temen gue." Ia kemudian mendekatkan mulutnya ke 
telinga Gino seraya berbisik. "Jaga baik-baik kakak gue, ya." 


Setelah acara bermaaf-maafan dengan berurai air mata 
selesai, mereka lalu berkumpul di ruang makan untuk 
sarapan, sebelum keluar untuk menemui tetangga. Andara 
masuk ke kamar terlebih dahulu lalu diikuti Gino. Karena 
tadi ada orangtua Andara, lelaki itu tidak sempat 
mengungkapkan isi hatinya, meminta maaf pada sang istri. 
la merasa malu jika terbawa suasana dan menangis di 
hadapan mereka. 


"Bunny," panggil Gino, ia menepuk kasur di sebelahnya, 
mengisyaratkan Andara untuk duduk di sama. 


Wanita itu menurut dan duduk di sebelah suaminya, 
menatap Gino bingung. "Kenapa?" 


Gino mengusap sudut mata Andara yang basah karena 
menangis tadi saat meminta maaf pada orangtuanya. 


"Istri aku kok cantik banget sih, padahal baru nangis." 


Wajah Andara memerah, wanita itu memukul lengan Gino. 
"Jangan bercanda ah, udah ditunggu sama yang lain." 


Saat wanita itu hendak beranjak pergi Gino menahannya. 
"Bentar, aku mau ngomong sesuatu." Lelaki itu menangkup 
wajah Andara, dan memandangi lekat-lekat wanita yang jadi 
tulang rusuknya. "Aku tahu aku bukan sosok suami yang 
kamu minta ke Tuhan. Aku bukan sosok suami yang kamu 
harapkan. I'm sorry for that. Aku udah berusaha sebisa aku, 
jadi suami yang baik, yang bisa jadi sandaran, yang bisa 
jadi contoh. Tapi, aku masih jauh dari kata sempurna. 
Membangun rumah tangga ternyata bukan pekerjaan 


mudah, apalagi jadi imam untuk kamu dan anak-anak kita 
nanti. Ilmu aku masih sedikit, bekal aku masih kurang, aku 
belum pantas buat jadi imam di keluarga ini." 


"Tapi, kamu berhasil buat tugas aku lebih mudah dan beban 
di pundak aku lebih ringan. Makasih udah mau menerima 
aku, walaupun aku bukan perwujudan dari doa kamu. 
Makasih udah jadi istri yang pengertian, sabar sama tingkah 
childish aku. Makasih, kamu mau berbakti sama aku, 
walaupun aku belum jadi suami yang baik. Makasih udah 
buka hati kamu untuk aku. Makasih udah kasih kesempatan 
aku buat jatuh cinta sama kamu." 


Air mata Andara berjatuhan bersamaan dengan Gino yang 
terus berbicara. Hati wanita itu seperti diobrak-abrik. 
Kenapa Gino harus minta maaf? Kenapa lelaki itu merendah 
di hadapannya? Dia sendiri pun masih jauh dari kata 
sempurna dalam menjalankan tugasnya sebagai istri. Gino 
memang bukan doa-doa yang ia panjatkan pada Tuhan saat 
ia bersujud. Namun, ia yakin jika lelaki itu adalah suami 
yang ia butuhkan. 


Sambil tersenyum, Gino mengusap pipi basah Andara. 
"Kalau aku boleh minta satu hal, ayo menua sama-sama, 
Andara. Bantu aku membuktikan ke ayahmu, kalau 
keputusan dia nggak salah. Bantu aku yakinin ibumu, kalau 
aku bisa jaga kamu. Selalu tegur aku, kalau aku keliru." 


Andara menggelengkan kepalanya. la lalu berangsur 
mendekati Gino dan memeluk suaminya. "Kenapa kamu 
ngomong gitu? Memangnya aku udah jadi istri sempurna? 
Emangnya aku udah jalanin kewajiban istri dengan baik? 
Aku minta maaf belum bisa jadi istri yang sepenuhnya 
berbakti sama kamu. Aku minta maaf kalau aku bikin sakit 
hati kamu di awal pernikahan kita. Aku masih punya banyak 
kekurangan Gino. Kita berdua masih perlu banyak belajar. 


Ayo, kita belajar bareng-bareng sampai tua. Bimbing aku 
biar jadi istri yang baik buat kamu." 


Gino mengusap-usapkan tangannya di punggung Andara 
menenangkan wanita itu yang menangis sesenggukan di 
dadanya. la bersyukur mereka dapat menumpahkan isi hati 
mereka yang terdalam di hari istimewa ini. Saling membuka 
hati dan memaafkan. Gino ingin membuka lembaran baru 
menjadi pribadi dan suami yang lebih baik lagi untuk 
Andara. 


Empat bulan mengarungi bahtera rumah tangga bersama 
Andara adalah perjalanan luar biasa yang tidak akan pernah 
bisa ia lupakan. Mungkin, pengorbanan dan perjuangan 
mereka belum sebanding dengan pasangan yang sudah 
menikah belasan atau puluhan tahun. Akan tetapi, Gino 
yakin tidak ada pernikahan yang mudah. Namun, dengan 
Andara kesulitan-kesulitan yang harus ia lalui tidak terasa. 
Wanita itu membuat perjuangannya sebagai seorang suami 
menjadi berharga. 


TOK ... TOK... TOK ... 


Suara ketukan pintu menghentikan momen haru Gino dan 
Andara. Pintu kamar yang sedikit terbuka memperlihatkan 
kepala Andre yang menyembul. Kebetulan Gino yang duduk 
menghadap ke arah pintu, menganggukkan kepala pada 
lelaki itu memberikan kode jika mereka akan segera 
menyusul. 


Gino mencium puncak kepala Andara, dan mengangkat 
wajah istrinya yang menunduk. "Cuci muka, kita udah 
ditunggu sama ayah, ibu." 


Andara mengelap pipinya yang wajah dengan tangan. 
"Tunggu aku," katanya sebelum ke kamar mandi dan 
mencuci muka. 


TBC 


daa 
Ada yang nangisssss??? 


21 - Summer Paradise 


l'm crashing like waves (yeah) 
Playing in the sand (me and you girl) 
Holding your hand (make some noise) 


Simple Plan - Summer Paradise 


Gino dan Andara beserta rombongan tiba di rumah Haikal 
pukul delapan malam. Rumah Haikal berada di salah satu 
area perumahan elit di kawasan Renon, Denpasar. Keluarga 
Andara dibuat takjub dengan mewahnya rumah kakak Gino 
ini, bahkan rumah Ratna sendiri tidak sebesar dan sebagus 
ini. Kebetulan di rumah Haikal ada orangtua Sekar, yang 
sengaja menunggu kedatangan rombongan dari Jogjakarta, 
karena ingin melihat istri Gino. 


"Aduh, cantik banget ya istrinya Gino," kata Nimas, ibu 
Sekar. 


"Iya kan Bu, Gino emang jago milih." Sekar menimpali dari 
dapur, wanita itu sedang menyiapkan minum dan cemilan. 


Ratna yang duduk manis di sofa ikut nimbrung. "Aku punya 
mantu cantik semua, kebanggaan emang, nurun dari 
bapaknya ini, jago cari istri." Gino dan Haikal tertawa 
mendengar ibu mereka yang sangat percaya diri. 


Andara tersenyum malu. "Makasih, Bu." la lalu menarik 
kedua orangtuanya. "Ini ibu sama ayah saya." 


Mereka lalu saling berkenalan dan berjabat tangan. Emi dan 
Surya meskipun awalnya canggung, tapi dapat 


menyesuaikan diri dengan cepat. Surya seperti dapat teman 
ngobrol yang pas dengan Ganang -ayah Sekar, karena 
kedua lelaki itu sama-sama pengusaha meubel. Ruang tamu 
rumah Haikal langsung penuh dan ramai, khas suasana 
lebaran. Apalagi ditambah ocehan Deska yang asyik 
bermain mobil remot. 


"Gin, udah berapa lama kamu nggak ke sini?" tanya Andara 
pada suaminya. Mereka duduk bersebelahan sambil 
mengemil kacang mede. 


"Tahun kemarin sih, pas liburan," jawab Gino. Lelaki itu 
bersandar di pundak Andara. 


"Pegel loh, Gin," gerutu wanita itu, menyingkirkan kepala 
suaminya dan beranjak ke dapur untuk mengambil air putih. 


"Ya ampun, ngapain kamu ke dapur? Aku bisa ambilin," 
tegur Sekar tidak enak. 


"Nggak apa-apa Mbak, dari pada dilendotin Gino." Mau tak 
mau, Andara memanggil Sekar dengan sebutan Mbak 
walaupun usianya lebih tua dua tahun. 


"Ngomong-ngomong, Mbak Andara udah isi belum?" tanya 
Sekar. Istri Haikal memilih memanggil sang adik ipar dengan 
sebutan Mbak, karena lebih muda. 


Andara tersenyum kaku lalu menggeleng. 


"Nggak apa-apa Mbak, belum rejeki, nanti juga pasti hamil. 
Mungkin bayinya tahu mau nunggu papanya lulus dulu," 
canda Sekar. 


Andara mengamini perkataan Sekar. Sampai sekarang ia 
memang belum mengatakan pada Gino tentang niatnya 
yang ingin menunda momongan. la juga belum ke dokter 


kandungan untuk konsultasi mengenai kontrasepsi, karena 
sampai sekarang pun ia belum hamil juga. Sejujurnya, hal 
itu membuat Andara resah. Apa jangan-jangan ada masalah 
pada dirinya, sehingga membuat ia belum hamil juga? 


aaa 


Pukul sebelas malam, Nimas dan Ganang pamit pulang. 
Haikal lalu menunjukkan kamar-kamar tamu untuk istirahat 
keluarganya. Lelaki itu menanyakan pada adiknya di mana 
ia akan tidur, bersama Andre, atau Andara. Jawaban Gino 
lantas membuat seisi rumah tertawa. 


"Ya kali Kak, gue ada istri malah tidur sama gedebok 
pisang?" dengkus Gino. "Enakan kelonan sama Andara ke 
mana-mana lah." 


Andara yang tahu dirinya dijadikan lelucon, merasa malu. Ia 
mengambil tasnya dan langsung masuk kamar 
meninggalkan sang suami. Tidak lama kemudian, Gino 
menyusul sambil membawa koper mereka. Lelaki itu 
merebahkan tubuhnya di kasur, hampir saja tertidur saat 
Andara menepuk pahanya dan mengingatkan untuk salat. 


"Cuci muka, gosok gigi, salat dulu," tegur Andara. "Kayak 
anak kecil harus diingetin." 


Gino menuruti istrinya, karena tahu wanita itu sedang 
dalam mode senggol bacok, karena kejadian tadi. Gino 
heran, apanya yang membuat malu? Toh, yang dikatakan 
dirinya tidak ada yang salah. 


"Mau tidur nggak boleh ngambekan," kata Gino sebelum 
keluar untuk ke kamar mandi. 


Sekembalinya dari kamar mandi, lelaki itu lalu menunaikan 
salat isya dan menyusul Andara yang sudah berbaring di 


tempat tidur, sambil bermain ponsel. Tanpa peringatan, Gino 
mengambil ponsel sang istri dan meletakkan di meja yang 
terletak di sisinya. Wanita itu berusaha melewati Gino untuk 
mengambil ponselnya, tapi lelaki itu memeluk Andara 
dengan kencang membuat istrinya memekik. 


"Jangan kenceng-kenceng, nanti dikira kamu aku apa- 
apain," bisik Gino sebelum mengecup daun telinga Andara. 


"Jangan cium-cium!" desis Andara. 


Gino menyengir lalu tertawa pelan. "Pengin, ya? Hm, aku 
tahu loh Bunny, situ titik sensitif kamu." 


Mata Andara melebar. "Jangan di sini, nanti sepreinya kotor." 


Lelaki itu mendengkus. "Percuma ya kita sekamar, nggak 
bisa beraksi." Wajahnya yang cemberut tiba-tiba berbinar, 
seperti baru saja mendapatkan ide brilian. "Bunny, gimana 
kalau besok kita nginepnya di hotel aja? Hm? Di sini nggak 
enak kalau mau kuda-kudaan." 


Andara memukul dada suaminya. la tidak tahu harus 
tertawa atau terkejut dengan pemikiran Gino. 


"Aku serius loh Bunny, anggep aja ini kita lagi honeymoon. 
Kalau di hotel kan, kita bisa bebas." 


"Iya lah, suka-suka kamu aja. Yang penting besok harus 
jalan-jalan!" kata Andara bersemangat. 


"Siapa tahu pulang dari Bali kamu hamil ya, Bunny." 


Wanita itu hampir saja memekik saat Gino tiba-tiba 
memeluknya dan menciumi wajahnya. Senyum di bibir Gino 
membuat Andara merasa bersalah karena ia belum 
mengatakan pada suaminya jika ia ingin menunda 


kehamilan. Sedangkan lelaki yang sedang memeluknya ini, 
seperti sudah sangat mendambakan kehadiran malaikat 
kecil di tengah keluarga mereka. 


Pulang dari Bali, aku bakal ngomongin itu ke Gino. 


KKK 


Pagi ini, Gino dan Andara sudah bersiap-siap bersama 
keluarga mereka untuk berjalan-jalan. Khusus hari ini, 
mereka akan ke tempat-tempat yang diminta oleh orangtua 
Andara, karena baru dua kali mengunjungi Bali. Bali Bird 
Park dan Uluwatu. Meskipun awalnya Andre dan Gino 
menolak ke dua tempat tadi, karena mereka sudah pernah 
ke sana. 


Mereka menggunakan dua mobil, Haikal dan Sekar bersama 
kedua orangtua Andara, berada satu mobil. Sedangkan 
Gino, Andara, Andre dan Ratna menggunakan mobil yang 
sudah disewa Gino. Destinasi pertama adalah Bali Bird Park 
yang berada di Gianyar, sekitar empat pulu menit 
perjalanan, karena jalanan macet. Sesampainya di sana, 
yang terlihat paling bersemangat adalah Deska. Bocah lelaki 
berusia empat tahun itu, tidak bisa diam, berlari dari 
kandang satu ke kandang yang lain, membuat Sekar 
kewalahan. 


"Aku tahu kamu pengin foto-foto, nggak usah ditahan- 
tahan," kata Gino pada Andara. 


Andara mencari spot foto yang menarik, dengan Gino setia 
mengikutinya. Seperti biasa, wanita itu akan sibuk berpose 
sendiri, sebelum sang suami menegur karena ingin foto 
bersama. 


"Sorry, kelamaan single, jadi lupa kalau udah punya suami," 
canda Andara. 


"Kita pergi ramai-ramai loh Bunny, yang bisa jadi tukang 
foto banyak," ujar Gino sebelum menyerahkan kamera pada 
Andre. 


Andara dan Gino dengan senang hati berganti gaya setiap 
kali Andre memberi aba-aba. Mulai dari pose konyol, sampai 
pose sok romantis dengan Gino merangkul Andara pun 
dicoba. Sebelum makan siang, mereka sekeluarga 
mengabadikan momen bersama dengan burung-burung 
yang memang disediakan untuk sesi foto. 


"Kece nih fotonya, tapi sayang ya Gin, nggak bisa lo 
upload," ledek Andre. "Apa gunanya nikah gitu, ya? kalau 
upload foto masih sendirian aja." 


"Ini anak dasar, ya! Kena penyakit jomlo menaun baru tahu 
rasa lo!" kata Gino menyumpahi. 


aaa 


Setelah menyantap makan siang, mereka melanjutkan 
perjalanan ke Pura Uluwatu, yang artinya dari Gianyar 
memutar arah menuju Badung. Di antara rombongan yang 
belum pernah berkunjung ke sini adalah Andara beserta 
kedua orangtuanya. Sesampainya di sana, mereka membeli 
tiket dan memakai kain penutup yang dililitkan di perut. 
Baru setengah perjalanan Andara sudah mengeluh lelah. 


"Kacau ini, baru segini udah capek. Gimana muncak nanti?" 
tanya Gino. 


Area Pura Uluwatu menanjak dengan banyak anak tangga. 
Untuk dapat melihat pemandangan laut yang indah, mereka 
memang harus menuju bagian atas. 


"Aku nggak usah ikutan muncak deh," kata Andara setelah 
meneguk air mineral. 


"Jangan culun deh Kak, Deska aja kuat," sahut Andre sambil 
menunjuk ponakan Gino yang melihat monyet-monyet 
berebut kacang. 


Andara bergabung dengan Deska lalu mengeluarkan kacang 
yang sengaja dibeli untuk diberikan pada monyet-monyet di 
sini. la lalu meletakkan beberapa butir kacang kulit di 
tangannya, dan tak lama kemudian seekor monyet 
menyambar kacang itu. Beberapa monyet yang melihat 
mendekati Andara berharap mendapatkan makanan seperti 
temannya. 


"Bunny, mundur, itu kacamatamu nanti diambil," kata Gino 
memperingati. 


"Fotoin aku dulu sama monyet-monyetnya," pinta Andara. 


Meskipun protes keluar dari mulut Gino, lelaki itu tetap 
menuruti permintaan sang istri. Saat Gino menghampiri 
Andara untuk menarik istrinya berdiri, kacamata wanita itu 
yang disampirkan di baju, diambil seekor monyet dengan 
tiba-tiba membuat Andara memekik. Deska yang tidak jauh 
dari wanita itu tertawa terbahak-bahak, membuat para 
orang dewasa ikut menertawakannya. 


"Kan udah aku bilang." Gino merangkul bahu Andara dan 
mereka berjalan beriringan. 


"Hati-hati lain kali Dara, udah gede juga," kata Emi yang 
sudah berjalan di depan mereka. 


Mereka melanjutkan perjalanan sampai pada spot foto 
ikonik di Pura Uluwatu, memperlihatkan pemandangan laut 
lepas dari atas pura. Andara tidak bisa menutup mulutnya 
saat melihat pemandangan indah tersebut. Tidak beda 
dengan reaksi kedua orangtua wanita itu yang juga 
terpesona. 


Andara dan Gino mengambil foto bersama dengan ponsel 
mereka. Keduanya sangat puas dengan pemandangan yang 
jadi latar belakang foto mereka. Andre dengan senang hati 
mengambil foto pasangan suami istri itu. 


"Kayak foto prewed nih," tukas Andre saat melihat gambar 
hasil bidikannya. Dalam foto itu Gino memeluk Andara, 
mencium pelipis wanita itu. Sedangkan Andara meletakkan 
tangannya di atas dada Gino, dan tertawa lepas. 


Pukul setengah delapan malam rombongan Andara dan Gino 
selesai makan malam di Pantai Nusa Dua. Haikal, Sekar, 
kedua orangtua Andara, dan Ratna pamit pulang terlebih 
dahulu. Gino, Andara dan Andre memilih untuk jalan-jalan 
malam. 


Setelah dari cafe sekedar untuk nongkrong, Gino 
mengendarai mobilnya menuju hotel terdekat. Andre yang 
berada di kursi belakang mengerutkan alis karena heran. 
"Kenapa ke hotel?" tanyanya. 


Gino melihat ke arah Andara yang tersenyum tidak enak. 
"Ah, Ndre lo balik ke rumah Kak Haikal sendiri, ya?" 


Mata Andre membulat. "Apaan nih?" 


"Gue sama Andara mau nginep di hotel malem ini. Maaf lupa 
nggak bilang," kata Gino sambil meringis. 


"Serius?" tanya Andre tidak percaya. "Mobil bawa gue 
pulang, 'kan?" 


"Jangan lah Bro, nanti gimana gue sama Andara nyusul 
kalian besok?" 


Andre mengerang kesal. "Kalian ninggal gue, terus tega 
nyuruh gue balik tanpa mobil?!" 


Andara tersenyum tak enak. "Aku kasih uang nih, buat naik 
Gojek pulang. Dari sini ke rumah Kak Haikal deket kan Gin?" 
la mengeluarkan beberapa lembar uang seratus ribuan dari 
dompet. 


"Kita mau honeymoon, lo mau kan cepet dapet keponakan?" 
ujar Gino. 


Andre mengacak-acak rambutnya karena jengkel, tapi juga 
tidak bisa marah pada sahabat dan kakaknya itu. "Ini ya, 
kalau bukan kalian, udah gue santet nih," gerutunya. 


Andara menyerahkan uang tiga ratus ribu untuk adiknya. 
"Adik aku emang paling pengertian deh." 


"Itu duitnya nggak kebanyakan Bunny? Paling buat naik ojol 
doang," tukas Gino. 


"Lo jadi kakak ipar jangan pelit-pelit. Duit numpuk kalau 
berjamur baru tahu rasa lo," sahut Andre menjulurkan lidah. 
"Selamat bersenang-senang nyobain segala macem gaya!" 


TBC 
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Ada pengantin yang kebelet, sampe nyewa kamar hotel 


22 - Trust Me 


l'ma make you love me 
Baby, do you trust me? 
Do you trust me? 

Baby, do you trust me? 
Baby, do you trust me? 


Danielle Bregoli - Trust Me 


Sisa libur lebaran hanya tinggal beberapa hari lagi, Andara 
memanfaatkan waktu yang sempit itu untuk membersihkan 
rumah. Belum lagi persiapan mendaki Gunung Sindoro 
bersama Teknik Arsitekur Angkatan 2016, yaitu angkatan 
Gino. Kegiatan mendaki gunung memang sudah jadi tradisi 
turun temurun dari jurusan itu. Awalnya wanita itu merasa 
enggan, karena takut tidak sanggup dan malah merepotkan 
yang lain. Akan tetapi, suaminya bersikukuh mengajaknya 
untuk tetap ikut. 


"Wajib dicoba sekali seumur hidup," kata Gino waktu itu. 


Mulut Andara menganga lebar saat melihat Gino dan Andre 
memasuki ruang tamu dengan membawa dua tas carrier 
besar, sleeping bag dan tenda. Wanita itu yang sedang 
membersihkan lemari kaca menghentikan aktifitasnya dan 
menghampiri mereka. 


"Nanti bawa tas gede kayak gitu?" tanya Andara horor. 
Membayangkan tubuh kecilnya menggendong tas yang 
hampir sebesar badannya membuat punggungnya linu. 


Andre tertawa melihat reaksi kakaknya. "Ya, iyalah Kak! 
Terus, mau bawa koper gitu ditarik?" 


"Emang bisa?" tanya Andara dengan bodohnya. 


Kali ini Gino tidak bisa menahan tawanya. la mengacak- 
ngacak rambut istrinya. "Bisa, kalau jalur pendakiannya 
udah diaspal." Lelaki itu dihadiahi cubitan di perut karena 
menggoda Andara. "Aku nggak bakal biarin kamu bawa 
yang seberat ini lah Bunny. Kalau kamu makin pendek, 
nanti dikira aku bawa keponakan kalau lagi jalan sama 
kamu." 


"Bodo, ah! Terserah kalian!" Andara mengambil kain lap 
yang digunakan untuk membersihkan lemari kaca dan pergi 
ke dapur. la meninggalkan lemari kaca yang belum bersih 
sempurna. 


KKK 


Pukul delapan malam, Andara dan Gino menikmati malam 
mereka yang tenang dengan menonton acara talk show 
komedi di ruang keluarga. Lelaki itu tampak kelelahan 
karena dari tadi siang bolak-balik mempersiapkan peralatan 
mendaki gunung bersama Andre. Gino dengan nyaman 
menggunakan paha istrinya sebagai bantal dan menikmati 
pijatan lembut di kepalanya. 


"Kalau gini udah capek, masa kuat naik gunung?" tanya 
Andara. 


"Aku tiap tahun loh Bunny naik gunung!" kata Gino. 
"Sekarang malah tiap malem." 


Andara menjentikkan tangannya di kening Gino, membuat 
lelaki itu menjerit. "Kalau ngomong jangan ceplas-ceplos!" 


"Mumpung belum ada anak bisa bebas," kekeh Gino. 
"Bayangin Bunny, kita punya anak, karena kamu harus 
ngajar, aku bawa bayi kita ke kampus." 


Andara tiba-tiba merasa tidak enak saat Gino menyinggung 
mengenai anak. la ingin membicarakan mengenai niatnya 
menunda momongan pada sang suami. Namun, wanita itu 
tidak yakin, karena Gino terlihat sangat menantikan 
kehadiran anak pertama mereka. Tanpa disadari Andara 
menghela napas panjang, membuat sang suami mendongak 
dan menatapnya dengan heran. 


"Kenapa?" Andara membuka mulutnya untuk menjawab, 
tapi menutupnya kembali. Gino menyadari perubahan raut 
wajah istrinya yang menjadi pias, lalu bangun untuk duduk. 
"Kamu ada masalah?" 


Andara mengambil napas dalam-dalam sebelum 
memberanikan diri untuk membuka pembicaraan yang 
selama ini ia hindari. “Gino, jadi gini, umur kamu baru dua 
satu, 'kan?" Lelaki itu mengangguk. "Ehm, gimana kalau 
kita nunda punya anak dulu gitu, sampai nunggu kamu 
lulus." 


Kedua alis Gino bertahutan setelah mendengar perkataan 
istrinya. "Kenapa nunggu aku lulus?" 


"Ya ... karena kamu masih kuliah, nanti kalau ada anak pas 
kamu lagi sibuk tugas akhir, skripsi, itu bakal repotin kamu 
banget. Ngurus anak itu nggak gampang," jelas Andara. 


"Aku nggak pasti bisa lulus dalam empat tahun. Kamu tahu 
sendiri kan teknik itu susah, nggak kayak fakultas-fakultas 
lain?" Andara mengangguk. "Bisa aja aku kuliah lima atau 
enam tahun baru lulus, kamu mau nunda selama itu?" 


"Ya jangan lama-lama, makanya kamu harus lulus secepat 
mungkin." 


"Emangnya kalau aku udah lulus, terus kerja, aku nggak 
bakal sibuk? Nggak bakal ngrepotin?" 


"Ya iya sih, tapi-" 


"Kalau masalah kesibukan, kita bakal sibuk terus Andara. 
Bahkan kerja pun bisa lebih sibuk dari kuliah. Terus kalau 
gitu kamu mau nunda lagi?" 


Andara memejamkan mata saat Gino memanggil namanya. 
Salah satu kebiasaan lelaki itu jika sudah mulai marah. "N- 
nggak Gin, maksudku kalau kuliah tanpa anak, kamu bisa 
lebih fokus buat skripsi, terus jadi lebih cepet lulus." 


Gino menyipitkan matanya, menatap penuh selidik ke arah 
Andara. "Kamu yakin itu alasan kamu nunda anak?" 


"Aku cuma nggak mau ganggu kamu, lagian umur kamu 
masih muda Gin, terus kita baru nikah sebentar. Jadi, 
maksudku nunda punya anak apa salahnya?" Suara Andara 
mengecil karena mendapat tatapan tajam dari suaminya. 


Seringaian terbit di bibir Gino yang membuat Andara 
merinding. "Jadi, kamu belum percaya aku karena aku masih 
kecil? Belum dewasa gitu? Kamu mau mastiin dulu aku 
orangnya bakal kayak apa? Baru kamu mau punya anak?" 


Andara menggelengkan kepalanya dengan panik. "Aku 
nggak ada ngomong gitu!" 


"Ya, sama aja maksudmu itu!" Suara Gino meninggi. "Kalau 
aku bilang aku sanggup ngrawat anak sambil kuliah apa 
kamu bakal batalin rencana kamu nunda punya anak?" 
Wajahnya memerah dan rahangnya mengeras. 


Wanita itu terdiam karena merasa takut. Ia tidak menyangka 
reaksi suaminya akan sekeras ini. 


"Jangan bilang, kamu udah pakai KB biar kamu nggak 
hamil?" tuduh Gino, masih dipenuhi amarah. 


Mata Andara melebar. "Nggak! Aku baru mau minta izin ke 
kamu. Aku juga ngerti Gin, kalau hal-hal kayak gitu perlu 
diskusi." 


Keduanya tidak membuka suara selama beberapa detik, 
membiarkan suara televisi menggema di antara mereka. 


"Apa sikap aku selama ini belum cukup buat kamu percaya? 
Apa di mata kamu aku masih belum bisa bertanggung 
jawab? Jangan lihat aku karena umurku aja. Kadang aku 
bingung, kenapa kamu nggak pernah ajak aku ke acara 
sama temen-temen kamu, padahal yang lain bawa 
pasangan. Kamu mungkin bingung gimana jelasin status 
aku, yang jadi mahasiswa di kampus tempat kamu kerja. 
Aku ngerti, kamu mungkin nggak nyaman sama pendapat 
mereka. Tapi, ini kamu kelihatan nggak bisa percaya aku 
sebagai suami." Kini Gino berbisik, suaranya terdengar 
terluka. "Aku juga laki-laki Dara, aku ngerti apa itu 
tanggung jawab, aku sama seperti kepala rumah tangga 
lainnya." 


Air mata menetes dari sudut mata Andara. la tidak 
menyangka ini akan melukai suaminya begitu dalam. 
Wanita itu tidak memikirkan hal ini akan terjadi dan 
sekarang dirinya sangat merasa bersalah. Harga diri dan 
laki-laki tidak bisa dipisahkan, Andara yakin ia sudah 
melukai harga diri lelaki yang dicintainya. 


"Gino ..." Andara menyentuh lengan suaminya. "Bukan itu 
maksudku, aku nggak peduli sama perbedaan umur kita. 
Aku cuma mau kasih kita kesempatan buat nikmatin waktu 
berdua dulu, memahami satu sama lain. Aku cuma mau 
kamu menikmati masa kuliah kamu, hang out sama temen- 
temen kamu, fokus sama skripsi kamu. Aku nggak punya 
maksud buat nyinggung kamu, nggak percaya kamu, 


apalagi ngrendahin kamu. Maafin aku Gin, kalau keinginan 
aku udah melukai hati kamu." 


Lelaki itu terdiam, mengarahkan pandangannya ke sudut 
ruangan. Hatinya sakit tentu saja, semua yang keluar dari 
mulut istrinya bagaikan jarum tajam yang menusuk jantung. 
Tidak besar memang, tapi rasa sakitnya mendalam. Ia ingin 
percaya penjelasan Andara. Bukan ingin, tapi harus. Akan 
tetapi, ia hanya manusia biasa, laki-laki juga boleh 
merasakan sakit kan? 


"Kamu mau ke mana?" tanya Andara, suaranya terdengar 
panik saat Gino berdiri. 


"Kamu tidur aja, udah malem," jawab lelaki itu. 


Andara menarik tangan suaminya erat, enggan melepaskan. 
"Kamu nggak boleh pergi, aku minta maaf." 


Gino melepaskan jemari Andara yang mencengkeram kuat 
lengannya. la lalu mengambil kunci motor di atas nakas. 
Istrinya masih setia mengikuti ke mana lelaki itu melangkah. 


"Aku nggak lama, cuma mau keluar." Wajah Gino terlihat 
lelah. 


Andara menggelengkan kepalanya. "Kamu nggak boleh asal 
pergi karena kita ada masalah! Kalau kamu dewasa, 
harusnya kamu ngerti, pergi saat bertengkar itu lari dari 
tanggung jawab! Dan aku tahu kamu bukan lelaki kayak 
gitu!" Dadanya naik turun, napasnya menderu. 


"Aku cuma mau nenangin diri Andara, bukan lari dari 
masalah," tegas Gino. 


"Pasangan suami istri harusnya bisa jadi tempat saling 
menenangkan diri, tempat saling mengobati luka, tempat 


saling bertukar rindu," bisik Andara. "Sebagai seorang istri 
aku pantas cemburu pada siapa pun yang kamu temui di 
luar sana untuk menenangkan diri." 


Andara kembali menangis, bahkan sampai terisak keras. la 
memukuli dadanya yang terasa sesak, membuat Gino 
memeluk istrinya erat, agar wanita itu berhenti melukai 
dirinya sendiri. Malam itu mereka berdua saling 
menggoreskan luka. Memang benar orang yang paling 
dicintai, adalah orang yang akan memberikan luka paling 
dalam. Namun, setidaknya mereka bersama-sama belajar, 
mengartikan rasa cinta untuk satu sama lain. Nyatanya, 
cinta juga bisa menyakiti, jika tidak saling dibicarakan. 


TBC 
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23 - Beautiful Thing 


We're a beautiful thing together 
Even when the weather is low 
You're a beautiful thing 

We're a beautiful thing together 


Grace VanderWaal - Beautiful Thing 


Udara semakin dingin membuat kaki Andara ingin terus 
melangkah. Namun, beban di punggungnya serta jalur 
pendakian yang semakin landai membuat wanita itu 
kelelahan. Napasnya terengah-engah, sesekali matanya 
mengamati rombongan yang sudah berjalan di depan. Saat 
ia akan kembali berjalan menyusul yang lain, pundaknya 
ditepuk oleh seseorang. 


"Capek?" 


Andara tak perlu menjawab pertanyaan itu. Jelas capek lah! 
Apalagi ini pertama kalinya ia mendaki, Gunung Sindoro 
pula. Salah satu gunung tertinggi di Jawa Tengah. 


"Kita nggak boleh ketinggalan rombongan, nanti kalau 
pisah, ilang, yang cari susah." 


"Harusnya aku nggak ikut aja ya, Gin? Punggungku mau 
patah," kata Andara pada suaminya. 


Kalian pikir Andara ada di barisan paling akhir? Tentu tidak, 
gila apa. Ada Gino di barisan paling akhir sebagai 
pengawas, memastikan tidak ada yang tertinggal dan 


berjaga-jaga jika ada salah satu peserta yang perlu istirahat 
ekstra. Selain itu, Gino juga mengawasi Andara yang 
memang berada di belakang. Posisi Andre juga tidak jauh 
darinya, lelaki itu berada tepat di depannya. 


"Nggak boleh ngeluh, bentar lagi kita sampai di pos tiga. 
Bangun tenda di sana, terus istirahat," tutur lelaki itu 
menggenggam jemari sang istri. 


Mereka berdua lalu berjalan beriringan menuju pos tiga. 
Jalur pendakian dari pos dua ke pos tiga sangat ekstrem. 
Banyak batuan terjal dan kemiringan tanah yang membuat 
harus mengeluarkan tenaga ekstra. Sekitar dua jam 
kemudian, Gino dan Andara sampai di pos tiga. Beberapa 
peserta ada yang sudah mendirikan tenda. Seperti Bayu dan 
Daniel, yang memimpin rombongan. 


"Gimana rasanya pertama kali mendaki?" Daniel 
menghampiri Andara yang duduk di tanah bersama para 
mahasiswi. 


"Capek banget, nggak nyangka bakal bisa," jawab Andara 
sambil terkekeh. 


Terdengar cekikikan dari empat mahasiswi yang duduk di 
sebelah Andara. "Bener kan, Pak Daniel sama Bu Andara 
emang ada sesuatu," kata Mona, salah satu mahasiswi yang 
ikut pendakian sambil tersenyum jahil. 


"Udah lah Pak, jangan nanggung gitu, langsung disahin aja 
Bu Andaranya," imbuh Risty. 


Andara sempat terkejut mendengar celetukan dari 
mahasiswinya. la tidak menyangka ada gosip semacam itu 
yang beredar di kalangan para mahasiswa. 


"Saya udah disahin kok," ujarnya. "Sama suami saya." 
Jawaban Andara membuat empat gadis itu menelan 
kekecewaan dengan wajah sedih yang dibuat-buat. 


"Ternyata kabar ini beneran," tukas Shila. "Gue kirain Gino 
bohong, takut kalah saing sama Pak Daniel." 


Andara hanya tersenyum miring menanggapi perkataan 
Shila. Wanita itu heran kenapa Gino tidak mengatakan ini 
padanya. Rasanya ia ingin bertanya pada Andre, gosip apa 
saja yang tersebar mengenai ia dan Daniel, yang bisa 
meresahkan Gino. 


KKK 


Kayu untuk api unggun sudah selesai ditata. Gino harus 
menyalakan api unggun sebelum petang. Mereka akan 
bermalam di pos tiga untuk menanti sunrise. Matanya 
sesekali mencuri pandang ke arah Andara yang sedang 
berbincang dengan teman-teman perempuannya. la tentu 
tidak mempermasalahkan itu, justru ia lebih senang istrinya 
berbaur dengan sesama perempuan daripada lelaki. Akan 
tetapi, masalahnya si dosen sok kegantengan ikut 
bergabung dengan mereka. 


"Lemesin aja, Say," kata Richard sambil menuangkan 
minyak tanah di tumpukan kayu bakar. 


"Sialan lo," desis Gino. 


Richard tertawa puas melihat sahabatnya kesal. Tentu saja 
lelaki itu tahu apa yang membuat Gino uring-uringan. 
Matanya saja tidak pernah berhenti mengawasi kemana pun 
Andara pergi. 


"Mereka cuma ngobrol aja Gin. Lagian mana bisa Pak Daniel 
macem-macem, kan yang lihat banyak," bisik Richard. 


"Gue udah pernah lihat dia macem-macem Chard, di 
kampus," jawab Gino ketus. "Kalau dia berani godain istri 
gue di sini, gue sleding sampe pos satu, biar mampus." 


Tawa Richard kembali meledak, hal itu membuat Andre, 
Bayu dan Arkan menghampiri kedua lelaki itu. 


"Kenapa, woi? Ketawa lo ganggu banget," ujar Bayu yang 
baru datang. 


"Nggak usah kepo," tukas Gino. la membantu Arkan yang 
sedang menyalakan api unggun. 


"Sewot amat Gin? Kayak bini lo diambil orang aja," sahut 
Bayu asal. 


Richard lagi-lagi tertawa. Andre juga ikut tergelak. Kedua 
lelaki itu tertawa terbahak-bahak sambil memegangi perut 
masing-masing. Terlihat Richard berbisik sesuatu di telinga 
Andre yang membuat lelaki itu semakin histeris. 


"Ketawanya dikontrol, nanti disamperin sama penunggu sini, 
baru tahu rasa lo," tutur Arkan. 


"Bay, kalau Gino punya bini, yang mau ambil bininya mau 
disleding dia sampai pos satu," kata Andre menahan tawa. 


Gino mengumpat dalam hati. Teman-temannya hobi sekali 
membuat jengkel. Apalagi Andre dan Richard, mereka sering 
menggoda lelaki itu soal pernikahannya dengan Andara. la 
tidak bisa membayangkan jika Bayu juga tahu, temannya 
yang satu itu lebih rese dari Richard sebenarnya. 


Setelah api unggun menyala, Bayu dan Risty membakar 
jagung, sosis dan bakso. Sedangkan Mona, Shila, Hiswa 
merebus kentang dan ubi ungu untuk makan malam. Semua 
barang-barang penting sudah masuk ke tenda. Total yang 


ikut pendakian tahun ini berjumlah empat belas. Delapan 
mahasiswa laki-laki, empat mahasiswi, dan dua dosen. 
Mereka mendirikan tiga tenda. Satu tenda untuk 
perempuan, dua tenda untuk para lelaki. 


Andara sedang menyiapkan minuman, berupa jahe anget 
dan kopi. Wanita itu juga membantu memotong ubi. Gino 
mengambil kesempatan untuk mencuri waktu berdua 
bersama istrinya. Ia lalu duduk di sebelah Andara dengan 
kedok ingin mengambil segelas jahe hangat. Dari kantong 
jaketnya, ia mengeluarkan satu renteng susu kental manis. 


"Nanti, kalau ada yang minta jahe susu, biar tuang susu 
sendiri aja, Bu," kata Gino. "Saya mau jahe susu satu." 


Gino menerima jahe susunya tidak lama kemudian. la tidak 
ada niat beranjak dari sana, selagi teman-temannya sibuk 
dan tidak memperhatikan mereka. Sambil menyesap jahe 
susu yang begitu nikmat, Gino berbisik pada Andara. "Kamu 
makan yang banyak malam ini. Soalnya besok sarapannya 
nggak bakal sebanyak ini. Terus, bisa nggak bisa harus 
dipaksain tidur, perjalanan besok masih panjang." 


Andara menganggukkan kepalanya. "Besok mau lanjut lagi 
jam berapa memangnya?" 


"Habis lihat sunrise, sarapan, beres-beres langsung cabut. 
Mungkin jam enam deh," jawab Gino. "Besok, kamu bakal 
lihat sunrise terindah seumur hidup kamu." 


"Aku percaya sih, perjuangannya aja seberat ini." Andara 
terkekeh setelah menyesap jahe susu yang menghangatkan 
badan. 


Gino menundukkan kepalanya, berbisik sepelan mungkin 
pada sang istri. "Aku pengin peluk kamu." la menggenggam 


satu tangan Andara yang bebas. Wanita itu lantas menarik 
tangannya, takut jika ada yang melihat. 


"Jangan iseng deh," gerutu Andara. "Kita harus liburan di 
tempat dingin biar dapet suasana kayak gini. Aku juga 
maunya berduaan aja sama kamu." 


"Kapan-kapan kita harus mendaki berdua aja. Kalau nggak 
sama Andre, biar ada yang bantu bawain barang," tukas 
Gino. 


Andara mendongak menatap Gino. "Ih, maksudku liburan di 
Korea gitu, pas musim dingin! Kan mesra tuh, main salju." 


Gino mendecakkan lidah. "Dasar cewek ya, liburan dingin 
harus ke Korea. Ke Dieng, Bandung, Bogor juga udah dingin, 
Bu." Karena suara Gino cukup keras membuat Mona, Shila 
dan Hiswa menoleh ke arah mereka. Ketiga perempuan itu 
menatap Gino dan Andara penasaran. 


"Mon, gue mau tanya," kata Gino. "Kalau lo mau liburan di 
tempat yang dingin, maunya ke mana?" 


Mona terdiam sejenak, lalu dengan wajah berbinar ia 
menjawab pertanyaan Gino. "Gue cita-citanya sih liburan 
musim dingin di Korea Gin, mau ke Namsan Tower." 


Gino mendengkus mendengarnya. "Nggak dosen, nggak 
mahasiswinya, pikirannya sama aja. Padahal tuh, kalian bisa 
ke Dieng tahu, nggak usah jauh-jauh. Ngapain liburan ke 
Korea? Pasti mau ketemu oppa-oppa." 


"Ketemu oppa-oppa itu bonus lagi, Gin," sahut Andara. "Ye 
kan, saya mau perginya sama suami saya, kenapa kamu 
yang sewot? Semua impian cewek itu sama, pengin pergi ke 
tempat-tempat romantis sama pasangan, buat guality time- 
an. Kalian yang para cowok, harus siap-siap nanti, ya ... 


jangan pelit-pelit ngajakin pasangannya jalan." Wanita itu 
kini menahan tawanya. 


"Betul tuh, Bu!" kata Hiswa menyetujui. "Tapi, sebenernya 
nggak usah jauh-jauh ke Korea sih kalau emang nggak ada 
duitnya, yang penting cowoknya aja pinter bikin surprise 
sama bangun suasana romantis." 


"Bu, emangnya suami ibu nggak pernah ngajakin jalan?" 
tanya Bayu. "Apa emang dia lagi nabung kali Bu, buat 
keperluan apa gitu." Richard dan Andre yang duduk 
bersebelahan tertawa terpingkal-pingkal. 


"Suami ibu pelit kali, Bu," kata Richard. "Eh Ndre, kakak ipar 
lo orangnya gimana sih?" 


Semua mata langsung fokus ke arah Andre, menunggu 
lelaki itu membeberkan informasi mengenai suami Andara 
yang misterius. Gino menatap Andre dengan was-was, ia 
akan menguliti sahabatnya jika berani ngomong macam- 
macam. 


"Dia tajir sih, tapi emang agak pelit Chard," ujar Andre. "Dia 
lebih suka bawa motor, padahal ada mobil. Irit katanya." 


Si anjir sialan. Kemarin lo ke Bali pakai duit siapa? Batin 
Gino emosi. 


"Loh, katanya lebaran kemarin lo ke Bali diajak suaminya Bu 
Andara, Ndre? Berarti nggak pelit dong dia," tanya Arkan 
memastikan. 


Emang mantu Pak Ustadz omongannya lebih bisa dipercaya. 
Besok kalau lo ke cafe gue, gue gratisin. Tekad Gino dalam 
hati. 


"Andre ngaco, jangan dipercaya. Kalau ngomong hati-hati 
kamu, kalau dia tahu aku nggak ikut campur." Andara ikut 
tertawa sambil memakan kentang yang sudah dikupas Gino. 


"Udah kenyang ngomongin orangnya? Masih mau makan ini 
nggak?" tanya Gino sambil membawa satu keranjang 
kentang dan ubi rebus, lelaki itu berdiri di depan Andre dan 
Richard. 


aaa 


Semburat cahaya matahari terlihat di ufuk timur. Satu garis 
berwarna oranye di antara langit biru dan awan putih. Hal 
itu membuat sang surya seolah baru muncul dari gumpalan 
awan yang menelannya. Angin fajar berembus membuat 
gigi bergemeletuk kedinginan. Andara berdiri mematung 
menikmati keindahan ciptaan Tuhan yang ada di depan 
matanya. la melirik ke arah para mahasiswinya yang sudah 
sibuk dengan kamera untuk mengabadikan pemandangan 
indah tersebut. 


"Gue nggak pernah bosen lihat matahari terbit dari gunung 
gini," ucap Mona takjub. 


Rasa lelah yang Andara rasakan terbayar sudah. la tidak 
bisa membayangkan keindahan apa lagi yang menunggu 
mereka saat menapakkan kaki di puncak di Sindoro. 


"Gimana? The best sunrise you ever seen?" Tanpa Andara 
tahu, Gino sudah berdiri di sebelahnya. la mengangguk, 
bibirnya mengembang, tersenyum puas. 


Mereka kini bergiliran mengambil foto dengan latar 
matahari terbit. Andara bersama para mahasiswi asyik 
berpose, dengan Gino sebagai sang fotografer. Lelaki itu 
juga mengambil foto teman-temannya yang lain. Bahkan 
mengambil foto Andara dan Daniel berdua. 


"Makasih Gino," kata Andara setelah selesai berfoto dengan 
Daniel. Ia tahu lelaki itu menahan kesal mati-matian. 


"Boleh 'kan saya foto berdua sama Bu Andara?" tanya Gino. 
"Alah modus lo," tukas Bayu yang mendengar. 


Lelaki itu lalu menyerahkan kamera pada Andre, dan 
meminta sang adik ipar untuk mengambil foto dirinya 
dengan Andara. Kali ini Andre terlihat serius, tidak 
menggoda Gino seperti semalam. Andara berdiri 
berdampingan dengannya, mereka berdua memamerkan 
senyum lebar. Wanita itu cukup kaget saat suaminya 
merapatkan tubuh mereka. Separuh tubuh lelaki itu 
tertutup tubuh Andara, membuat mereka terlihat lebih 
intim. 


"Ndre, sekali lagi ya, tapi gue sama Bu Andara hadap 
belakang. Biar nanti kalau di post di Instagram, 
kelihatannya gue sama pacar." 


"Jomlo usaha banget, ya?" Bayu tertawa terpingkal-pingkal. 


Dengan posisi membelakangi kamera, Andara 
menghembuskan napas lega entah kenapa. Gino 
menggenggam jemari istrinya menyalurkan kehangatan. 


"Aku mau lihat beribu sunrise sama kamu sampai tua nanti," 
bisik Gino. "Di mana pun itu." 


"Janji, ya? Kita menua sama-sama," kata Andara, membalas 
genggaman erat sang suami. 


TBC 
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Jomlo, jangan mendekat.... 


24 - Jealous 


I don't like the way he's looking at you 

l'm starting to think you want him too 

Am I crazy? Have I lost ya 

Even though I know you love me, can't help it 


Nick Jonas Jealous 


Perjalanan pulang dari puncak Gunung Sindoro lebih 
melelahkan. Dengan medan yang terjal dan menurun, para 
pendaki dituntut untuk ekstra hati-hati. Gino, seperti biasa 
berjalan di paling akhir barisan, di depannya ada Daniel dan 
Andara. Sedangkan Andre berada di barisan paling depan, 
bertukar tempat dengan dosen sok kegantengan itu. Mereka 
mulai turun pukul sembilan pagi, karena di puncak bau 
belerang benar-benar kuat dan menganggu. Ditambah 
dengan angin kuat dan oksigen yang mulai tipis, mereka 
hanya bertahan setengah jam di puncak. 


Pukul satu siang, rombongan berhenti sejenak di pos tiga 
untuk beristirahat. Tidak ada agenda menginap dalam 
perjalanan pulang. Gino meneguk air mineral, saat hendak 
memberikan botol minumnya pada Andara, sudah keduluan 
Daniel yang kini duduk di depan sang istri. Wanita itu 
terlihat kelelahan, ia menyeka keringatnya dengan handuk 
dan meneminum air mineral dari Daniel. 


"Masih kuat?" tanya Daniel. 


Andara tertawa kecil. "Kalau saya nggak kuat, emang Bapak 
bisa apa?" 


"Saya bisa gendong kamu. Lagian ini udah di pos tiga." 


Jawaban Daniel membuat darah Gino mendidih. Baru kali ini 
ia lihat ada seorang pria yang terlalu gigih atau tidak tahu 
malu ya tepatnya? Gino mau tak mau mendekati Andara 
dan Daniel. la memberi sakantung jeruk pada kedua orang 
itu. 


"Bu Andara udah nggak kuat? Mau saya panggilin Andre?" 
tanya Gino, rahangnya mengeras. la menahan sekuat 
tenaga untuk tidak teriak pada Daniel. 


"Nggak usah, Gin." Andara melihat ke arah suaminya 
khawatir. Ia takut lelaki itu salah paham. 


"Kalau emang mau digendong, saya rasa lebih tepat yang 
gendong Andre, karena Bu Andara udah bersuami. Kayak 
nggak etis aja gitu, kalau Pak Daniel yang gendong." 


Andara terlihat terkejut. "Saya masih kuat jalan sendiri kok! 
Pak Daniel tadi cuma bercanda aja." la menghela napas 
pasrah. Gino sudah terlanjur marah. 


"Oke, kalau gitu. Kita siap jalan lima menit lagi, Andre sama 
Arkan udah siap." Gino melihat ke arah sahabatnya yang 
sudah berdiri, menunggu yang lain selesai bersiap-siap. 


Perjalanan dari pos tiga ke pos dua membutuhkan waktu 
paling panjang, sekitar dua sampai tiga jam. Gino terus 
mengawasi Andara yang berjalan lambat, wanita itu jelas 
sudah sangat kelelahan. Dalam perjalanan ke pos dua, 
rombongan dibagi beberapa kelompok. Karena beberapa 
peserta ada yang tidak kuat dan sering berhenti untuk 
istirahat. Istirahat yang dilakukan pun sangat singkat, hanya 
sekedar untuk mengatur napas atau meneguk air. 


"Kalau nggak kuat jangan dipaksain, ketinggalan 
rombongan nggak masalah," kata Gino yang berdiri di 
sebelah Andara. la memanfaatkan kesempatan saat Daniel 
sibuk dengan Risty, yang juga sedang istirahat sekitar tujuh 
puluh meter di depan mereka. 


"Sebentar aja kok istirahatnya," jawab Andara terengah- 
engah. 


Gino dan Andara kembali melanjutkan perjalanan. Daniel 
dan Risty ternyata sengaja menunggu mereka, membuat 
Gino tidak bisa leluasa di sekitar istrinya. Mereka terus 
berjalan tanpa banyak bicara. Lelaki itu sudah ingin segera 
pulang ke rumah dan bergelung di kasur bersama sang istri. 
la terkekeh kecil saat membayangkan bagaimana nanti 
Andara mengeluh karena pegal-pegal. Tiba-tiba suara 
pekikan yang sangat Gino kenal terdengar. Matanya 
membelalak saat melihat Andara terpelosok dan terjatuh. Ia 
segera berlari secepat yang lelaki itu bisa, dan menghampiri 
istrinya yang terbaring. Namun, langkah lelaki itu kalah 
cepat dengan Daniel yang posisinya lebih dekat dengan 
Andara. 


"Andara, you okay?" Daniel menopang kepala Andara 
dengan tangannya. 


Gino menahan rasa jengkel yang berkumpul di dadanya. 
Namun, ia menghiraukan amarahnya pada Daniel. Lelaki itu 
lalu berjongkok di sisi Andara memeriksa keadaan wanita 
itu. la menemukan luka di pipi dan pelipis istrinya. Gino 
dengan perlahan memeriksa leher dan kepala Andara. la 
sangat khawatir, takut jika istrinya terluka parah. 


"Mana yang sakit?" tanya Gino. Suaranya sarat akan 
kepanikan. 


Andara menggelengkan kepalanya dan mencoba untuk 
bangun dari lengan Daniel. Ia tidak ingin membuat Gino 
marah, tapi dia meringis kesakitan. Lelaki itu dengan sigap 
merengkuh tubuh kecil Andara, lalu berjongkok untuk 
melihat kakinya. Gino bahkan melepas sepatu wanita itu, 
untuk melihat kondisi kaki Andara agar lebih jelas. 


"Sakit?" Gino menggerakkan pergelangan kaki Andara. 
Wanita itu mengangguk dan menggigit bibirnya menahan 
rasa sakit. "Kaki Bu Andara terkilir, bentar lagi kita sampai 
pos dua. Dari pos dua bisa naik ojek ke pos satu." 


Gino berdiri lagi, siap untuk menuntun Andara berjalan 
menuju pos dua. Akan tetapi, Daniel yang sudah berada di 
sisi Andara sedari tadi tidak melepaskan wanita itu pada 
Gino. la menatap dosennya dengan jengkel, siap meledak. 
Sialan! Andara itu istrinya! Harusnya dia yang membawa 
wanita itu ke bawah, bukan laki-laki lain. 


"Saya aja, di sini nggak ada Andre. Lagi pula ini keadaan 
darurat," tukas Daniel. 


la menatap Daniel dengan sengit. Dadanya naik turun. Ingin 
rasanya ia mengambil Andara dan menjauhkan Daniel dari 
istrinya. Dengan terpaksa Gino membiarkan lelaki itu karena 
tidak ingin membuat keributan. Lagi pula semakin cepat 
sampai ke bawah, semakin baik. Gino sebisa mungkin 
menahan emosinya demi kepentingan Andara. Sampai di 
pos dua, mereka berempat menggunakan ojek untuk ke pos 
satu. Karena rombongannya juga sudah tidak terlihat, 
kemungkinan besar sudah sampai di pos satu. 


Sesampainya di pos satu, Gino segera berjalan ke arah 
Andara yang sudah dipapah oleh Andre. Adik ipar dan 
beberapa temannya yang lain memang sudah sampai di pos 


satu. Andara lalu didudukkan di sebuah bangku kayu yang 
tersedia. 


"Bu Andara kenapa?" tanya Mona. 
"Tadi jatuh," jawab Gino. "Ada obat merah nggak?" 


Mona mengeluarkan obat merah dan menyerahkan pada 
Gino. Tanpa lelaki itu tahu, Daniel sudah berada di 
sebelahnya dan mengambil obat merah di tangan Gino. 
Daniel lalu menuangkan obat merah pada perban dan 
menempelkan di pipi dan pelipis Andara yang terluka. Gino 
yang menyaksikan itu mengembuskan napas kasar. Percuma 
ia di sini, istrinya sudah dirawat oleh pria lain. Gino beranjak 
pergi. la menendang tempat sampah di sana untuk 
meluapkan emosi yang sedari tadi bergemuruh di dadanya. 


"Kita balik sekarang aja," kata Andre, lelaki itu sesekali 
melirik ke arah Gino. "Udah mau maghrib, biar bisa cepet 
istirahat." 


Tanpa bicara, Gino berjalan menuju tempat penitipan mobil, 
diikuti Richard dan Andre yang menuntun Andara. Mereka 
berangkat satu mobil. Saat Gino memasukkan barang- 
barang ke dalam mobil, tiba-tiba Daniel datang. Lelaki itu 
menghampiri Andara yang sudah duduk di kursi depan. 


"Andara, kamu beneran nggak apa-apa? Saya tahu tukang 
urut di sekitar sini," kata Daniel, lelaki itu jelas terlihat 
khawatir. 


"Saya nggak apa-apa, Pak Daniel. Lebih baik saya pulang 
sekarang, anak-anak udah pada capek juga. Pak Daniel juga 
udah ditungguin sama yang lain, 'kan?" tanya Andara. 


"Kamu bisa ikut mobil saya aja kalau gitu. Mereka pasti 
ngerti kok," tutur Daniel bersikeras. 


BRAK! 


Andara dan Daniel menoleh ke belakang saat mendengar 
suara bagasi mobil ditutup dengan keras. Gino berjalan ke 
arah Daniel dengan langkah lebar, wajah memerah karena 
marah. la lalu melayangkan tinju ke rahang Daniel, 
membuat lelaki itu terjatuh. Andre dan Richard segera 
menarik Gino, mencegah lelaki itu agar tidak memukul 
dosen mereka kembali. 


"Pak Daniel, saya kira bapak tahu, arti dari jawaban Bu 
Andara itu penolakan," desis Gino sambil menatap dosennya 
dengan sengit. 


Daniel mengelap bibirnya yang berdarah. "Apa maksud 
kamu tiba-tiba pukul saya?!" 


"Gin ... sabar, Gin," kata Andre menenangkan sahabatnya. 
"Dia nggak butuh bantuan Anda!" kata Gino. 


"Emangnya saya nggak sadar, dari tadi bapak coba deketin 
Andara! Bapak tahu Andara nggak bisa menolak bantuan 
Bapak, karena ada mahasiswa lain, karena keadaan yang 
emang susah. Bapak bisa banget ya ambil kesempatan?" 


Kali ini Daniel menatap Gino dengan sengit. "Kamu mukul 
saya karena masalah Andara? Kenapa juga kamu merhatiin 
Andara? Selama ini kamu bilang sama saya, buat jaga jarak 
sama Andara, karena Andara udah bersuami. Tapi, ternyata 
kamu juga nggak beda sama saya? Lucu banget ya, kamu!" 


Gino mempersempit jarak mereka, dan menarik kaus bagian 
depan Daniel. Bersiap untuk memberikan bogeman untuk 
kedua kalinya. "Bapak yang lucu!" 


Andara keluar dari mobil dan memeluk perut Gino, 
mencegah sang suami untuk tidak melakukan hal fatal 
lainnya. "Gin inget, dia dosen kamu!" Suara Andara 
terdengar panik dan histeris. 


"Emang aku peduli?!" 


"Gino tahan, Bro." Richard menepuk bahu lelaki itu. la lalu 
melihat ke arah Daniel. "Pak Daniel, mending pulang dulu 
aja, daripada tambah ribut." 


"Yang bikin ribut dari tadi kan temen kamu bukan saya!" 
kata Daniel tidak terima. "Gino, kamu tahu apa yang kamu 
lakuin bisa saya laporin ke polisi. Jadi anak jangan 
gegabah!" 


"Saya nggak takut! Mau Bapak lapor polisi, lapor dekan, 
rektor, silakan! Karena saya cuma nglakuin apa yang harus 
saya lakuin sejak kemarin!" 


"Inget ya Gin, kamu itu bukan siapa-siapa. Kamu nggak ada 
hak buat ikut campur urusan saya sama Andara!" kata 
Daniel berapi-api. 


Gino tertawa keras. Tawanya terdengar dingin dan sadis. 
"Justru saya orang yang paling berhak buat ngurusin Anda! 
Mulai detik ini Anda jauhin Andara!" 


"Kamu ini emang keras kepala, ya? Kamu itu cuma 
mahasiswa, apa hubungan kamu sama Andara hah?! Andre 
aja yang adiknya cuma diem!" tukas Daniel. 


Gino melepaskan tangan Andara yang melingkar di 
perutnya, ia siap untuk memberi pukulan lagi pada Daniel. 
Namun, Andara kembali menangis, sambil memegang 
lengan suaminya. 


"Gino, udah cukup Gin! Kamu bisa di DO nanti!" kata Andara 
terisak. 


"Aku lebih rela dikeluarin dari kampus, dari pada aku lihat 
kamu digangguin sama dia!" tekad Gino, pandangannya 
masih terfokus pada dosen lelaki di depannya. "Saya bakal 
bilang ini sekali aja ke Anda Pak Daniel. Saya punya hak 
untuk melindungi istri saya dari laki-laki penggoda seperti 
Anda! Dia udah berkali-kali menolak Anda, berkali-kali pula 
dia ngomong ke saya buat nglepasin Anda, tapi kali ini udah 
keterlaluan!" 


Wajah Daniel memucat, ia melihat ke arah Gino dan Andara 
bergantian."K-kamu suami Andara? Nggak usah bercanda!" 
Lelaki itu menatap Andara mencari jawaban "Apa Gino 
bener suami kamu?" 


Andara mengangguk. "Dia suami saya. Sekarang Pak Daniel 
udah tahu siapa suami saya. Jadi, tolong berhenti ganggu 
saya." 


"Sebagai suami Andara, saya berhak marah pada Anda! 
Bapak udah melecehkan istri saya. Dia udah ngaku sebagai 
wanita bersuami, berkali-kali menolak Bapak, tapi emang 
Bapak nggak punya malu!" 


"Apa karena suami kamu mahasiswa kamu sendiri, jadi 
kamu malu buat mengakui dia Andara? Apa temen-temen 
dosen tahu siapa suami kamu?" 


Andara menggelengkan kepalanya. "Tolong, jangan bilang 
siapa-siapa! Tolong Pak Daniel! Ini bisa bikin Gino nggak 
nyaman!" 


"Kamu nggak perlu mohon-mohon sama dia Andara!" kata 
Gino tidak suka. "Aku bisa pindah kampus, ada banyak 
jalan. Jangan minta belas kasihan sama orang kayak dia!" 


"Ini tindak kriminal, kamu tahu kan Gin? Tunggu besok, apa 
yang bakal terjadi sama kamu!" kata Daniel sebelum 
meninggalkan mereka menuju ke mobilnya yang terletak 
cukup jauh dari tempat penitipan mobil Gino. 
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Assalamu'alaikum.... 
Aku punya kabar gembira nih... 
Sapa yang mau novel Not So Husbandable gratis? 


Ada giveaway nih... Buruan, diserbu 


25 - Hurt Road 


You knew and I knew 

That this is not an easy road 

It's not that you and I didn't know 

That not many flowers bloom on this road 


The flowers that are seen from time to time 
| didn't know how precious they were 
Because they're so beautiful and lovely 
Should we stay here? 


DAY6 - Hurt Road 


Perjalanan pulang dari Temanggung ke Jogjakarta diselimuti 
dengan atmosfer ketegangan antara Gino dan Andara. Dari 
kursi tengah, kadang terdengar suara Andre dan Richard 
yang berbisik-bisik. Kedua lelaki itu bahkan merasa tak 
leluasa untuk sekedar mengobrol dengan wajar karena 
kejadian tidak mengenakan tadi. Pukul tujuh malam, Gino 
dan Andara sampai di rumah, setelah menurunkan Richard 
di rumahnya dan Andre di indekosnya. 


Awalnya Andre berniat untuk menginap di rumah Andara, 
tapi ia mengurungkan niatnya karena ingin sahabat dan 
kakaknya bisa berbicara dan menyelesaikan masalah 
mereka. "Gue pulang ke kos aja," kata Andre. "Kalian 
selesain masalah kalian dulu, baik-baik, ya ... jangan 
berantem." 


Sesampainya di rumah, Gino menurunkan carier dan 
peralatan yang lain. la lalu bergegas mandi karena sudah 


dua hari tubuhnya belum terbasuh air. Selesai mandi, Gino 
melewati Andara begitu saja. la belum ada niat untuk 
berbicara pada sang istri, karena emosinya yang masih 
meledak-ledak. Namun, perlakuan Gino membuat Andara 
frustasi. 


"Kenapa kamu diemin aku?" tanya Andara karena sudah 
tidak tahan. Badannya pegal-pegal, ia ingin segera 
menyelesaikan masalah ini, bukan malah saling diam saat 
sampai di rumah. 


"Emang apa yang mau diomongin?" 


"Kita harus ngomongin soal tadi. Biar masalahnya nggak 
tambah panjang." Suara Andara meninggi. Rasa lelah 
dicampur amarah benar-benar tidak baik, itu hanya 
membuat dirinya jadi lebih sensitif. Batin Andara. 


Gino mengamati istrinya yang masih duduk di tepi tempat 
tidur. Belum beranjak untuk membersihkan badan. "Kamu 
mending mandi dulu, nanti baru makan." 


"Gino!" Andara memekik. "Kamu tahu kan, tadi kamu mukul 
dosen kamu sendiri? Seharusnya kamu nggak /ost control 
Gino! Aku tahu kamu marah sama sikap Daniel, tapi bukan 
berarti kamu bisa main kasar sama dia." 


"Oh, jadi sekarang kamu bela dia?" tanya Gino sengit. 


"Aku nggak bela dia. Dengan kamu mukul Pak Daniel, itu 
ngebahayain kamu sendiri! Harusnya kamu nggak gegabah. 
Kalau dia beneran lapor polisi gimana?" Andara 
mengembuskan napas lelah. Wajahnya terlihat kuyu, ia 
benar-benar tidak mengerti ke mana jalan pikiran suaminya. 


"Aku nggak peduli, Andara!" tukas Gino tajam. "Apa kamu 
tahu gimana rasanya lihat dia deketin kamu? Lihat dia 


peduli sama kamu? Lihat dia coba ngobatin kamu? 
Harusnya itu aku! Aku sebagai suami kamu ngerasa nggak 
ada gunanya! Kenapa kamu harus bergantung sama laki-laki 
lain padahal ada aku di situ?! Harusnya itu aku, bukan dia!" 
la meluapkan emosinya, membiarkan Andara tahu perasaan 
yang berkecamuk di hatinya. 


"Aku takut kamu kenapa-napa nanti," bisik Andara, air 
matanya mulai turun. "Dia dosen kamu, dia bisa lakuin 
sesuatu dengan status dia. Seenggaknya kamu minta maaf 
ke dia." 


"Nggak akan. Dia yang seharusnya minta maaf sama kita. 
Dia yang menyalahi aturan. Kenapa harus aku yang minta 
maaf?" kata Gino bersikeras. 


"Ini demi kebaikan kamu," ujar Andara. 


"Percuma kamu mohon seratus sekali ke aku, aku nggak 
akan minta maaf sama dia. Never, sebelum dia ngaku kalau 
dia salah." 


Gino berbalik keluar dari kamar, mengambil kunci motor di 
atas lemari es, memakai jaketnya, lalu keluar dari rumah. 
Kali ini Andara tidak menahan lelaki itu, tapi menangis 
diam-diam seraya mendengarkan gerak-gerik suaminya, 
sampai suara motor Gino terdengar menjauhi rumah. 
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Gino mendatangi sebuah indekos yang sudah sangat sering 
ia kunjungi. Lelaki itu langsung membuka pintu kamar 
seseorang yang tidak dikunci dan merebahkan diri di kasur. 
Sang pemilik kamar masih mandi, terdengar dari suara 
gemericik air dari kamar mandi. la memejamkan matanya, 
memikirkan banyak hal yang memenuhi kepalanya. Tiba- 


tiba cipratan air mengenai wajahnya membuat Gino 
membuka mata seketika. 


"Lo ngapain di sini?" Andre, si pemilik kamar, berkacak 
pinggang sambil mengeringkan rambut dengan handuk. 


"Numpang bentar ya, Ndre," balas Gino malas-malasan. 


"Kakak gue gimana? Lo tinggal gitu aja?" Suara Andre 
meninggi. 


Gino beranjak duduk. "We need to cool off first." 


"Hei, bocah! Kak Andara itu baru pertama kali naik gunung. 
Itu kaki pasti rasanya kayak mau patah, malah lo tinggal," 
tukas Andre tidak terima. 


"Bentar aja kok, Ndre. Gue kalau ketemu Andara, nanti 
malah marah-marah terus," kata Gino. "Dia minta gue buat 
minta maaf ke Daniel, males gue!" 


Andre lalu duduk di sebelah Gino. Ia ingin menyuruh lelaki 
itu pulang, karena khawatir dengan kakaknya. Akan tetapi 
sahabatnya juga sedang sakit hati, perlu dihibur. Rasanya 
tak adil saja, jika ia hanya memperhatikan sang kakak. 
Padahal Gino dan Andara sama-sama sedang terluka 


"Menurut gue, apa yang udah lo lakuin ke Pak Daniel nggak 
salah," tutur Andre. "Tapi mungkin bagi orang lain, kelihatan 
kurang tepat. Bisa jadi, Kak Andara berpikir ada cara lain 
yang bisa dilakuin, selain adu jotos kayak tadi. Dia cuma 
khawatir sama lo aja, Gin. Karena posisi lo pasti kalah lawan 
Pak Daniel, soalnya lo yang mulai mukul dia." 


"Gue bisa pindah kampus," kata Gino. "Ada banyak jalan, 
Ndre." 


"Pindah ke mana, Gin? Mau ke swasta? Kampus kita 
sekarang ini, kampus paling bagus se Jogja, bahkan 
termasuk jajaran kampus terbaik di Indonesia. Lo mau 
downgrade? Ya katakanlah, lo pindah, emang ada jaminan 
Pak Daniel berhenti gangguin Kak Andara? Nggak, 'kan?" 


Gino termenung memikirkan perkataan Andre. Dalam hati 
dia setuju dengan pendapat sahabatnya. Lebih baik untuk 
tetap satu kampus dengan istrinya, agar bisa mengawasi 
wanita itu. Kampus ini juga kampus impiannya sejak dulu. 
Butuh perjuangan besar untuk sampai ke tahap ini, masa ia 
akan melepaskannya dengan mudah? 


"Gimana? Udah mendingan belum?" tanya Andre. "Kalau 
udah, lebih baik lo pulang, beli makan buat makan berdua 
sama Kak Andara. Dia pasti bingung banget ke mana lo 
pergi. Bicarain baik-baik, pasti kakak gue bakal ngerti apa 
yang lo maksud." 


Gino mengeluarkan kunci motor dari saku jaketnya dan 
beranjak berdiri. "Thanks Bro, gue balik dulu." la menyalami 
Andre sebelum pergi. 


Dalam perjalanan pulang, Gino mampir di warung sate 
pinggir jalan. la membeli sepuluh tusuk sate ayam dan 
sepuluh tusuk sate kambing. Sambil menunggu pesanannya 
selesai, lelaki itu membeli dua wedang jahe di pedagang 
kaki lima yang tidak jauh dari situ. la lalu kembali 
melanjutkan perjalanan setelah setengah jam menunggu. 


Gino memasuki rumah dengan was-was. Namun, hanya 
keheningan yang menyambutnya. Hatinya mencelos saat 
melihat Andara berbaring memunggungi pintu. la dapat 
mendengar dengan samar-samar suara isakan istrinya. 
Seketika Gino merasa menjadi lelaki paling brengsek 
sedunia. Rasa bersalah menyelimuti hati lelaki itu, yang 


menjadikan dadanya terasa sesak. Dengan hati-hati, ia 
memeluk istrinya dari belakang dan mencium tengkuk 
wanita itu. 


"Ayo makan, Bunny," ajak Gino. "Aku udah beli sate ayam 
sama kambing." Belum ada balasan dari Andara. "Maafin 
aku, Bunny. Habis makan ayo kita ngobrol. Kamu harus 
makan, Sayang, hm? Kaki kamu pasti pegel-pegel, 'kan?" 


Wanita itu lalu berbalik, menatap suaminya dengan mata 
berkaca-kaca. "Kamu dari mana?" tanya Andara. 


"Aku beli makan sama wedang jahe." Gino mengusap pipi 
istrinya lembut. "Udah pakai koyo?" Andara mengangguk. 


"Beneran cuma beli makan aja?" 


Gino menggaruk rambutnya yang tidak gatal. "Mampir ke 
kos Andre sebentar." 


la lalu membantu Andara berdiri. Mereka ke ruang keluarga 
dan duduk di sofa. Keduanya memang lebih suka makan di 
ruang keluarga daripada di meja makan, apalagi jika 
lauknya hanya satu macam begini. Akan tetapi, jika Andara 
masak banyak, mereka akan makan di meja makan. 


Lima belas menit kemudian, piring Gino dan Andara sudah 
bersih. Ia lalu menarik kaki sang istri dan meletakkan di atas 
pahanya. Gino dengan telaten memijat kaki Andara yang 
terbalut celana training panjang. Sedangkan wanita itu 
menikmati wedang jahe hangatnya. 


"Aku mau minta maaf," kata Gino memecah keheningan. 
Andara mendongak, menatap suaminya dari balik bulu mata 
lentiknya. "Kalau apa yang aku lakuin hari ini bikin kamu 
kecewa. Tapi, kalau kamu tanya apa aku nyesel, jawabannya 
nggak. He deserve it, Bunny. Dengan dia deketin kamu 


padahal dia tahu kamu udah menikah, menurutku dia udah 
melecehkan kamu sebagai wanita. Selain itu, dia juga nggak 
menghargai pernikahan kita. Apa kamu bisa diem aja 
setelah Pak Daniel lakuin itu semua?" 


Andara terdiam, pandangannya menunduk. Wanita itu 
mencoba melihat masalah ini dari sudut pandang Gino. la 
sekarang sadar apa yang dirasakan suaminya. Amarah Gino 
tidak hanya soal cemburu, tapi juga karena tak terima 
dengan sikap tidak pantas Daniel padanya. 


"Karena aku nggak bisa. Aku nggak bisa diem aja saat tahu 
istri aku diperlakukan tidak pantas sama orang. Siapa pun 
itu, dia pantas dapet pelajaran," tukas Gino. 


"Aku juga mau minta maaf. Aku takut Gin, kalau Pak Daniel 
lakuin sesuatu ke kamu. Bukan karena aku bela dia," 
ungkap Andara. "Dan aku juga terima kasih, karena kamu 
udah lakuin itu demi aku." 


Gino tersenyum, hatinya menghangat mendengar ucapan 
Andara barusan. la memang bukan suami sempurna, tapi 
dirinya akan berusaha semampu yang ia bisa untuk 
menyempurnakan pernikahan mereka. Dari awal, 
pernikahan memang bukan jalan yang mudah. Namun, 
bukan hidup namanya jika tidak berjuang dan berkorban. 
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Udah pada ikut giveaway? 


26 - Youve Got a Friend 


When you're down and troubled 
And you need some love and care 
And nothing, nothing is going right 
Close your eyes and think of me 
And soon I will be there 


Carole King - You've Got a Friend 


Hari pertama di semester lima tidak ada yang istimewa bagi 
Gino. la berangkat ke kampus hanya untuk memenuhi 
absen dan menagih makan gratis dari Richard yang 
berulang tahun hari ini. Selebihnya hanya buang-buang air 
dan sabun mandi. Seminggu ke depan juga sudah 
dipastikan masih banyak teman-temannya yang belum 
masuk. Kebiasaan buruk minggu pertama masuk kuliah 
yang sudah turun temurun. 


Gino sedikit berharap bertemu dengan Daniel. la penasaran 
apa yang akan dilakukan dosennya itu padanya. Apa Daniel 
benar-benar akan melaporkannya ke polisi? la pikir, nyali 
Daniel tidak sebesar itu. Lelaki itu ingin meluruskan 
masalah mereka. Gino ingin menegaskan jika ia tetap pada 
pendiriannya. Bahkan ia ingin menuntut dosennya itu agar 
meminta maaf pada Andara. Namun, jika Daniel tetap 
memilih jalur hukum, Gino siap. Dia sudah menghubungi 
Haikal dan meskipun kakaknya sedikit kecewa, tapi tetap 
mendukungnya dengan mencarikan pengacara handal. 


"Lo mau nemuin Pak Daniel, Gin?" tanya Richard. Mereka 
hanya berdua di meja kantin, karena teman-temannya yang 


lain belum datang. 


"Nggak. Nanti juga ketemu," jawab Gino datar. Memang 
sudah takdir sepertinya, Daniel menjadi dosen pengampu 
pada mata kuliah Teori Arsitektur 2 di kelas Gino. 


"Tapi, emang belum ada laporan atau omongan dari dia kan 
Gin, seminggu kemarin?" Richard memastikan. 


Gino mengangguk. "Menurut gue sih, dia main gertak aja. 
Soalnya nanti nama dia keseret juga, jadi jelek." Matanya 
mengamati buku menu di atas meja. 


"Bener juga sih, tapi kayaknya dia bakal tetep nyusahin lo," 
ujar Richard sambil mencatat pesanannya dan Gino. 
"Bukannya gue suudzon ya, tapi kan namanya cowok, 
egonya pasti tinggi, padahal salah." 


"Kayak lo banget ya, Chard?" Gino terkekeh. "Nggak apa, 
mata kuliah dia cuma dua SKS doang. Tapi, gue ada firasat 
pasti Andara ada omongan sama Daniel. Dia orangnya 
overthinking banget." 


"Wajar kali, istri lo khawatir," sahut lelaki bermata sipit itu. 
"Gue bisa lihat sih, kemarin Bu Andara udah kelihatan risih 
banget sama Pak Daniel. Lo tanyain aja ke Bu Andara, 
jangan sampai Pak Daniel macem-macem lagi, apalagi main 
ancem." 


"Besok, gue bakal ngomong sama Pak Daniel. Lihat, apa dia 
masih berani macem-macem sama istri gue." 


"Gue kalau jadi lo kepala rasanya mau pecah kayaknya, 
Gin," gumam Richard meminum es teh manisnya yang baru 
datang. "Ngurusin kuliah, istri, dosen rese, cafe. Itu kayak di 
luar nalar dan kemampuan gue." 


Tawa Gino pecah. "Gue tahu kok. Otak lo kan emang 
kapasitasnya cuma dua giga, mana bisa masuk macem- 
macem." 


Richard membuka grup WhatsApp dengan nama MANTU 
IDAMAN MERTUA yang berisi Gino, Andre, Arkan, Bayu dan 
dirinya sendiri. "Mana dah yang lain? Ini mie ayam keburu 
dingin kalau nunggu mereka," gerutunya kesal. 


"Kirim foto mie ayamnya aja ke grup, mereka ngiranya lo 
bohong," jawab Gino sambil terkekeh. la mengambil sumpit 
dan siap menyantap mie ayam gratis untuk makan siang. 
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Hal pertama yang dilakukan Andara saat sampai di kampus 
adalah mencari Daniel. la perlu memastikan jika lelaki itu 
tidak melakukan sesuatu yang membahayakan Gino. Satu 
minggu kemarin, ia belum sempat bertemu Daniel karena 
lelaki itu ikut pelatihan di Singapura. Akhirnya, di hari 
pertama masuk kuliah bagi mahasiswa, Andara bertekad 
menemui rekan sesama dosennya itu. Lelaki itu pasti datang 
ke kampus, karena sudah ada tanggungan untuk mengajar 
mahasiswa. 


Andara bernapas lega saat menemukan Daniel tengah 
berjalan dari kelas menuju ke kantor. la mempercepat 
langkahnya untuk mencegah lelaki itu masuk ke kantor. Dari 
sorot mata Daniel, Andara dapat melihat rasa kaget 
bercampur marah saat lelaki itu melihatnya. 


"Pak, bisa bicara empat mata sebentar?" tanya Andara. "Di 
ruangan saya, kalau tidak keberatan." 


"Maaf Bu, saya masih ada kelas setelah ini," jawab Daniel 
mencoba menghindari tatapan mata Andara. 


"Hanya sebentar. Ada banyak hal yang perlu kita omongin, 
agar kita bisa tetap bersikap profesional untuk ke depan," 
katanya setengah memaksa. Wanita itu tidak menyingkir 
dari hadapan Daniel, membuat lelaki itu sulit untuk masuk 
ke kantor. 


"Oke, kalau itu mau kamu." 


Andara dan Daniel duduk berhadapan di ruangan Andara. 
Keheningan menyelimuti ruangan itu selama beberapa 
detik. Sampai akhirnya ia membuka mulut. 


"Saya minta maaf atas nama Gino untuk kejadian tempo 
lalu. Meskipun sebenarnya dia nggak benar-benar salah," 
tutur Andara. "Saya yakin, laki-laki lain juga bakal lakuian 
apa yang Gino lakuin kalau ada orang yang ganggu dan 
godain istrinya." 


Daniel mendengkus. "Suami kamu nggak ada nyali buat 
minta maaf sendiri?" 


"Dia nggak mau minta maaf, karena dia merasa dia nggak 
salah. Tapi, saya yakin, dia bakal nemuin kamu, buat mastiin 
kamu berhenti lakuin hal konyol ke saya." 


Jawaban Andara membuat Daniel naik pitam. la merasa 
dirinya direndahkan oleh perempuan yang ditaksirnya. 


"Saya nggak nyangka suami kamu ternyata cuma laki-laki 
kayak Gino." 


"Terserah kamu mau hina Gino gimana di depan saya. 
Karena itu nggak mempan," jawab Andara dengan santai. 
Tidak terpancing umpan Daniel yang sengaja ingin 
membuatnya marah. "Saya cuma berharap kamu bisa 
bersikap profesional ke saya sama ke Gino. Sekarang juga 
udah nggak ada alasan lagi buat kamu deketin saya, karena 


kamu udah tahu siapa suami saya. Kalau kamu mau macem- 
macem dengan Gino atau nyebarin berita ini, itu terserah 
kamu. Tapi, bagaimana pun, nama kamu bakal ikut terseret. 
Banyak orang bakal tahu gimana kelakuan kamu selama 
ini." 


"Wah, ternyata kamu jago ngancem juga, ya?" Daniel 
terdengar tidak percaya. 


Andara menggeleng. "Saya nggak ngancem. Saya cuma 
bilang hal-hal yang akan terjadi kalau kamu nggak bersikap 
profesional. Pak Daniel, tenang aja, saya orangnya nggak 
pendendam kok. Saya tetap akan berusaha jadi partner 
dosen yang baik selama saya kerja di sini." 


Andara sangat lega, akhirnya masalah ini bisa diselesaikan 
dengan baik. Semoga saja Daniel bukan lelaki pengecut 
yang akan melakukan sesuatu tidak profesional untuk 
membalas dendam pada Gino atau dirinya. 


aaa 


Sudah dua kali nomor asing yang sama muncul di layar 
ponsel Gino, mencoba menghubunginya. Lelaki itu sudah 
menolak panggilan pertamanya. Akan tetapi, nomor itu 
kembali menelepon. la memang memiliki kebiasaan 
mengabaikan nomor yang tidak ia kenal. Namun, kali ini 
Gino memutuskan untuk mengangkat panggilan itu, karena 
siapa tahu si pemanggil adalah seseorang yang ia kenal 
atau pun memang memiliki kepentingan untuk dibicarakan. 


"Halo," katanya tanpa basa-basi. la ingin segera 
menyelesaikan panggilan itu dan kembali tidur siang. 


"-iya halo. Maaf sebelumnya, ini benar dengan Giorgino 
Praga?" Suara asing perempuan menyapa telinganya. 


"Benar? Ada apa, ya?" Gino cukup heran dengan 
peneleponnya yang terdengar sangat formal dan gugup. 


"Ah, syukur deh!" Suara perempuan ini terdengar lega. 


Gino seketika dapat merasakan kegugupan si pemanggil 
menghilang. “Gino! Kamu masih tinggal di Jogja, 'kan?" 


Wait! Siapa sih perempuan ini? "Iya. Maaf ini siapa, ya?" 


"Masa kamu lupa sama suara aku Gino?!" pekik perempuan 
itu tidak percaya. "Aku Nadine!" 


"Nadine?" Gino berusaha menggali memorinya mencari 
nama seorang perempuan bernama Nadine yang ia kenal. 
Mata lelaki itu membulat saat otaknya menemukan apa 
yang ia cari. Nggak mungkin kan, Nadine yang itu? 


"Aku sakit hati loh sama kamu, Gin," kata Nadine merajuk. 
"Nadine Arcasantika. Aku tetangga kamu, kita satu SMP, 
satu SMA tapi kelas satu aku pindah. Inget?" 


Astaga! Ternyata memang benar Nadine sahabatnya! 


"Nad, kapan kamu pulang? Kuliah kamu juga pasti belum 
selesai kan di Jepang?" 


"Aku kabur. Orangtuaku nggak tahu aku ke Indonesia," 
jawab Nadine. "Makanya aku butuh bantuan kamu." 


"Gila kamu ya, Nad! Nanti kalau orangtua kamu tahu 
gimana?!" 


"Kita ketemu dulu bisa nggak? Aku butuh tempat tinggal. 
Kalau aku pakai kartu kredit, mereka bisa lacak aku. Please, 
Gin!" Suara bergetar Nadine membuat hati Gino tercubit. 
Ada apa dengan gadis itu, Ya Tuhan? 


"Kamu baik-baik aja kan, Nad?" tanya Gino khawatir. 
"Please, bilang sama aku, kamu nggak kenapa-napa." 


"Aku bakal ceritain semuanya ke kamu, Gin! Aku udah 
nggak kuat hidup di Jepang. Orangtua aku, mereka bener- 
bener ngekang aku, Gino." 


"Kamu di mana sekarang? Aku jemput." 


Tanpa pikir panjang Gino mengambil kunci mobil dan segera 
menuju ke tempat yang disebut Nadine. Kenangan indah 
bersama gadis itu kembali berputar di pikirannya. Saat-saat 
di mana mereka adalah sepasang sahabat yang tidak bisa 
dipisahkan. Sejak mereka memakai seragam merah putih, 
bergandengan tangan setiap pulang sekolah, sampai saat 
Gino rela berkelahi dengan teman SMA-nya karena berani 
mengatai Nadine yang tidak-tidak. 


Nadine Arcasantika, gadis kecil yang selalu Gino ingin 
lindungi. Di matanya, Nadine selalu terlihat seperti gadis 
rapuh yang memiliki tekad besar. Gadis periang yang 
memiliki hati sensitif, gadis murah senyum yang sering 
menangis diam-diam. 


TBC 


aaa 


Semakin dekat dengan tanggal PO temen-temen... Ayo, 
Siap-siap nabung yaa.... 


27 - Memories 


Let's write our story 

And let's sing our song 

Let's hang our pictures on the wall 
All these precious moments 

That we carved in stone 

Are only memories after all 


Shawn Mendes - Memories 


Jogjakarta, 2012. 


"Maksud kamu apa, Nad?" Suara Gino meninggi. la menatap 
gadis di hadapannya dengan tatapan nanar. Pandangannya 
beralih pada penampilan gadis itu yang tidak memakai 
seragam. 


"Aku tahu kamu pasti marah." Nadine mengerucutkan 
bibirnya. 


"Kamu mau pergi tiba-tiba gini? Nggak pamit dulu sama 
aku, sama Mami. Aku nggak nyangka," kata Gino ketus. 


Pagi itu, Nadine datang ke rumah Gino untuk 
memberitahukan kepindahannya ke Jepang bersama 
keluarganya. Gadis itu akan berangkat pukul sebelas pagi 
pada hari yang sama. Nadine sebenarnya tidak ingin 
memberi kabar mendadak pada Gino, tapi ia sendiri baru 
dapat kabar tersebut dua hari yang lalu dari ibunya. 


"Aku minta maaf, Gino." Nadine menundukkan kepalanya. 
"Aku mau kasih tahu kamu lebih awal, tapi buat apa? 
Jaraknya cuma dua hari aja. Itu juga nggak bikin aku bisa 
nolak permintaan mama sama papa." 


"Seenggaknya aku bisa kasih kamu hadiah! Atau kita bisa 
pergi ke mana gitu sebelum kamu ke Jepang!" Rahang Gino 
mengeras, urat di lehernya terlihat menonjol. 


Gadis itu meraih tangan Gino dan menggenggamnya. "Aku 
tahu kamu marah. Nggak apa, karena aku juga marah sama 
keadaan. Sama mama papa. Juga sama kamu." la menatap 
Nadine heran. "Karena rasa sayang kamu ke aku, nggak 
akan bisa bebasin aku dari orangtua aku." 


Gino langsung merengkuh tubuh Nadine dan memeluknya 
erat. Padahal lelaki itu sudah berusaha semampu yang ia 
bisa untuk melindungi Nadine. Akan tetapi, ternyata itu 
tidak pernah cukup. Nyatanya ia belum mampu melindungi 
gadis itu dari orangtuanya sendiri. "Maafin aku Nad, maafin 
aku." Gino mengusap rambut Nadine lembut. 


"Aku nggak marah sama kamu Gino, karena aku juga sayang 
sama kamu," kata Nadine pelan, tapi tetap dapat didengar 
Gino. 


Oh ya, lelaki itu tidak buta akan perasaannya pada gadis itu 
ataupun sebaliknya. Namun, bagi Gino, jalinan 
persahabatan lebih nyaman. la juga tidak ingin 
hubungannya dengan Nadine berubah jika memberanikan 
diri untuk mengubah status mereka. Karena lelaki itu 
percaya, jika Nadine memang takdirnya, Tuhan akan 
menyatukan mereka. 


KKK 


Setelah enam tahun tak berjumpa, tidak ada perubahan 
berarti yang Gino temukan pada gadis yang duduk di 
depannya. Nadine terlihat cantik dengan penampilan modis. 
Rambutnya yang bergelombang sebahu, dengan cat ombre 
pirang dan ungu memberikan kesan fresh pada gadis itu. 


"Nggak usah bayar. Itung-itung aku lagi sedekah sama 
gelandangan," kata Gino setengah menyindir, saat melihat 
Nadine hampir mengeluarkan uang dari dompet. 


Nadine mendengkus. "Makasih, kamu emang pengertian 
banget, ya....." 


"Udah kenyang?" Nadine mengangguk. "Sekarang, ceritain 
dari awal kenapa kamu nggak pernah ngontak aku pas 
sampai di Jepang." 


"Nomor kamu nggak aktif, e-mail aku nggak pernah kamu 
bales. Media sosial kamu nggak aktif," jawab Nadine santai. 


"Hape aku ilang. Aku lupa semua password media sosial 
aku." 


Nadine membulatkan matanya. "Aku kira kamu marah sama 
aku dan nggak mau berhubungan lagi sama aku. Ya udah. 
Terus, kamu juga nggak cari kontak aku, kenapa?" 


"Ya, aku kira kamu emang sengaja putus kontak," jawab 
Gino acuh. 


Gadis itu tertawa. "Astaga, aku baru sadar kita emang 
secuek itu, ya?" Gino ikut terkekeh, membenarkan 
perkataan gadis itu. "Tapi, aku follow Instagram kamu Gin, 
makanya aku tahu kontak kamu." 


"Kamu nggak minta folback aku?" tanya Gino heran. 


"Ya kan, aku kira kamu marah sama aku." 


Gino mengembuskan napas. Ya percuma juga membahas 
apa yang sudah berlalu. Itu tidak akan mengubah apa-apa. 
"Kenapa kamu kabur sekarang, Nad? Orangtua kamu 
gimana nanti?" 


Wajah gadis itu mendadak sendu. "Aku dipaksa kuliah 
kedokteran di sana, Gin. Padahal aku mau jadi designer. 
Papa aku bener-bener nggak ngasih aku kebebasan. Apalagi 
setelah dia nikah lagi." 


Gino mengangkat tangannya. "Tunggu, papa kamu nikah 
lagi?" 


"Mama aku kena kanker. Kami ke Jepang emang karena mau 
dampingi mama pengobatan. Terus, mama meninggal kamu 
nggak tahu? Tahun 2015, kami pulang, buat makamin 
mama. Terus, balik lagi ke Jepang," jelas Nadine. 


Gino menyugar rambutnya. Bagaimana bisa ia tidak 
mengetahui hal ini? Teganya Nadine tidak memberi tahu 
kabar penting seperti ini padanya. "Lanjut." 


"Mobil aku dikasih pelacak. Aku pernah sekali ke pelatihan 
design baju, terus papa aku ngurung aku di rumah. Dia sita 
mobil aku, kartu kredit, jadi aku nggak bisa pergi kemana- 
mana tanpa izin papa aku. Tanpa supir papa," tutur Nadine. 


"Kalau papa kamu tahu di mana kamu sekarang, tolong 
jangan libatin aku," tukas Gino dengan nada bercanda. 
"Katanya kamu butuh tempat tinggal? Emang kamu mau 
tinggal di Jogja berapa lama?" 


Nadine menggeleng. "Belum tahu, yang jelas aku butuh 
tempat tinggal sama pekerjaan. Aku nggak bisa pakai kartu 


kredit aku, nanti papa aku bisa lacak aku. Kamu bisa bantu 
kan Gin? Please?" 


"Tinggal di cafe ini aja. Lantai duanya ada kamar aku. 
Daripada kamu tidur di kolong jembatan," katanya terkekeh. 
"Kalau masalah pekerjaan, kamu bisa kerja di cafe ini. Tapi, 
tetap pegawai aku yang mutusin kamu layak atau nggak." 


Mata Nadine berbinar, bibirnya tersenyum begitu lebar. 
"Serius? Ah, Gino! Kamu baik banget sih. Eh, berarti kita 
tidur satu kamar?" 


Gino menoyor kepala Nadine. "Jangan ngarep! Aku udah 
pindah, makanya aku nawarin kamu tinggal di sini." 


"Oke, oke ... kapan aku bisa mulai kerja?" 


"Nanti aku kabarin kamu lagi, ya ...." Gino membuka ponsel, 
lalu membaca pesan dari ibunya. "Eh Nad, kapan-kapan 
kamu harus main ke rumah mami, dia bakalan seneng 
ketemu kamu lagi." 


"Siap, bos!" seru Nadine semangat. "Eh Gin, kalau aku mau 
jalan-jalan, kamu bisa nganterin aku nggak?" 


"Sorry ya aku udah taken," kata Gino tertawa. "Aku ada dua 
temen jomlo. Mau aku kenalin ke mereka?" 


"Tajir nggak? Kan lumayan kalau tajir," kata Nadine penuh 
harap. 


"Dasar mata duitan!" Gino beranjak dari kursinya. "Aku balik 
dulu ya, mau kencan sama istri." 


Dalam perjalanan pulang ke rumah, Gino mampir untuk 
membeli cheese cake pesanan Andara. Bertemu kembali 
dengan Nadine setelah bertahun-tahun putus kontak sangat 


menyenangkan. Membawa kenangan manis yang pernah 
mereka lalui kembali muncul ke permukaan. Ia ingin segera 
mempertemukan Andara dan Nadine. Lelaki itu penasaran, 
apakah kedua perempuan itu akan cocok satu sama lain. 


Gino tersenyum lebar. la bangga kepada dirinya sendiri 
karena dulu tidak meminta Nadine menjadi pacarnya. 
Bayangkan jika mereka sempat berpacaran, pasti kalau 
bertemu lagi akan terasa canggung. Namun, yang paling 
melegakan adalah karena keputusannya itu, ia tidak 
menjebak Nadine dalam hubungan berlandasan perasaan 
semu. la sudah lama sadar jika perasaannya pada Nadine 
hanya perasaan sayang, nyaman dan ingin melindungi, 
karena gadis itu satu-satunya sahabat perempuan yang ia 
miliki. 

daa 


Pukul tiga pagi suasana malam sangat sunyi dan dingin. 
Dari kejauhan terdengar suara derikan jangkrik dan 
berbagai macam serangga lain. Andara mendesah pelan 
saat merasakan Gino memeluknya dari belakang. la 
membuka matanya perlahan dan menghela napas saat 
melirik jam digital di atas nakas. 


"Kenapa bangun?" Andara berbalik menghadap suaminya. 


Gino merapatkan tubuh mereka dan menenggelamkan 
wajahnya pada rambut Andara. Lelaki itu menghirup wangi 
khas istrinya, yang sangat ia sukai. "Kebangun aja." 


"Mau lanjut tidur?" tanya Andara. Sebagai seorang istri 
tentu saja ia harus memahami kebutuhan sang suami dan 
harus siap saat Gino minta untuk dilayani. 


"Kamu masuk jam berapa, Bunny?" tanya Gino dengan 
suara serak, khas orang bangun tidur. 


"Jam delapan. Kamu?" 


"Aku masuk jam sepuluh. Masih bisa tidur lagi," jawab Gino 
tanpa membuka matanya. 


"Kalau kamu mau, ayo, keburu nanti subuh. Cuma ada 
waktu satu jam loh." Andara menyandarkan wajahnya di 
dada Gino dan menciumnya. "Kalau kamu tunda besok- 
besok, keburu aku dapet tamu bulanan." 


Gino terkekeh. "Bisa aja nih ngrayunya." Lelaki itu menciumi 
puncak kepala Andara, lalu turun mencium kening, mata, 
hidung dan bibir istrinya dengan lembut. Andara membalas 
ciuman Gino, yang semakin lama semakin intens, membuat 
darahnya mengalir ke jantung lebih cepat. 


Saat Gino melepaskan pagutan mereka, dada laki-laki itu 
naik turun, terengah-engah. Senyuman terukir di bibirnya 
saat mendapati istrinya yang sama terengah-engah dengan 
bibir membengkak. Dengan tatapan penuh kasih, Gino 
membelai rambut lebat Andara dan mengecup ujung 
hidungnya. 


"1 love you, Bunny." 


Setelah melakukan aktivitas suami-istri mereka, Gino dan 
Andara menunaikan salat subuh berjamaah. Lelaki itu 
beranjak menuju meja rias di kamarnya dan mencari hair 
dryer untuk mengeringkan rambutnya yang masih lembab. 
la menarik Andara untuk duduk di tepi tempat tidur dan 
dengan telaten mengeringkan rambut istrinya. 


"Biar nggak masuk angin," kata Gino saat Andara protes. 


"Aku kan mau masak," tukas Andara. 


"Nggak usah masak, tidur aja habis ini. Pasang alarm jam 
tujuh. Masih bisa tidur dua jam kok," kata Gino. "Sarapannya 
roti tawar aja, sama susu. Kalau nggak mampir di luar." 


"Beneran?" Andara menoleh, memastikan keinginan 
suaminya. 


Gino mengangguk. "Nah, sekarang udah kering, ayo tidur 
lagi. Aku tahu kamu ngantuk banget." Ia mendorong Andara 
ke tengah tempat tidur, lalu berbaring di sebelahnya. 


"Kalau bangunnya kesiangan gimana?" 


"Masih minggu pertama. Jangan panik." Gino memeluk 
Andara, menjadikan wanita itu bersandar di dadanya. Ia lalu 
mengusap-usap kepala istrinya agar cepat tertidur. Dan 
benar saja, belum ada sepuluh menit, Gino sudah 
mendengar napas teratur Andara, yang menandakan jika 
wanita dalam pelukannya sudah menjelajahi alam mimpi. 


TBC 


KKK 


Apakah Gino akan berubah jadi bangcat? Hahahaha... 


Btw, pantau terus ya akun IGku, tungguin tanggal PO-nya 
dirilis... 


28 - Bad Feeling 


| got a feeling 

A bad feeling 

You're leaving and baby 
that's just got me mad 
Thinking and crazy drinking 
And I'm sinkin' 

And I'm reachin' 

For something to believe in 


Gretchen Wilson - Bad Feeling 


"Mau balik, Gin?" tanya Bayu yang masih sibuk berkutik 
dengan laptop di kampus mengerjakan tugas kuliah, 
meskipun jam sudah menunjukkan pukul lima sore. 


Gino mengangguk sambil mengemasi barang-barangnya. 
"Gue mau ke cafe, ada pegawai baru soalnya. Besok gue 
baru lembur." 


Bayu mendecakkan lidah. "Alasan lo." 


"Ribut lo, Richard sama Andre aja nggak tahu ke mana," 
gerutunya, sudah berdiri di ambang pintu. 


Arkan terkekeh. "Udah, kalau emang harus pulang, pulang 
aja Gin." 


"Kalian berdua hati-hati loh, nanti disamperin Mbak Kunti. 
Ini kan Malem Jumat," kata lelaki itu cekikikan. 


Gino buru-buru pulang karena tadi ibunya menelepon dan 
memintanya untuk datang ke rumah. Ia tidak tahu kenapa, 
biasanya sang ibunda punya makanan berlebih dan 
menyuruhnya membawa pulang sebagian. Namun, sebelum 
ke rumah ibunya, Gino akan mampir ke cafe dan menjemput 
Nadine. Ibunya pasti senang bertemu sahabatnya itu 
kembali. 


Gino menyapa para pegawainya saat memasuki dapur cafe. 
la duduk di salah satu kursi sambil menunggu Nadine 
selesai melayani pembeli. Saat gadis itu kembali, ia 
tersenyum lebar melihat Nadine yang mau bekerja keras. 
Padahal, ia yakin seratus persen, ini pertama kalinya gadis 
itu bekerja. 


"Gimana hari kedua kerja?" tanya Gino. Kemarin, Nadine 
menjalani proses uji coba, tapi lelaki itu tidak sempat 
menengok. Itulah mengapa hari ini ia menyempatkan diri 
untuk mampir. 


Nadine menjatuhkan diri di bangku depan Gino. “Great, 
lebih capek dari kemarin sih tapi." 


"AI!" seru Gino pada salah satu pegawai seniornya. "Gue 
bawa Nadine keluar ya, kasih izin nggak?" 


Aldo yang sedang sibuk mengiris bawang bombai 
menyahut, "kan situ bosnya, kenapa izin ke gue?" 


"Ya udah kalau gitu." Gino beranjak berdiri. "Sana kamu 
beres-beres. Kita ke rumah Mami." 


Nadine tampak bingung sesaat. "Mami? Tante Ratna maksud 
kamu?" 


Gino mengangguk. "Ayo buruan, keburu malem." 


Gadis itu memberengut, lalu berdiri, melepas celemeknya 
dan naik ke lantai dua untuk mengambil tas. Tidak ada 
sepuluh menit, Nadine sudah turun sambil membawa tas 
selempang abu-abu. "Ayo, aku udah siap." 


Gino segera mengemudikan mobilnya menembus 
kemacetan menuju rumah ibunya. Selama perjalanan, ia 
dan Nadine asyik bercerita tentang banyak hal. Tentu saja 
mereka banyak membahas masa lalu yang membuat mereka 
terjebak nostalgia. 


"Dulu kita naik motor boncengan ke Gunung Kidul, keliling 
Jogja malem-malem, makan mie ayam. Aku kangen kayak 
dulu, kangen kamu juga," kata Nadine sambil menatap Gino. 
"Kapan-kapan kita jalan lagi ya, Gin? Please, aku kangen 
banget." 


"Masa SMA emang terbaik pas ada kamu. Aku jomlo tahu 
sampai lulus," sahut Gino tertawa. 


"Tipe cowok setia nih kamu," goda Nadine. 


Gino menepuk dadanya dengan bangga. "Aku emang cowok 
setia, menantu idaman pokoknya." Keduanya tertawa 
bersamaan sampai akhirnya mobil Gino memasuki pelataran 
rumah ibunya. 


aaa 


Gino memasuki rumah dengan Nadine di belakangnya. la 
langsung menuju ruang tengah dan mendapati Lilis, asisten 
rumah tangga Ratna mengatakan jika ibunya sedang di 
masjid. Gino lalu mengajak Nadine untuk salat maghrib 
berjamaah di masjid dekat rumah. Setelah pulang dari 
masjid, ia mendapati ibunya sudah ada di ruang tengah. 


"Mami!" 


"Eh, kamu ke masjid juga?" Ratna memeluk anak 
bungsunya. Mata Ratna akhirnya melihat Nadine yang 
masih memakai mukena berdiri di belakang Gino. "Siapa 
ini?" 


Gino terkekeh. "Masa Mami lupa?" la menarik Nadine 
mendekat. "Lepas mukena coba Nad, Mami lupa nih." 


Nadine melepas mukenanya. "Hai Tante, Aku Nadine." 


Ratna memekik kegirangan dan langsung memeluk gadis 
itu. "Ya Tuhan, beneran ini Nadine? Tambah cantik aja! 
Kapan pulang, Sayang?" 


"Empat hari yang lalu Tante," jawab Nadine. 


"Aduh, ayo kita sekalian makan malam," Ratna merangkul 
Nadine menuju meja makan diikuti Gino. 


"Gin, ini Mami ada manisan carica, bawang bombai, sama 
daging giling banyak. Nanti bawa ke rumah, ya ... Sekarang 
makan dulu aja, nemenin Nadine." 


Gino mengangguk sambil mengambil sepiring nasi. 


"Loh, Gino nggak tinggal di sini Tante?" tanya Nadine 
terlihat bingung. 


"Gino belum cerita, ya? Dia kan udah-" 


"Bu, ini garang asemnya mau dibungkusin buat Mas Gino 
juga, 'kan?" tanya Lilis sambil membawa plastik bening. 


"Iya dong, bawain sekalian, bungkusin juga buat Nadine. 
Manisan caricanya juga ya Mbak Lilis," kata Ratna. 


"Siap, Bu." 


"Aduh, kok bengong Nad, ayo dimakan itu lauknya keburu 
dingin," kata Ratna pada Nadine. 


Ketiganya lalu menyantap makan malam dengan nikmat, 
sesekali diselingi obrolan ringan. Pukul tujuh malam, Gino 
dan Nadine pamit pulang. Awalnya Ratna meminta Nadine 
untuk menginap di rumahnya, daripada tidur di cafe Gino 
sendirian. Namun, gadis itu menolak, karena merasa tidak 
enak. 


"Kapan-kapan Nadine main ke sini lagi Tante," kata Nadine 
menghibur Ratna yang terlihat sedikit kecewa. 


"Janji, lho?" 


Gadis itu mengangguk. "Nanti Tante WA Nadine aja. Nadine 
bakal dateng, kalau bisa sih nanti kita masak-masak ya, 
Tante?" 


Ratna tersenyum lebar. "Siap, Nad! Ya udah kalau mau 
pulang, udah malem ini." 


"Oke Mi, Gino pulang dulu, ya ..... " Gino mencium kedua 
pipi Ratna. 


"Itu garang asemnya langsung diangetin kalau sampai 
rumah, biar anget pas dimakan Andara," kata Ratna ketika 
memeluk anak lelakinya. Gino mengangguk sambil 
tersenyum puas. Lelaki itu selalu senang bagaimana ibunya 
memperlakukan kedua menantunya, yang dianggap seperti 
anak sendiri. 


daa 
Sudah tiga hari ini Andara selalu makan malam sendiri di 


rumah karena Gino lembur di kampus. Ya wajar saja, apalagi 
melihat banyaknya tugas dan projek yang harus suaminya 


kerjakan. Pernah, waktu pertama kali lelaki itu lembur, 
pulang pukul sebelas malam dan belum makan, dengan 
alasan ingin makan di rumah, karena Andara sudah masak. 
Jelas saja, ia memarahi suaminya. Bukannya romantis tapi 
malah bikin jengkel. 


"Ya ampun Gin, ini masakan diangetin besok pun masih 
bisa," kata Andara jengkel sambil mengambilkan nasi dan 
lauk untuk suaminya. "Besok kalau lembur makan di 
kampus. Jangan nahan laper, kalau sakit kamu yang rugi." 


Rasanya ia seperti remaja yang kasmaran. Jadi malas makan 
karena tidak ada Gino. Sebenarnya ini juga efek karena ia 
sedang datang bulan. Perutnya nyeri, membuat nafsu 
makan menghilang. Untung saja, tadi ada siomay keliling, 
jadi menu makan malam Andara kali ini cukup sepiring 
siomay. Selesai makan, ia mengecek bahan materi yang 
akan dibawakan besok. Tidak butuh waktu lama, dalam satu 
jam, pekerjaannya beres. 


"Udah jam sembilan, tapi Gino belum pulang," gumamnya 
pada diri sendiri. 


To: Gino 
03/09/2018 || 09.06 PM 


Gin, pulang jam berapa ini? 
Bentar lagi Bunny, palingan jam 10. Kalo udah 
ngantuk, langsung tidur ya, jangan nunggu aku. 


Oke. Hati-hati di jalan nanti. 


Andara memutuskan untuk tidur karena matanya sudah 
berat dan badannya pegal-pegal, terutama di bagian 
pinggang dan paha. Sakit perutnya juga cukup menguras 
tenaga. la termasuk deretan wanita yang tidak beruntung 


saat datang bulan. Perut mulas, nyeri, pegal-pegal, mual, 
sampai sakit kepala pun dirasakannya. la selalu sedia obat 
pereda rasa sakit agar tetap bisa beraktivitas normal. Kalau 
saja ada Gino, lelaki itu pasti sudah memijit pinggangya. 
Kegiatan rutin yang dilakukan lelaki itu saat Andara datang 
bulang. 


Di tengah-tengah lelapnya tidur, Andara merasakan tempat 
tidurnya bergerak dan kemudian kecupan mendarat di 
keningnya. Ah, suaminya pulang. Tidak berselang lama, 
kedua lengan Gino memeluknya dari belakang sebelum 
suara napas teratur lelaki itu memenuhi telinganya. 
Akhirnya Andara bisa terlelap dengan tenang, tanpa 
mengkhawatirkan lelaki yang dicintainya. 


kakak 


Tak biasanya Andara selesai bekerja dari kampus tidak 
langsung pulang ke rumah. Karena ia sudah menebak hari 
ini Gino akan pulang malam, seperti malam-malam 
sebelumnya, ia memilih untuk menerima ajakan Shopie 
berbelanja di Plaza Amburukkmo. Kini kedua perempuan itu 
sedang sibuk memilih sepatu sandal di salah satu gerai 
toko. Andara jatuh cinta pada sepatu sandal berwarna peach 
dengan model bagian depan terbuka. Tak mau berlama- 
lama, ia memutuskan membeli sepatu yang berhasil 
mencuri perhatiannya itu. 


"Soph, mau sampai maghrib di sini?" sindir Andara pada 
sahabatnya yang tak bisa memilih mana sepatu yang akan 
ia beli. 


"Menurut lo yang mana? Merah apa biru?" Sophie 
menunjukkan sepatu high heel dengan bahan beludru 
berwarna biru dongker dan wedges warna merah. 


"Kamu butuhnya yang mana? Kalau kamu mau kondangan 
atau ke party, ya yang biru. Tapi, kalau mau yang agak 
santai, yang merah," kata Andara memberi saran. 


"Tapi, gue belum punya high heel warna biru begini," 
gumam Sophie terlihat bingung. 


"Beli dua-duanya lah! Mumpung tanggal muda ini!" kata 
Andara sudah tidak sabar. 


Sophie terlihat fokus memperhatikan kedua sepatu itu. 
Akhirnya, pilihan perempuan itu jatuh pada sepatu wedges 
warna merah yang menurutnya dapat digunakan pada lebih 
banyak kesempatan. Setelah mengantongi masing-masing 
sepasang sepatu, mereka melanjutkan kegiatan belanja 
bahan-bahan makanan. Andara mengambil susu putih cair 
untuk Gino, keju, melon dan jeruk serta beberapa bahan 
makanan lainnya. 


"Eh, udah belum belanjanya? Udah jam enam lewat," kata 
Shopie menunjukkan jam di tangannya. 


Setelah menunaikan salat maghrib, Andara dan Shopie 
memutuskan untuk mengisi perut di Hoka-Hoka Bento. Baru 
beberapa menit Andara menemukan tempat duduk, 
ponselnya berdering. Sudut bibirnya terangkat saat melihat 
nama suaminya di layar. 


"Assalamualaikum, Gin." 


"Waalaikum salam. Kamu di mana, Bunny? Kok rumah 
gelap?" 


"Aku lagi di Amplaz sama Sophie. Kok tumben udah 
pulang?" 


"Nggak apa. Lagi capek. Mau lanjut di rumah aja. Aku bawa 
es teler dari cafe, Bunny." 


"Kamu udah makan?" 

"Belum. Aku nitip makan, ya?" 

"Aku makan di rumah kok. Aku lagi di Hokben." 

"Oke deh. Hati-hati ya, tapi jangan lama-lama. Udah laper." 
"Oke." 


Andara memasukkan ponselnya kembali ke tas. la menggigit 
bibir bawahnya karena tak enak dengan Sophie, jika harus 
mengajaknya pulang. Apalagi mereka ke sini pakai mobil 
sahabatnya itu, rasanya tak sopan meninggalkan Sophie 
pulang sendiri. Namun, ia ingin segera pulang. Sudah lama 
Gino tidak pulang larut malam. 


"Soph," kata Andara ragu-ragu. 


Sophie tertawa. "Iya gue tahu, lo mau pulang, 'kan? Suami 
lo udah di rumah soalnya." 


"Maaf ya. Dia nungguin aku soalnya." 
"Santai lah, gue makan di rumah juga nggak masalah." 
"Oke, next time ya Soph, makan di luar." 


Keduanya langsung ke tempat parkir. Ketika Andara sedang 
mengeluarkan mobil, ia melihat Ratna membawa banyak 
kantong plastik bersama perempuan muda yang tak ia 
kenal. la segera menurunkan kaca mobil untuk menyapa ibu 
mertuanya. Namun, Ratna sudah masuk ke dalam mobil 
terlebih dulu bersama perempuan asing itu. 


"Itu mertua bukan?" tanya Sophie memastikan. 


Andara mengangguk. "Sama siapa, ya? Kayaknya aku nggak 
tahu Gino ada saudara seumuran dia di Jogja." 


"Tetangga kali atau pegawai mertua lo, mertua lo buka 
usaha konveksi, 'kan?" 


"Ya, bisa jadi sih." 


Siapa pun perempuan itu, sang ibu mertua mengenalnya 
dengan baik. Andara bisa melihat bagaimana ekspresi Ratna 
dan perlakuan ibu mertuanya pada gadis asing itu. Mereka 
terlihat akrab, bahkan Ratna tidak segan untuk mencubit 
pipi perempuan tadi. la sendiri belum seakrab itu dengan 
Ratna, meskipun hubungan mereka bisa dibilang baik. Jadi, 
siapa dia? 


TBC 


KKK 


Udah siapin tabungan buat boyong mereka ke rumah? 


Bonusnya bakal tumpeh-tumpeh loh 


29 - How Long 


How long has this been goin' on? 
You been creepin' 'round on me 
While you callin' me "baby" 

How long has this been goin' on? 
You been actin' so shady (shady) 
I've been feelin' it lately, baby 


Charlie Puth - How Long? 


Akhir pekan seperti ini adalah hari yang ditunggu-tunggu 
Gino. Setelah badannya remuk karena hampir tiap malam 
lembur mengerjakan berbagai macam tugas sebelum ujian 
tengah semester datang. Apalagi ia sudah mulai mencicil 
untuk menggarap tugas akhir mata kuliah Desain Arsitektur 
5, mata kuliah beban terberat dengan 6 SKS, yang 
mengharuskan ia membuat analisa, laporan dan maket 
sebuah bangunan. Di saat wekeend seperti ini, ia bisa tidur 
sampai siang. 


Namun, sayangnya bukan pekan ini. Pukul delapan pagi tadi 
ia harus ke Golden Cafe karena ada urusan dengan Yogi, 
yang mengelola cafe bersama dengan dirinya. Pertemuan 
tadi selesai pukul sepuluh pagi. Dengan senyum merekah, 
lelaki itu memasuki rumah sambil membawa tas kertas yang 
berisi oleh-oleh dari bulan madu Yogi di Dubai. 


"Masak apa, Bunny?" Gino menghampiri Andara yang 
tengah berkutat di dapur. 


"Gulai ayam, inget rekues kamu kemarin," jawab Andara 
sambil menyiapkan bumbu yang akan di-blender. 


"Dapet salam dari Mas Yogi, ini ada oleh-oleh dia habis bulan 
madu di Dubai," kata Gino meletakkan tas kertas tersebut di 
atas meja. 


"Tadi kamu ke cafe?" Gino mengangguk. "Kok beberapa 
bulan ini sering banget ke cafe, Gin?" 


Gino menarik kursi yang tertata rapi, sebelum duduk di 
sana. "Aku belum cerita ya, Bunny?" 


Andara mendongak, sebelum menekan tombol di-b/lender. 
"Apa?' 


"Mas Yogi sama istrinya mau pindah ke Batam. Dia jadi lepas 
tangan dari Golden Cafe. Katanya dia juga nggak mau ambil 
hasil dari cafe lagi," jelas Gino. 


"Kok mendadak?" tanya Andara. 


"Nah, itu yang bikin aku kesel. Aku jadi bingung cari 
manajer cafenya siapa. Apa mau aku serahin ke Aldo aja, 
sekaligus rangkap jadi chef. Apa aku pegang aja gitu." 


Gino menopang dagunya, berpikir siapa yang akan cocok 
jadi kandidat menggantikan Yogi sebagai manajer. 
Sebenarnya bisa saja sih dia menjabat manajer sekaligus 
owner, tapi takut kelabakan karena tugas kuliah terutama 
projek-projek tugas akhir. Tiba-tiba nama Nadine terlintas di 
kepalanya. Apa Nadine aja kali ya, yang jadi manajer? 
Cewek kan telaten gitu. Kenapa nggak kepikiran dari 
kemarin? 


KKK 


Sore hari ini ada tamu tak diundang menerobos masuk 
kediaman Gino dan Andara. Siapa lagi kalau bukan Andre. 
Lelaki itu langsung masuk, meskipun tak ada yang 
membukakan pintu. Ketika mencium bau harum dari arah 
dapur, Andre tanpa ragu ke sana dan mendapati kakaknya 
yang sedang menghangatkan gulai ayam dan menggoreng 
risoles. 


"Makan sini ah," kata Andre mengambil nasi sepiring lalu 
menunggu di meja makan. "Pantes Gino bahagia terus 
sekarang ya, makannya aja udah beda banget. Gue mah 
apa, kalau nggak di burjo di angkringan." 


Andara tertawa mendengar keluh kesah adiknya. Ia 
sebenarnya merasa kasihan pada Andre karena harus hidup 
sendiri. "Sering main ke sini lah. Apa mau tinggal di sini 
sekalian?" 


"Nanti gue digorok Gino Kak," tolak Andre. "Mana Gino? Kok 
nggak kelihatan." 


"Baru bangun tidur, masih mandi dia." 


Andara menyajikan semangkuk gulai ayam dan sepiring 
risoles hangat di meja makan. Selang sepuluh menit 
kemudian, Gino bergabung dengan handuk di kepala karena 
rambutnya basah. la mencomot risoles dan melahapnya 
dengan saus cabai yang disediakan di dalam mangkuk kecil. 
Gino menepuk tangan Andre saat adik iparnya itu 
mengambil nasi untuk kedua kalinya. 


"Kayak belum makan seminggu lo, nggak elit banget," ejek 
Gino. 


"Perbaikan gizi. Aslinya tuh gue ditawarin sama Kak Andara 
buat tinggal di sini aja. Nggak usah ngekos. Bulan depan 
deh gue pindah ya Gin, biar bisa makan enak terus." 


"Nggak bisa, nanti gue nggak bisa mesra-mesraan sama 
Andara karena ada lo. Tukang nguping." 


"Tuh Kak, gue nggak boleh tinggal di sini sama Gino. Kok lo 
bisa dapet jodoh pelit begini sih?" gerutu Andre, mengadu 
pada Andara. "Padahal kan mau makan enak." 


Wanita itu hanya tertawa. "Pulang ke rumah, Ndre. 
Sebenernya kamu ngekos juga buang-buang duit." Ia 
menyahut dari ruang televisi. 


"Buruan lo pakai baju, habis ini kita cabut." Andre 
menendang kaki Gino membuat lelaki itu mendengkus 
marah. 


"Kalian mau ke mana?" tanya Andara pada Andre yang kini 
duduk di sebelahnya. Sedangkan Gino masuk ke kamar 
untuk mengganti baju dan mengambil tas. 


"Mau malem mingguan. Main pes." 
"Di mana?" 


"Di cafe Gino paling, yang ada makanan gratisnya. Udah 
lama nih nggak ke sana. Bosen di kontrakan Bayu terus," 
jawab Andre. 


"Nggak ada makanan gratis di warung!" tukas Andara. "Itu 
makanannya yang bayar juga Gino." 


"Ih Kak, kok lo ketularan pelit, sih?" 


Gino keluar sambil membawa tas punggung yang berisi alat 
pes. Lelaki itu mengenakan celana jeans selutut dan kaus 
cokelat lengan pendek. Dari belakang ia memukul kepala 
Andre, membuat lelaki itu mengumpat secara spontan. 


"Biaya nyekolahin anak itu nggak murah Ndre. Harus hemat 
dari sekarang," tukas Gino. "Buruan, ayo kita jemput 
Richard." 


Andara berdiri mengantar Gino dan Andre sampai ke pintu. 
Sebelum pergi, Gino memeluk istrinya dan mencium kening 
wanita itu sambil meminta izin kalau hari ini ia akan pulang 
malam. Andara hanya terkekeh dan mengatakan tidak 
masalah. Karena dari awal mereka menikah, ia tidak ingin 
Gino merasa terkekang. Momen romantis mereka harus 
berakhir saat Andre berdeham keras dan terbatuk-batuk. 


"Ini tolong kasihan sama mata jomlo, jadi terkontaminasi," 
gerutu Andre. 


Gino mendecakkan lidah jengkel. Ia lalu mencuri ciuman di 
bibir Andara membuat istrinya tersipu malu. "Bye Bunny, 
aku pergi dulu, ya ... kalau udah ngantuk tidur duluan aja." 


KKK 


Merasa kesepian harus menghabiskan malam minggu 
sendiri, Andara memutuskan untuk ke rumah Sophie, 
mumpung Jordan masih ke luar kota. Sahabatnya itu pasti 
kesepian juga. Akan tetapi, sebelum berangkat, ia 
menggoreng risoles terlebih dulu, karena risoles yang belum 
digoreng masih tersisa banyak di lemari es. Rencananya ia 
akan mampir ke Golden Cafe untuk mengantar risoles ini ke 
sana. Lumayan kan, untuk camilan. 


Pukul tujuh malam, Andara baru keluar dari rumah. Seperti 
biasa jalanan Jogja selalu ramai, apalagi di akhir pekan 
seperti ini. Sesampainya di Golden Cafe, ia langsung masuk 
dan bertemu Aldo di dalam. 


"Mas Aldo, mau nitip ini buat Gino, mereka lagi di atas, 
'kan?" tanyanya. 


"Naik aja, Mbak." 


Andara mengangguk dan langsung ke lantai dua. Ia 
mengira, lantai dua ramai karena dipenuhi teman-teman 
Gino, tapi dia malah tak melihat satu orang pun. Ia 
mencermati kondisi lantai dua Golden Cafe yang sedikit 
berubah. Kecurigaan Andara semakin tinggi saat mendapati 
baju-baju perempuan di atas kursi depan televisi. Kakinya 
sudah lemas, tapi ia harus melihat dengan mata kepalanya 
sendiri. Mengumpulkan tekad dan memberanikan diri, ia 
berjalan ke kamar Gino. 


Matanya membelalak saat melihat Gino dan seorang 
perempuan berdiri tak jauh dari tempat tidur. Oke, jangan 
mikir yang aneh-aneh. Namun, seketika kakinya membeku 
di tempat, napasnya tercekat saat kedua orang dalam 
penglihatannya itu melakukan sesuatu yang membuat 
hatinya hancur berkeping-keping. 


Entah siapa yang memulai, karena matanya sudah dipenuhi 
genangan air mata. Pandangannya buram. Tapi satu hal 
yang pasti, kedua sosok di hadapannya saling 
menempelkan wajah dan Andara tidak bodoh untuk tahu 
apa yang mereka lakukan. 


He kissed another woman in his old bedroom. 


Dunianya runtuh dalam hitungan detik. Dadanya terasa 
sesak. Setiap napas yang dia hirup, seakan bisa 
membunuhnya. Tanpa mengucapkan sepatah kata, Andara 
melangkah mundur perlahan, meninggalkan kamar itu. 
Meski pun tidak jelas, tapi ia mengenali siapa perempuan 
yang berciuman dengan Gino. Perempuan yang ia lihat saat 
di mall beberapa hari lalu bersama Sophie. Firasat buruknya 
saat itu kini jadi kenyataan. 


Sampai di dalam mobil, Andara berdiam diri dan 
menumpahkan tangisnya sambil menyandarkan kepala di 
kemudi mobil. Rasa sakit yang ia rasakan di hatinya 
membuatnya sesak, sulit bernapas. Bayangan sang suami 
menghabiskan waktu bersama perempuan lain berputar di 
kepalanya. Mau tak mau sebuah pertanyaan muncul di 
otaknya. Udah berapa lama kamu mengkhianati aku Gino? 


Andara tak menyangka kepercayaannya dinodai begitu saja. 
la kira mereka bahagia. la kira dirinya bisa membuat 
suaminya bahagia. Namun nyatanya, tidak. Kehadirannya, 
cintanya, kasihnya tidak cukup membuat bahagia sang 
suami. Sambil memukuli dadanya Andara meraung pilu, 
berharap meredakan nyeri yang menggerogotinya. 


"Sakit Ya Allah, sakit," bisiknya terisak, mengadu pada Yang 
Maha Kuasa. 


TBC 


KKK 


AKHIRNYA KITA PO JUGA! 
SIAPA YANG UDAH GA SABAR?? 


Shopee Penerbit: 
grassmediaofficial 


Plis kapan lagi ya PO 85K dapat bonus sebanyak dan sekece 
itu? Nggak nyampe 90K lagi... Mo nangis kan 


DAN ADA 2 EKSTRA PART SUPER UWU DI SINI.... 
1. Motto Gino banyak anak, banyak rejeki. 


2. Not So Husbandable ketemu anak-anak dari Drama KKN. 


TOTAL PART NSH ITU ADA Epilog+39+EPILOG +2 Ekstra Part. 
Jadi, kalo kalian yang baru baca sampe part 29, masih 
kurang baca banyak banget... Belum lagi ekstra partnya 


PENASARAN NGGAK? PENASARAN KAN? 


Selain di Shopee Grass Media, bisa beli di sini juga. 
Pembelian hanya berlaku di Toko Buku Online berikut 
(Instagram): 


@bukulengkap 
@linibuku 
@tokotmindo 
@salenovel14 
@bing.book 
@bookit.id 

@bless leaf7/89 
@book.kumcher 
@belibukuori 
@raynbookstore02 


Mau PO lewat Whatsapp juga bisa 
Format Pemesanan 


Nama : 

Alamat : 

Kelurahan : 
Kecamatan : 

Kota : 

Kode Pos 

No. Hp : 

Judul Buku + Jumlah : 


Harap mengisi data secara lengkap. 


Cara pemesanan via : 


WA : 0858 0392 9910 


Angkut Gino-Andara Pulang 


Assalamu'alaikum teman-teman.... 
Gimana kabarnya? Semoga baik ya... 


Aku udah pernah bilang kan, naskah ini diikutkan event 
GMG Challenge? Nah, alhamdulillah Gino-Andara jadi juara. 
Artinya ... Gino bisa kalian peluk, jadi teman tidur, teman 
ngopi di rumah. 


Sekarang kalian bisa PO Andara-Gino sekarang! 


Ada apa di versi novel? 

1. Lebih rapi 

2. Ada 2 Ekstra part (Ketemuan sama Geng Drama KKN). 
3. Layout gemas. 


Pengen tau Gino punya anak berapa? Andre jodohnya sama 
sapa? Terus, hubungan Salwa sama Hisyam gimana? 


Harus banget ikut PO 


NAH, KALO KALIAN IKUT PO, BAKAL DAPAT PERINTILAN 
BONUS KECE DENGAN HARGA MURCE! 


Bayangin, 85K dapet sebanyak itu! 
Nah, selain PO Shopee Grassmedia, kalian bisa PO di toko 


buku di bawah ini. 


Kalo mau PO lewat WA, bisa ke nomer ini. 
Format Pemesanan 


Nama : 
Alamat : 


Kelurahan : 
Kecamatan : 

Kota : 

Kode Pos 

No. Hp : 

Judul Buku + Jumlah : 


Harap mengisi data secara lengkap. 
Cara pemesanan via : 
WA : 0858 0392 9910 


Buat info lebih lanjut, bisa ngepoin Instagram: 
1. oktyas27 

2. grassmediagroup 

3. penerbitgrassmedia 


Salam, 
Oktyas 


Spoiler Sis Jangan Bilang-Bilang 
Penasaran isinya gimana? 


Iya, kan? Pasti lah! Aku tahu kamu pasti kepo dalemnya 
kayak gimana. Nih, kukasih lihat! 


Pertarungan Gino antara Dara gara-gara Samyang, nih! 


Sekarang Papa Muda udah jadi pembicara buat adik 
tingkatnya, nih! 


Yakin masih nggak mau beli? Ada adiknya Salwa juga, loh! 
Berhubung Gino penganut banyak anak banyak rejeki, jadi 
... Coba tebak, berapa adik Salwa yang brojol ke dunia? 


Nah, mumpung ada PO harga se-murah ini, udah dapet 
bonus merchandise super kece-# 2 ekstra part uwu, jangan 
disia-siain. Sapa tau habis ini harga novelnya naik, ya kan? 


Dan, di nggak akan aku tamatin. Udah, cukup di bab 29 aja. 
Padahal novel ini tamatnya di bab 39 belum sama epilog - 
ekstra partnya hahaha... RUGI BANYAK KAUUU!! 


1. Yang dari Jawa Timur, bisa beli di toko buku online no. 3! 
Rani Sale! 


2. Dari Jawa Tengah, bisa beli di Shopee: grassmediaofficial 


3. Yang dari Sumatera, ada linibukupadang. Kepoin aja IG- 
nya. Bisa dari Shopee juga, loh! 


Mumpung masih pagi, buruan cekout! 


PRE ORDER EKSKLUSIF GINO-ANDARA 


Good morning, semuanya! 


Yuhu, tanggal 30 Januari, nih.... 
Udah pada check out berondong kesayangan kita belum? 


Nah, buat yang masih belum, buruan order sekarang! 
Kenapa? Soalnya, cuma di PRE ORDER INI kalian bisa dapet 
bonus kece-kece. 


Terbatas banget lagi. Cuma 100! 


Kapan lagi, harga di bawah 85k, bisa dapet 
novel --totebag--ttd -notebook -- 
ganci-#-2 ekspart uwu 


Kalian bisa pesan kesini ya.... 


Link Shopee : 
h 


ttps://shopee.co.id/grassmediaofficial/387 7653159? 
smtt— 0.0.3 


Pesan lewat WA, juga bisa: 
Format Pemesanan 


Nama : 
Alamat : 
Kelurahan : 
Kecamatan : 


Kota : 

Kode Pos 

No. Hp : 

Judul Buku + Jumlah : 

Harap mengisi data secara lengkap. 
Cara pemesanan via : 

WA : 0858 0392 9910 


Part Not So Husbandable di hanya sampai 29. Sedangkan di 
buku tamat di part 39 plus epilog dan 2 ekstra part 


Di Ekstra Part ada bintang tamu dari Drama KKN. 


